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BABIV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan bertujuan untuk mengetahui kualitas pengaruh 

pembelajaran quantum terhadap kemampuan pemecahan masalah (KPM) 

matematika dan self regulated learning (SRL) siswa. Untuk mengetahui kualitas 

pengaruh pembelajaran quantum ini, maka penelitian dilakukan dengan mengkaji 

perbedaan peningkatan KPM matematika dan SRL pada siswa yang mendapatkan 

pembelajaran quantum dan pembelajaran secara konvensional ditinjau dari 

seluruh siswa dan tingkat kemampuan awal (TKA) tinggi, sedang, dan rendah. 

Selain itu, penelitian ini juga mengkaji seberapa besar pengaruh SRL s1swa 

terhadap KPM matematika. Pembelajaran quantum dilaksanakan pada kelas 

eksperimen dan pembelajaran secara konvensional dilaksanakan pada kelas 

kontrol. 

Data yang diolah merupakan data kuantitatif yang diperoleh dari hasil tes 

KPM matematika dan angket SRL siswa kelas eksperimen dan kontrol. Untuk 

data SRL siswa sebelum diolah, diubah terlebih dahulu ke data interval dengan 

metode suksesif interval (Method of Successive Interval I MSl). Oleh sebab itu, 

proses pengolahan data SRL siswa sama seperti pengolahan data KPM 

matematika. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 16.0 

for windows. Pada awal penelitian, data diperoleh dari 39 siswa kelas eksperimen 

dan 39 siswa kelas kontrol. Sampai akhir penelitian yang memiliki data lengkap 

untuk kelas eksperimen hanya berjumlah 37 siswa dan kelas kontrol berjumlah 38 

siswa. Data lengkap inilah yang akan diolah dan analisis untuk dibuatkan suatu 

16/42062.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



87 

kesimpulan dan dilaporkan sebagai hasil penelitian. 

Sebaran jumlah siswa pada kelas eksperimen dan kontrol berdasarkan tingkat 

KAM disajikan pada tabel 4.1 berikut ini. 

Tabel4.1 
Jumlah Siswa Kelas Penelitian Berdasarkan Tingkat KAM 

Kelas 
TingkatKAM 

Total 
Tinggi Sedang Rendah 

Eksperimen 5 27 5 37 
Kontrol 5 30 3 38 

Total 10 57 8 75 

A. Analisis Data Kemampuan Awal Matematika (KAM) 

I. Analisis DeskriptifData Kemampuan Awal Matematika (KAM) 

Data KAM diperoleh dari rata-rata nilai ulangan harian kelas eksperimen dan 

kontrol. Tujuan pengambilan data KAM ini ada1ah untuk mengetahui kesetaraan 

rata-rata kemampuan matematika siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hal ini dilakukan sebelum pembelajaran di1aksanakan. Selain daripada itu, tujuan 

pengambilan data awal kemampuan matematika ini juga untuk mengelompokkan 

siswa berdasarkan KAM mereka. 

Gambaran tentang KAM dalam penelitian ini disajikan dalam deskriptif data 

pada label 4.2 berikut ini. 

Tabel4.2 
DeskriptifData KAM Siswa Berdasarkan Pendekatan Pembelajaran 

Tingkat kemampuan 
Gabungan 

Tinggi Sedang Rendah 

Kelas 
Ukuran sampel 5 27 5 37 

Rata-rata 87,50 74,24 52,00 73,03 
Eksperimen 

S impangan baku 3,06 3,87 7,58 10,48 
Ukuran sampel 5 30 3 38 

Kelas 
Rata-rata 89,00 72,75 48,33 72,96 

Kontrol 
Simpangan baku 3,35 5,55 5,77 10,54 
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Data pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa rata-rata dan simpangan baku KAM 

siswa pada setiap TKA (tinggi, sedang, dan rendah) untuk kelas eksperimen dan 

kontrol relatif sama. Begitu juga dengan rata-rata dan simpangan baku seluruh 

siswa untuk kelas eksperimen dan kontrol relatif sama. 

Kesetaraan rata-rata dan simpangan baku KAM pada kelas eksperimen dan 

kontrollebih jelas ditunjukkan pada gambar 4.1 berikut ini. 

Tinggi Sedang Rendah Gabungan 

TKA Matematika 

Gambar 4.1 
Rata-Rata dan Simpangan Baku 

Berdasarkan Pendekatan Pembelajaran dan TKA 

• Rata-rata 
Eksperimen 

• Rata-rata Kontrol 

• Simpangan baku 

Eksperimen 

• Simpangan baku 
Kontrol 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kualitas KAM siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setiap TKA, maupun gabungan seluruh siswa relatif 

sama. Untuk mengetahui apakah rata-rata KAM ini tidak berbeda secara 

signifikan, analisis data KAM dilanjutkan dengan uji statistik. 

2. Analisis lnferensial Data Kemampuan Awal Matematika (KAM) 

Analisis inferensial KAM dilakukan untuk mengetahui kesetaraan rata-rata 

KAM seluruh siswa, maupun setiap TKA (tinggi, sedang, dan rendah) antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Langkah pertama sebelum dilakukan uji kesetaraan 

rata-rata KAM siswa adalah melakukan uji normalitas data KAM kedua kelas 
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penelitian berdasarkan TKA dan gabungannya, sebagai persyaratan untuk memilih 

uji statistik yang sesuai. 

Hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut : 

Ho : Data berdistribusi normal. 

H1 : Data tidak berdistribusi normal. 

Kriteria pengujian hipotesis berdasarkan p-value (sig.). Ho ditolak jika sig. < a, 

untuk a = 0,05 dan Ho diterima dalam hal lainnya. Uji normalitas data KAM 

menggunakan Li/liefors (Ko/mogorov- Smirnov). 

Uji normalitas data KAM siswa hanya dilakukan untuk TKA sedang dan 

gabungannya saja, sedangkan untuk TKA tinggi dan rendah tidak dilakukan uji 

normalitas. Hal ini disebabkan banyaknya data KAM untuk TKA tinggi dan 

rendah hanya sedikit (kurang dari I 0), maka untuk mengetahui kesetaraan rata-

rata KAM siswa kelas eksperimen dan kontrol menggunakan median KAM. Uji 

statistik yang digunakan adalah Uji Mann- Whitney. 

Hasil perhitungan uji normalitas data KAM TKA sedang dan gabungannya 

ditunjukkan pada tabel 4.3 berikut ini. 

Tabel4.3 
Hasil Uji Normalitas Data KAM Berdasarkan 
TKA Sedang dan Gabungan seluruh Sam pel 

Ko/mogorov-Smirnov 

Kelompok Sampel 
db Sig. 

Keputusan 

Sedang 27 0,000 tolak H0 
Eksperimen 

Gabungan 37 0,000 tolak H0 

Sedang 30 0,074 terima H0 
Kontrol 

Gabungan tolak H0 38 0,040 

Hasil uji normalitas pada Tabel 4.3 menunjukkan semua pasangan kelompok data 

KAM siswa TKA sedang dan gabungannya memiliki Sig. < 0,05, sehingga H0 

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelompok pembelajaran tidak 
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semuanya berdistribusi normal, maka untuk menguji kesetaraan rata-rata KAM 

siswa untuk TKA sedang dan gabungannya menggunakan Uji Mann-Whitney. 

Berdasarkan uraian sebelumnya dan hasil uji normalitas data KAM tingkat 

sedang dan gabungannya, maka untuk mengetahui kesetaraan rata-rata KAM 

setiap TKA (tinggi, sedang, dan rendah) dan gabungannya pada kelas eksperimen 

dan kontrol dilakukan uji statistik menggunakan Uji Mann- Whitney. 

Rumusan hipotesis yang diujikan adalah : 

Ho : T/u = T/2.k 

H, : T/t.k t T/ 2.k, k =I, 2, 3, 4 

T/1.1 = Median KAM kelas eksperimen dengan TKA tinggi 

1]2.1 = Median KAM kelas kontrol dengan TKA tinggi 

T/1.2 = Median KAM kelas eksperimen dengan TKA sedang 

1]2_2 = Median KAM kelas kontrol dengan TKA sedang 

T/1.3 = Median KAM kelas eksperimen dengan TKA rendah 

1]2.3 = Median KAM kelas kontrol dengan TKA rendah 

T/1.4 =Median KAM kelas eksperimen (gabungan) 

1] 2_4 = Median KAM kelas kontrol (gabungan) 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah : jika p-value (Asymp. Sig.) < 0,05, 

maka Ho ditolak, dalam hal lainnya Ho diterima. Rangkuman hasil uji kesetaraan 

rata-rata KAM siswa dari kedua kelas penelitian berdasarkan TKA dan 

gabungannya disajikan pada Tabel 4.4 berikut ini. 

Tabel4.4 
Rangkuman Hasil Uji Kesetaraan Rata-Rata KAM Siswa Kedua 
Kelas Penelitian Berdasarkan TKA dan Gabungannya 

Kelompok Sampel 
N Asymp. Sig. z 

KE KK (2-sisi) 

Antara KE dan KK dengan TKA Tinggi 5 5 -.775 .439 

Antara KE dan KK dengan TKA Sedang 27 30 -1.146 .252 

Antara KE dan KK dengan TKA Rendah 5 3 -.769 .442 

Antara KE dan KK (Gabungan) 37 38 -.400 .689 

Keterangan: KE - Kelas Ekspenmen, KK - Kelas Kontrol 

Keputusan 

Terima H0 

Terima Ho 

Terima Ho 

Terima Ho 
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Pada Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa Asymp. Sig. (2-sisi) kedua kelas penelitian 

(gabungan) lebih besar dari 0,05, sehingga H0 diterima. Hal ini berarti median 

pretes KAM siswa pada kelas eksperimen tidak berbeda secara signifikan dengan 

median pretes KAM siswa pada kelas kontrol. Dengan kata lain, KAM siswa 

pada kelas eksperimen (yang mendapatkan pembelajaran quantum) tidak berbeda 

dengan KAM siswa pada kelas kontrol (yang mendapatkan pembelajaran secara 

konvensional). 

Selain itu, pada Tabel 4.4 juga dapat dilihat bahwa Asymp. Sig. (2-sisi) setiap 

TKA lebih besar dari 0,05, sehingga Ho diterima. Hal ini berarti median pretes 

KAM siswa setiap TKA pada kelas eksperimen tidak berbeda secara signifikan 

dengan median pretes KAM siswa setiap TKA pada kelas kontrol. Dengan kata 

lain, KAM siswa setiap TKA pada kelas eksperimen (yang mendapatkan 

pembelajaran quantum) tidak berbeda dengan KAM siswa setiap TKA pada kelas 

kontrol (yang mendapatkan pembelajaran secara konvensional). 

Karena KAM siswa kedua kelas penelitian dan KAM siswa setiap TKA 

kedua kelas penelitian tidak berbeda, maka memenuhi syarat untuk memberikan 

perlakuan yang berbeda pada setiap kelas penelitian. Jika terdapat perbedaan 

KPM matematika dan SRL pada akhir pembelajaran, maka hal tersebut sebagai 

pengaruh dari perlakuan yang berbeda pada setiap kelas dan bukan disebabkan 

oleh perbedaan kemampuan matematika sebelum pembelajaran. 

B. Analisis Data Kemampuan Pemecahan Masalah (KPM) Matematika 

1. Analisis Deskriptif Data KPM Berdasarkan Pendekatan Pembelajaran 

Data KPM matematika siswa diperoleh dari hasil pretes dan postes, kemudian 

Dihitung gain temormalisasinya (N-gain). Data ini dianalisis berdasarkan faktor 

16/42062.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



92 

pendekatan pembelajaran model quantum dan secara konvensional, serta TKA 

matematika siswa kategori tinggi, sedang, dan rendah. Data KPM siswa 

berdasarkan pendekatan pembelajaran disajikan pada Tabel 4.5, sedangkan data 

KPM matematika siswa secara lengkap dapat dilihat pada lampiran C.! 

halaman 239. 

Tabe14.5 
Deskripsi Data KPM Berdasarkan Pendekatan Pembelajaran 

Kelas Statistik Deskriptif Pretes Pastes N-gain 

Ukuran Sampel 37 37 37 

Eksperimen Rata-Rata 18,00 27,41 0,29 
Simpangan Baku 6,41 5,01 0,11 
Ukuran Sampel 38 38 38 

Kontrol Rata-Rata 19,89 23,89 0,14 
Simpangan Baku 6,24 6,80 0,10 

Keterangan : skor tdeal makstmum tes KPM adalah 50 

Data statistik deskriptif menunjukkan bahwa peningkatan KPM stswa yang 

mendapatkan pembelajaran quantum lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

mendapatkan pembelajaran secara konvensional. 

Pada Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa rata-rata pretes KPM stswa yang 

mendapatkan pembelajaran quantum adalah 18,00 relatif sama dengan siswa yang 

mendapatkan pembelajaran secara konvensional, yaitu 19,89. Setelah proses 

pembelajaran, KPM siswa mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari rata-

rata postes pada siswa yang mendapatkan pembelajaran quantum naik menjadi 

27,41, yaitu meningkat sebesar 0,29, sedangkan siswa yang mendapatkan 

pembelajaran secara konvensional naik menjadi 23,89, yaitu meningkat sebesar 

0, 14. Menurut Hake (1998), peningkatan sebesar 0,29 dan 0,14 termasuk kategori 

rendah. 

Peningkatan rata-rata hasil pretes dan postes KPM pada siswa yang 

mendapatkan pembelajaran quantum dan pembelajaran secara konvensionallebih 
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Peningkatan rata-rata KPM hasil pretes dan postes menunjukkan terdapat 

peningkatan KPM setelah diberikan perlakuan. 

2. Analisis Deskriptif Data KPM Berdasarkan Pendekatan Pembelajaran 
dan TKA Matematika 

Data KPM berdasarkan pendekatan pembelajaran dan TKA matematika siswa 

disajikan pada Tabel 4.6. Data statistik deskriptif tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan KPM pada semua TKA matematika siswa yang mendapatkan 

pembelajaran quantum lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan 

pembelajaran secara konvensional. 

Tabel4.6 
D k. "D t KPMB d es npSI a a er asar kaP dkt P bl" n en e a an em e a aran d TKA an 

Tinggi Sedang Rendah 

Pretes Pastes N-gain Pretes Pastes N-goin Pretes Pastes N-gain 

Ukuran Sam pel s s s 27 27 27 s s s 
Kelas 

Eksperimen 
Rata-Rata 26,40 36,00 0,40 18,15 26,89 0,27 9,60 21,20 0,29 

Simpangan Baku 4,34 4,00 0,1S S,29 3,00 0,09 0,89 2,28 0,06 

Ukuran Sam pet 5 s 5 30 30 30 3 3 3 

Kelas 
Rata-Rata 27,60 33,60 0,27 19,93 23,80 0,12 6,67 8,67 O,OS 

Kontrol 

Simpangan Baku 2,19 0,89 0,04 4,47 4,25 0,10 3,06 3,06 0,00 

Keterangan : skor Ideal maks1mum tes kemampuan pemecahan masalah adalah 50 

Pada Tabel4.6 dapat dilihat bahwa sebelum pembelajaran dilaksanakan (data 
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pretes), KPM matematika untuk s1swa dengan TKA tinggi dari kedua kelas 

penelitian relatif sama. 

Setelah pembelajaran dilaksanakan terjadi peningkatan KPM matematika 

pada setiap tingkat kemampuan siswa. Hal ini terjadi pada kelas eksperimen, 

maupun kelas kontrol. Pembelajaran dengan model quantum pada siswa dengan 

TKA matematika tinggi mengalami peningkatan sebesar 0,40, sedangkan siswa 

dengan TKA sedang dan rendah juga meningkat sebesar 0,27 dan 0,29. KPM 

matematika dengan pembelajaran secara konvensional bagi siswa yang 

berkemampuan tinggi meningkat sebesar 0,27, sedangkan siswa dengan TKA 

sedang dan rendah juga meningkat masing-masing sebesar 0,12 dan 0,05. 

Peningkatan KPM setiap tingkat kemampuan siswa yang mendapatkan 

pembelajaran quantum dan pembelajaran secara konvensional tergo1ong rendah, 

kecuali pada siswa TKA tinggi yang mendapatkan pembelajaran quantum 

tergolong sedang (Hake, 1998). 

Peningkatan rata-rata skor dan rata-rata N-gain skor hasil pretes dan postes 

KPM pada siswa yang mendapatkan pembelajaran quantum dan pembelajaran 

secara konvensional berdasarkan TKA matematikanya, lebih jelas ditunjukkan 

pada diagram batang berikut ini. 

:2: 40 
D. 

':: 30 
0 

"" 1.1) 20 
~ .. 
'l' 10 .. ... .. 
a: 0 

Tinggi Sedang 

TKA Matematika 

Gambar4.3 

• Pretes Eksperimen 

• Postes Eksperimen 
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Gambar 4.3 dan Gambar 4.4 dapat dilihat bahwa rata-rata hasil postes KPM 

pada siswa dengan TKA tinggi, sedang, dan rendah pada kelas eksperimen yang 

mendapatkan pembelajaran quantum lebih tinggi peningkatannya dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang mendapatkan pembelajaran secara konvensional. Untuk 

. mengetahui apakah rata-rata KPM matematika untuk TKA matematika tinggi, 

sedang, dan rendah tersebut berbeda secara signifikan atau tidak, maka perlu 

dilanjutkan dengan pengujian secara statistik. 

3. Analisis lnferensial Data Kemampuan Pemecahan Masalah (KPM) 
Matematika 

Analisis data KPM matematika dilanjutkan dengan uji statistik terhadap 

perbedaan peningkatan KPM kedua kelompok pembelajaran yang dilakukan 

berdasarkan gabungan seluruh sampel dan TKA matematika siswa (tinggi, sedang, 

dan rendah). Sebelum melakukan uji statistik tersebut, terlebih dahulu dilakukan 

uji normalitas terhadap data pretes, postes, dan N-gain KPM matematika kedua 

kelompok pembelajaran berdasarkan TKA matematika dan gabungan seluruh 
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sampel sebagai persyaratan untuk memilih uji statistik yang sesuai. Uji normalitas 

hanya dilakukan pada KPM matematika gabungan seluruh sampel dan TKA 

sedang saja. Untuk data KPM matematika TKA tinggi dan rendah tidak dapat 

dilakukan karena banyaknya data sangat sedikit, yaitu kurang dari I 0. Uji statistik 

terhadap perbedaan peningkatan KPM matematika TKA tinggi dan rendah 

menggunakan Uji Mann-Whitney. 

Hipotesis uji normalitas untuk KPM matematika gabungan seluruh sampel 

dan TKA sedang adalah sebagai berikut : 

Ho : Data berdistribusi normal. 

H 1 : Data tidak berdistribusi normal. 

Kriteria pengujian hipotesis berdasarkan p-value (sig.), H0 ditolak jika sig. < a, 

untuk a = 0,05 dan Ho diterima dalam hal lainnya. Hasil uji normalitas data 

pretes, pastes, dan N-gain menggunakan Ko/mogorov-Smirnov disajikan pada 

Tabel4.7 berikut ini. 

Tabel4.7 
Hasil Uji Normalitas Data Pretes, Postes, dan N-gain KPM Matematika 

Berdasarkan TKA Sedang dan Gabungan seluruh Sam pel 

Kolmogorov-Smirnov 

Kelompok Sampel Pretes Postes N-gain 
db 

Sig. Keputusan Sig. Keputusan Sig. Keputusan 

Sedang 27 0,093 terima H0 0,069 terima H0 0,200 terima H0 

Eksperimen 
Gabungan 37 0,068 terima H0 0,128 terima Ho 0,200 terima H0 

Sedang 30 0,179 terima H0 0,037 tolak H0 0,000 tolak H0 

Kontrol 
Gabungan 38 0,200 terima H 0 0,169 terima Ho 0,000 tolak H0 

Pada Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa seluruh data memiliki Sig. > 0,05 berarti 

H0 diterima, kecuali data pastes dan N-gain gabungan seluruh sampel dan TKA 

sedang pada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa data KPM matematika 
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kedua kelas penelitian untuk gabungan seluruh sampel dan TKA sedang 

berdistribusi normal, kecuali untuk data postes dan N-gain gabungan seluruh 

sampel dan TKA sedang pada kelas kontrol tidak berdistribusi normal. 

Langkah selanjutnya dilakukan uji statistik terhadap data pretes KPM 

matematika gabungan seluruh sampel dan setiap TKA siswa pada kedua kelas 

penelitian untuk mengetahui kesetaraan rata-ratanya. Untuk data pretes gabungan 

seluruh sampel dan TKA sedang menggunakan Uji-t sampel independen 

(Independent-Samples t-Tes), karena kedua kelompok data yang dibandingkan 

independen. Pada Uji-t sampel independen terdapat dua nilai Significance (Sig.), 

yaitu Sig. dengan asumsi varians kedua kelompok data yang dibandingkan 

homogen dan Sig. dengan asumsi varians kedua kelompok data tidak homogen, 

sehingga perlu dilakukan uji homogenitas terhadap setiap pasang data KPM 

matematika kelas penelitian untuk gabungan seluruh sam pel dan TKA sedang. 

Uji homogenitas varians kedua kelompok data menggunakan Uji Levene 

(Levene Statistic) dengan rumusan hipotesis sebagai berikut : 

H0 : varians kedua kelompok data KPM matematika homo gen. 

H1 : varians kedua kelompok data KPM matematika tidak homo gen. 

Kriteria pengujian berdasarkan nilai probabilitas (sig. ). H0 ditolak jika sig. < u, 

untuk u = 0,05 dan Ho diterima dalam hal lainnya. Hasil perhitungan uji 

homogenitas varians data KPM matematika kedua kelas penelitian berdasarkan 

TKA sedang dan gabungan seluruh sampel disajikan pada tabel4.8 berikut ini. 

Tabel4.8 
Hasil Uji Homogenitas Varians Data Pretes KPM Matematika Kedua Kelas 
Penelitian Berdasarkan TKA Sedang dan Gabungan Seluruh Sam pel 

Tingkat Kemampuan A wal N F db! db2 Sig. Keputusan 

Sedang 57 1,958 1 55 0,167 terima Ho 
Gabungan 75 0,490 1 73 0,486 terima Ho 
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Pada Tabel 4. 8 dapat dilihat bahwa nilai probabilitas (sig) > 0,05 untuk TKA 

sedang dan gabungan seluruh sampel, sehingga H0 diterima. Hal ini berarti bahwa 

data KPM matematika antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada TKA 

sedang dan gabungan seluruh sampel memiliki varians yang homogen. . 

Setelah dilakukan uji homogenitas, maka dilakukan uji statistik terhadap 

kesetaraan rata-rata KPM matematika kedua kelompok pembelajaran berdasarkan 

TKA dan gabungan seluruh sampel. Untuk data KPM matematika untuk TKA 

tinggi dan rendah menggunakan Uji Mann-Whitney, sedangkan untuk TKA 

sedang dan gabungan seluruh sampel menggunakan Uji-t sampel independen 

dengan memilih nilai probabilitas (Sig.) berdasarkan varians kedua kelompok 

data sampel yang homogen. Rumus hipotesis yang diuji menggunakan Uji 

Mann- Whitney adalah ; 

Ho : 711.k = 712.k 

H1 :71u'F71z.k, k= 1,2 

711.1 = Median KPM matematika kelas eksperimen dengan TKA tinggi 

71 2.1 = Median KPM matematika kelas kontrol dengan TKA tinggi 

711.2 =Median KPM matematika kelas eksperimen dengan TKA rendah 

71 2.2 =Median KPM matematika kelas kontrol dengan TKA rendah 

Rumusan hipotesis yang diuji menggunakan Uji-t sampel independen adalah: 

Ho : llLk = ll2.k 

H 1 : !l1.k i !l2.k , k = 1, 2 

llu =Rata-rata KPM matematika kelas eksperimen dengan TKA sedang 

!l2.1 = Rata-rata KPM matematika kelas kontrol dengan TKA sedang 

ll1.2 = Rata-rata KPM matematika kelas eksperimen (gabungan) 

!lz.z =Rata-rata KPM matematika kelas kontrol (gabungan) 
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Kriteria pengujian berdasarkan nilai probabilitas (sig. ). H0 ditolak jika sig. < a, 

untuk a = 0,05 dan Ho diterima dalam hal lainnya. Hasil uji kesetaraan rata-rata 

KPM matematika dari kedua kelas penelitian berdasarkan TKA dan gabungan 

seluruh sampel disajikan pada Tabel 4.9 berikut ini. 

Tabel4.9 
Hasil Uji Kesetaraan Rata-Rata KPM Matematika Kedua Kelas 
Penelitian Berdasarkan TKA dan Gabungan Seluruh Sam pel 

Uji Statistik 

TKA N 
Uji Mann- Whitney Uji-t Sampel Independen 

Keputusan 

z Asymp. 
t db 

Sig. 
Sig.(2-sisi) (2-sisi) 

Tinggi 10 - 0, ll 0 0,913 Terima H0 

Sedang 57 -I ,380 55 0,173 Terima H0 

Rendah 8 -1,537 0,124 Terima H0 

Gabungan 75 -1,297 73 0,199 Terima H0 

Pada Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai probabilitas (Asymp. Sig. dan 

Sig.) > 0,05 untuk setiap TKA dan gabungan seluruh sam pel, sehingga H0 

diterima. Hal ini berarti, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata 

KPM matematika siswa pada kelas eksperimen dan kontrol untuk setiap TKA, 

maupun gabungan seluruh sampel. Jika terdapat perbedaan peningkatan KPM 

matematika pada akhir pembelajaran, maka hal tersebut sebagai pengaruh dari 

perlakuan yang berbeda pada setiap kelas dan bukan disebabkan oleh perbedaan 

kemampuan matematika sebelum pembelajaran. 

Selanjutnya berdasarkan informasi yang sudah diperoleh dilakukan UJI 

statistik terhadap perbedaan peningkatan KPM matematika pada siswa kedua 

kelompok pembelajaran dan perbedaan peningkatan KPM matematika setiap TKA 

siswa kedua kelompok pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk menguji hipotesis 

nomor 1, 2, 3, dan 4 pada BAB II. Uji statistik ini menggunakan data N-gain 

KPM matematika siswa kedua kelas penelitian. Berdasarkan uraian sebelumnya 

16/42062.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



100 

tentang data untuk TKA tinggi dan rendah yang terlalu sedikit dan normalitas data 

N-gain TKA sedang dan gabungan seluruh sampel, maka uji statistik dilakukan 

menggunakan Uji Mann-Whitney. 

Hipotesis statistik yang diujikan sebagai berikut : 

Ho : 7Jl.k :0:: TJ2.k 

H1 : 7JLk > 7J 2.k , k = I, 2, 3, 4 

7Ju = Median KPM matematika kelas eksperimen dengan TKA tinggi 

7J 2.1 =Median KPM matematika kelas kontrol dengan TKA tinggi 

7Ju = Median KPM matematika kelas eksperimen dengan TKA sedang 

77 2.2 = Median KPM matematika kelas kontrol dengan TKA sedang 

7J1.3 = Median KPM matematika kelas eksperimen dengan TKA rendah 

77 2.3 = Median KPM matematika kelas kontrol dengan TKA rendah 

7Jt.4 = Median KPM matematika kelas eksperimen (gabungan) 

77 2.4 = Median KPM matematika kelas kontrol (gabungan) 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah : jika p-value (Asymp. Sig.) < 0,05, 

maka Ho ditolak, dalam hal lainnya H0 diterima. Rangkuman hasil uji perbedaan 

rata-rata KPM matematika antara siswa dari kedua kelas penelitian 

berdasarkan TKA dan gabungannya disajikan pada Tabel4.1 0 berikut ini. 

No. 
Hipotesis 

2 

3 

4 

1 

Tabel4.10 
Rangkuman Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata KPM Matematika 
Kedua Kelas Penelitian Berdasarkan TKA dan Gabungannya 

Ke1ompok Sampe1 
N z Asymp. Sig. 

KE KK ( 1-sisi) 

Antara KE dan KK dengan TKA Tinggi 5 5 -1,293 0,098 

Antara KE dan KK dengan TKA Sedang 27 30 -4,597 0,000 

Antara KE dan KK dengan TKA Rendah 5 3 -2,236 0,013 

Antara KE dan KK (Gabungan) 37 38 -5,158 0,000 

Keterangan: KE = Kelas Ekspenmen, KK = Kelas Kontrol 

Keputusan 

Terima Ho 

To1ak H0 

To1ak H0 

To1ak H0 

Pada Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (1-sisi) kedua kelas 
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penelitian (gabungan) lebih kecil dari 0,05, sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti 

median N-gain KPM matematika siswa kelas eksperimen lebih tinggi secara 

signifikan daripada median N-gain KPM matematika siswa pada kelas kontrol. 

Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa siswa pada kelas eksperimen (yang 

mendapatkan pembelajaran quantum) memiliki peningkatan KPM matematika 

yang lebih tinggi daripada siswa pada kelas kontrol (yang mendapatkan 

pembelajaran secara konvensional). 

Pada Tabel 4.10 juga dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (1-sisi) TKA 

sedang dan rendah lebih kecil dari 0,05, sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti 

median N-gain KPM matematika siswa dengan TKA sedang dan rendah pada 

kelas eksperimen lebih tinggi secara signifikan daripada median N-gain KPM 

matematika siswa dengan TKA sedang dan rendah pada kelas kontrol. Dengan 

kata lain, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan TKA sedang dan rendah pada 

kelas eksperimen (yang mendapatkan pembelajaran quantum) memiliki 

peningkatan KPM matematika lebih tinggi daripada siswa dengan TKA sedang 

dan rendah pada kelas kontrol (yang mendapatkan pembelajaran secara 

konvensional). 

Selain itu, pada Tabel 4.10 juga dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. ( 1-sisi) 

TKA tinggi lebih besar dari 0,05, sehingga Ho diterima. Hal ini berarti median 

N-gain KPM matematika siswa dengan TKA tinggi pada kelas eksperimen tidak 

lebih tinggi secara signifikan daripada median N-gain KPM matematika siswa 

dengan TKA tinggi pada kelas kontrol. Dengan kata lain, dapat disimpulkan 

bahwa siswa dengan TKA tinggi pada kelas eksperimen (yang mendapatkan 

pembelajaran quantum) memiliki peningkatan KPM matematika lebih rendah 
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daripada siswa dengan TKA tinggi pada kelas kontrol (yang mendapatkan 

pembelajaran secara konvensional). 

C. Analisis Data Self Regulated Learning (SRL) Siswa 

1. Analisis Deskriptif Data SRL Siswa Berdasarkan Pendekatan 
Pembelajaran 

Data self regulated learning (SRL) siswa diperoleh dari hasil angket SRL 

sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran. Data SRL ini dianalisis 

berdasarkan faktor pendekatan pembelajaran (pembelajaran quantum dan 

pembelajaran secara konvensional), serta faktor TKA matematika siswa (tinggi, 

sedang, dan rendah). Data SRL siswa berdasarkan pendekatan pembelajaran 

disajikan pada Tabel4.11, sedangkan data SRL siswa secara lengkap dapat dilihat 

pada lampiran C.2 halaman 240. 

Tabel4.11 
Deskripsi Data SRL Berdasarkan Pendekatan Pembelajaran 

Awal Akhir N-gain 

Ukuran Sampel 37 37 37 

Kelas Rata-Rata 74,43 80,43 0,09 
Eksperimen Simpangan 

Baku 
10,14 10,04 0,10 

Ukuran Sampel 38 38 38 

Kelas Kontrol Rata-Rata 84,16 79,58 -0,11 

Simpangan 
10,56 10,43 0,22 

Baku 

Keterangan : Skor Ideal maks1mum Angket SRL s1swa adalah 140 

Pada Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa SRL siswa pada kelas eksperimen yang 

mendapatkan pembe1ajaran quantum meningkat setelah pelaksanaan 

pembelajaran. Peningkatan SRL siswa dengan pembelajaran quantum ini 

tergolong rendah (Hake, 1998), yaitu sebesar 0,09. Hal ini berbeda dengan SRL 

siswa pada kelas kontrol yang mendapatkan pembelajaran secara konvensional. 
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SRL siswa yang mendapatkan pembelajaran secara konvensional ini mengalami 

penurunan sebesar 0, II setelah pelaksanaan pembelajaran. 

Peningkatan rata-rata hasil pretes dan postes SRL pada stswa yang 

mendapatkan pembelajaran quantum dan pembelajaran secara konvensionallebih 

jelas ditunjukkan pada Gambar 4.5 berikut ini. 

85 
-' 
0:: 80 Vl 

"' - 75 "' 0:: 

• Eksperimen 

.;, 
70 -"' • Kontrol 

0:: 
65 

Awal Akhir J 
Gam bar 4.5 

Rata-Rata Skor Awal dan Akhir SRL siswa 

Gambar 4.5 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan rata-rata 

skor SRL siswa yang mendapatkan pembelajaran quantum dengan siswa yang 

mendapatkan pembelajaran secara konvensional. Untuk mengetahui apakah 

perbedaan peningkatan ini signifikan atau tidak, dilakukan pengujian secara 

statistik. 

2. Analisis Deskriptif Data SRL Siswa Berdasarkan Pendekatan 
Pembelajaran dan TKA Matematika 

Data SRL siswa berdasarkan pendekatan pembelajaran dan TKA matematika 

disajikan pada Tabel 4.12. Data statistik deskriptif tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan SRL pada semua TKA matematika siswa yang mendapatkan 

pembelajaran quantum lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan 

pembelajaran secara konvensional. 

16/42062.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



104 

Tabel4.12 
D k .. D t SRL s· es nll_si a a lSWa Bd k Pdkt P bl' er asar an en e a an em e aJaran d TKA an 

Tinggi Sedang Rendah 

Awal Akhir N-gain Awal Akhir N-gain Awal Akhir N-gain 

Ukuran 
5 5 5 27 27 27 5 5 5 

Sam pel 
Kelas 

Rata-Rata 73,80 87,80 0,211 73,63 80,00 0,097 79,40 75,40 -0,080 
Eksperimen 

Simpangan 
7,60 5,81 0,015 9,47 9,47 0,055 15,76 13,78 0,094 Baku 

Ukuran 
5 5 5 30 30 30 3 3 3 

Sam pel 

Kelas Kontrol Rata-Rata 79,40 91,20 0,190 83,33 78,03 -0,104 100,33 75,67 -0,623 

Simpangan 
9,76 8,70 0,106 9,86 10,03 0,139 2,08 2,31 0,032 

Baku 

Keterangan : Skor tdeal makstmum Angket SRL stswa adalah 140 

Pada Tabel 4.12 dapat dilihat bahwa sebelum dan sesudah pembelajaran,rata-

rata SRL siswa setiap TKA matematika terdapat perbedaan peningkatan. Pada 

siswa yang mendapatkan pembelajaran quantum, rata-rata SRL siswa setiap TKA 

matematika mengalami peningkatan, kecuali untuk siswa pada TKA rendah. Rata-

rata SRL siswa pada TKA rendah mengalami penurunan sebesar 0,080. 

Sedangkan pada siswa yang mendapatkan pembelajaran secara konvensional, rata-

rata SRL siswa setiap TKA matematika mengalami penurunan, kecuali untuk 

siswa pada TKA tinggi mengalami peningkatan sebesar 0, 190. 

Perbedaan peningkatan rata-rata SRL siswa setiap TKA mt, lebih jelas 

ditunjukkan pada gam bar 4. 6. 

~ 0,4 a: 
"' 
.!; 0,2 
0 

"' 0 z 
~ -0,2 .. 
a: 

-0,4 .. 
~ .. 
a: -0,6 

-0,8 

Gambar4.6 

a Eksperimen 

a Kontrol 

Rata-Rata N-Gain SRL Berdasarkan Pendekatan Pembelajaran dan TKA 
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Gambar 4.6 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan rata-rata 

skor SRL setiap TKA siswa yang mendapatkan pembelajaran quantum dengan 

siswa yang mendapatkan pembelajaran secara konvensional. Untuk mengetahui 

apakah perbedaan peningkatan ini signifikan atau tidak, dilakukan pengujian 

secara statistik. 

3. Ana lis is lnferensial Self Regulated Learning (SRL) Siswa 

Analisis data SRL siswa dilanjutkan dengan uji statistik terhadap perbedaan 

peningkatan SRL kedua kelompok pembelajaran yang dilakukan berdasarkan 

gabungan seluruh sampel dan etiap TKA matematika siswa (tinggi, sedang, dan 

rendah). Sebelum melakukan uji statistik tersebut, terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas terhadap data awal, data akhir, dan data N-gain SRL siswa dari kedua 

kelompok pembelajaran berdasarkan TKA matematika dan gabungan seluruh 

sampel sebagai persyaratan untuk memilih uji statistik yang sesuai. Uji normalitas 

hanya dilakukan pada data SRL gabungan seluruh sampel dan TKA sedang saja. 

Sedangkan untuk data SRL siswa TKA tinggi dan rendah tidak dapat dilakukan 

karena banyaknya data sangat sedikit, yaitu kurang dari I 0. Uji statistik terhadap 

perbedaan peningkatan SRL siswa TKA tinggi dan rendah menggunakan Uji 

Mann-Whitney. 

Hipotesis uji normalitas untuk SRL siswa gabungan seluruh sampel dan TKA 

sedang sebagai berikut : 

Ho : Data berdistribusi normal. 

H1 : Data tidak berdistribusi normal. 

Kriteria pengujian hipotesis berdasarkan p-value (sig.), Ho ditolak jika sig. < a, 

untuk a = 0,05 dan Ho diterima dalam hal lainnya. Hasil uji normalitas data awal, 
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akhir, dan N-gain menggunakan Kolmogorov-Smirnov disajikan pada Tabel 4.13 

berikut ini. 

Tabel4.13 
Hasil Uji Normalitas Data Awal, Akhir, dan N-gain SRL Siswa Berdasarkan 

TKA Sedang dan Gabungan seluruh Sam pel 

Kolmogorov-Smirnov 

Kelompok Sampel Awal Akhir N-gain 
db 

Sig. Keputusan Sig. Keputusan Sig. Keputusan 

Sedang 27 0,200 terima Ho 0,119 terima H0 0,200 terima Ho 
Eksperimen 

Gabungan 37 0,200 terima Ho 0,200 terima H0 0,200 terima Ho 

Sedang 30 0,200 terima H0 0,068 terima Ho 0,200 terima Ho 
Kontrol 

Gabungan 38 0,200 terima Ho 0,200 terima H0 0,148 terima Ho 

Pada Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa seluruh data memiliki Sig. > 0,05, berarti Ho 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa data SRL siswa kedua kelas penelitian 

untuk gabungan seluruh sampel dan TKA sedang berdistribusi normal. 

Langkah selanjutnya dilakukan uji statistik terhadap data awal SRL siswa 

gabungan seluruh sam pel dan setiap TKA siswa pada kedua kelas penelitian untuk 

mengetahui kesetaraan rata-ratanya. Untuk data awal SRL gabungan seluruh 

sampel dan TKA sedang menggunakan Uji-t sampel independen (Independent-

Samples t-Tes), karena kedua kelompok data yang dibandingkan independen. Pada 

Uji-t sampel independen terdapat dua nilai Significance {Sig.), yaitu Sig. dengan 

asumsi varians kedua kelompok data yang dibandingkan homogen dan Sig. 

dengan asumsi varians kedua kelompok data tidak homogen, sehingga perlu 

dilakukan uji homogenitas terhadap setiap pasang data awal SRL kelas penelitian 

untuk gabungan seluruh sampel dan TKA sedang. 

Uji homogenitas varians kedua kelompok data menggunakan Uji Levene 

(Levene Statistic) dengan rumusan hipotesis sebagai berikut: 
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H0 : varians kedua kelompok data awal SRL homo gen. 

H1 : varians kedua kelompok data awal SRL tidak homogen. 

Kriteria pengujian berdasarkan nilai probabilitas (sig. ). H0 ditolak jika sig. < a, 

untuk a = 0,05 dan Ho diterima dalam hal lainnya. Hasil perhitungan uji 

homogenitas varians data awal SRL siswa kedua kelas penelitian berdasarkan 

TKA sedang dan gabungan seluruh sampel disajikan pada tabel 4.14 berikut ini. 

Tabel4.14 
Hasil Uji Homogenitas Varians Data Awal SRL Siswa Kedua Kelas 
Penelitian Berdasarkan TKA Sedang dan Gabungan Seluruh Sam pel 

Tingkat Kemampuan A wal N F db! db2 Sig. Keputusan 

Sedang 57 0,144 I 55 0,706 terima H0 

Gabungan 75 0,303 I 73 0,584 terima Ho 

Pada Tabel 4.14 dapat dilihat bahwa nilai probabilitas (sig) > 0,05 untuk TKA 

sedang dan gabungan seluruh sampel, sehingga Ho diterima. Hal ini berarti bahwa 

data awal SRL siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada TKA sedang 

dan gabungan seluruh sam pel memiliki varians yang homogen. 

Setelah dilakukan uji homogenitas, maka dilakukan uji statistik terhadap 

kesetaraan rata-rata data awal RSL siswa kedua kelas penelitian berdasarkan TKA 

dan gabungan seluruh sampel. Untuk data awal RSL pada siswa dengan TKA 

tinggi dan rendah menggunakan Uji Mann-Whitney, sedangkan pada siswa dengan 

TKA sedang dan gabungan seluruh sampel menggunakan Uji-t sampel 

independen dengan memilih nilai probabilitas (Sig.) berdasarkan varians kedua 

kelompok data sampel yang homogen. Rumus hipotesis yang diuji menggunakan 

Uji Mann-Whitney adalah: 

Ho : Th.k = 1Jz.k 

Ht : 1Jl.k oft 1Jz.k , k = I, 2 
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111.1 = Median data awal SRL siswa kelas eksperimen dengan TKA tinggi 

71 2_1 = Median data awal SRL siswa kelas kontrol dengan TKA tinggi 

111.2 = Median data awal SRL siswa kelas eksperimen dengan TKA rendah 

71 2_2 = Median data awal SRL siswa kelas kontrol dengan TKA rendah 

Rurnusan hipotesis yang diuji menggunakan Uji-t sampel independen adalah : 

Ho : 11Lk = l12.k 

H 1 : l11.k i' 112.k , k = I, 2 

Jlu = Rata-rata data awal SRL siswa kelas eksperimen dengan TKA sedang 

112.1 = Rata-rata data awal SRL siswa kelas kontrol dengan TKA sedang 

Jl1.2 =Rata-rata data awal SRL siswa kelas eksperimen (gabungan) 

112 _2 = Rata-rata data awal SRL siswa kelas kontrol (gabungan) 
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Kriteria pengujian berdasarkan nilai probabilitas (sig. ). Ho ditolak jika sig. < a, 

untuk a = 0,05 dan H0 diterima dalam hal lainnya. Hasil uji kesetaraan rata-rata 

data awal SRL siswa dari kedua kelas penelitian berdasarkan TKA dan 

gabungan seluruh sam pel disajikan pada Tabel 4.15 berikut ini. 

Tabe14.15 
Hasil Uji Kesetaraan Rata-Rata SRL Siswa Kedua Kelas 
Penelitian Berdasarkan TKA dan Gabungan Seluruh Sam pel 

Uji Statistik 

TKA N 
Uji Mann- Whitney Uji-t Sampe11ndependen 

Keputusan 

z Asymp. 
t db 

Sig. 

Sig.(2-sisi) (2-sisi) 

Tinggi 10 - 0,841 0,401 Terima H0 

Sedang 57 -3,780 55 0,000 Tolak H0 

Rendah 8 -2,100 0,036 Tolak H0 

Gabungan 75 -4,067 73 0,000 Tolak H0 

Pada Tabel 4.15 dapat dilihat bahwa nilai probabilitas (Asymp. Sig. dan 

Sig.) < 0,05 untuk TKA sedang dan rendah, serta gabungan seluruh sampel, 

sehingga H0 ditolak. Hal ini berarti, terdapat perbedaan yang signifikan antara 
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data awal SRL siswa pada kelas eksperimen dan kontrol untuk TKA sedang dan 

rendah, maupun gabungan seluruh sampel. Untuk nilai probabilitas TKA tinggi 

lebih besar dari 0,05, sehingga H0 diterima. Hal ini berarti terdapat kesamaan yang 

signifikan antara data awal SRL siswa pada kelas eksperimen dan kontrol untuk 

TKA tinggi. 

Karena hampir setiap TKA dan gabungan seluruh sampel memiliki data awal 

SRL siswa yang berbeda secara signifikan antara kedua kelas penelitian, maka 

untuk uji statistik terhadap perbedaan peningkatan SRL siswa kedua kelas 

penelitian menggunakan data N-gain SRL siswa. 

Selanjutnya berdasarkan informasi yang sudah diperoleh, dilakukan UJI 

statistik terhadap perbedaan peningkatan SRL pada siswa yang mendapatkan 

pembelajaran quantum dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran secara 

konvensional. Selain itu dilakukan JUga uji statistik terhadap perbedaan 

peningkatan SRL pada siswa dengan TKA tinggi, sedang, dan rendah yang 

mendapatkan pembelajaran quantum dengan s1swa yang mendapatkan 

pembelajaran secara konvensional. Hal ini dilakukan untuk menguji hipotesis 

nomor 5, 6, 7, dan 8 pada BAB II. 

Berdasarkan uraian sebelumnya tentang data SRL siswa TKA tinggi dan 

rendah kedua kelas penelitian yang terlalu sedikit, maka uji statistik terhadap 

perbedaan peningkatan SRL siswa kedua kelas penelitian menggunakan Uji 

Mann- Whitney. Sedangkan uji statistik terhadap perbedaan peningkatan SRL 

siswa kedua kelompok penelitian untuk data N-gain SRL siswa TKA sedang dan 

gabungan seluruh sampel menggunakan Uji-t sampel independen, karena data 

N-gain SRL siswa TKA sedang dan gabungan seluruh sampel kedua kelas 
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penelitian berdistribusi normal (lihat Tabel 4.13 halaman 11 0). Untuk itu perlu 

dilakukan uji homogenitas terhadap setiap pasang data N-gain SRL kelas 

penelitian untuk gabungan seluruh sampel dan TKA sedang. 

Uji homogenitas varians kedua kelompok data menggunakan Uji Levene 

(Levene Statistic) dengan rumusan hipotesis sebagai berikut : 

H0 : varians kedua kelompok data N-gain SRL homogen. 

H1 : varians kedua kelompok data N-gain SRL tidak homogen. 

Kriteria pengujian berdasarkan nilai probabilitas (sig. ). Ho ditolak jika sig. < a, 

untuk a = 0,05 dan H0 diterima dalam hal lainnya. Hasil perhitungan uji 

homogenitas varians data N-gain SRL siswa kedua kelas penelitian berdasarkan 

TKA sedang dan gabungan seluruh sam pel disaj ikan pada tabel 4.16 berikut ini. 

Tabe14.16 
Hasil Uji Homogenitas Varians Data N-gain SRL Siswa Kedua Kelas 
Penelitian Berdasarkan TKA Sedang dan Gabungan Seluruh Sam pel 

Tingkat Kemampuan Awal N F db I db2 Sig. Keputusan 

Sedang 57 I 5,206 I 55 0,000 tolak H0 

Gabungan 75 13,007 I 73 0,001 tolak H0 

Pada Tabel4.16 dapat dilihat bahwa nilai probabilitas (sig) < 0,05 untuk TKA 

sedang dan gabungan seluruh sampel, sehingga H0 ditolak. Hal ini berarti, data 

N-gain SRL siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada TKA sedang 

dan gabungan seluruh sampel memiliki varians yang tidak homo gen. 

Rumusan hipotesis statistik yang diuji menggunakan Uji Mann-Whitney 

sebagai berikut : 

Ho : T'Jl.k ~ T'Jz.k 

H, : T'Jl.k > T'JZ.k ' k = 1' 2 

T'J1.1 =Median data N-gain SRL siswa kelas eksperimen dengan TKA tinggi 

T'Jz.1 =Median data N-gain SRL siswa kelas kontrol dengan TKA tinggi 
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111.2 = Median data N-gain SRL siswa kelas eksperimen dengan TKA rendah 

1Jz.z =Median data N-gain SRL siswa kelas kontrol dengan TKA rendah 

Rumusan hipotesis yang diuji menggunakan Uji-t sampel independen adalah : 

Ho : Jll.k ::::; Jlz.k 

H1 :Jll.k > Jlz.k, k= 1,2 

Jlu = Rata-rata data N-gain SRL siswa kelas eksperimen dengan TKA sedang 

Jlz.1 = Rata-rata data awal SRL siswa kelas kontrol dengan TKA sedang 

!11.2 = Rata-rata data N-gain SRL siswa kelas eksperimen (gabungan) 

Jlz.z =Rata-rata data N-gain SRL siswa kelas kontrol (gabungan) 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah : jika p-value (Asymp. Sig.) < 0,05, 

maka Ho ditolak, dalam hal lainnya Ho diterima. Rangkuman hasil uji perbedaan 

rata-rata SRL antara siswa dari kedua kelas penelitian berdasarkan TKA dan 

gabungannya disajikan pada Tabel 4.17 berikut ini. 

No. 
Hipo 
tesis 

6 

7 

8 

5 

Tabe14.17 
Rangkuman Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata SRL Siswa 
Kedua Ke1as Penelitian Berdasarkan TKA dan Gabungannya 

N 
Uji Statistik 

Kelompok Sampel 
Uji Mann-Whitney Uji-t Sampellndependen 

Asymp. Sig. 
KE KK z t db Sig.(l-sisi) (1-sisi) 

Antara KE dan KK 
5 5 - I ,567 0,059 

dengan TKA Tinggi 

Antara KE dan KK 
27 30 7,298 38,8 0,000 dengan TKA Sedang 

Antara KE dan KK 

dengan TKA Renda[ 
5 3 -2,236 0,013 

Antara KE dan KK 
37 38 4,915 50,6 0,000 

(Gabungan) 

Keterangan: KE = Kelas Ekspenmen, KK = Kelas Kontrol 

Keputusan 

Terima Ho 

Tolak Ho 

Tolak Ho 

Tolak Ho 

Pada Tabe14.17 dapat dilihat bahwa nilai Sig. (1-sisi) kelompok gabungan 
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seluruh sampel dan kelompok siswa TKA sedang lebih kecil dari 0,05, sehingga 

H0 ditolak. Hal ini berarti rata-rata N-gain SRL siswa gabungan seluruh sampel 

dan TKA sedang kelas eksperimen lebih tinggi secara signifikan daripada rata-rata 

N-gain SRL siswa gabungan seluruh sampel dan TKA sedang pada kelas kontrol. 

Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa siswa pada kelas eksperimen (yang 

mendapatkan pembelajaran quantum) memiliki peningkatan SRL yang lebih 

tinggi daripada siswa pada kelas kontrol (yang mendapatkan pembelajaran secara 

konvensional). Dapat disimpulkan juga bahwa siswa dengan TKA sedang pada 

kelas eksperimen (yang mendapatkan pembelajaran quantum) memiliki 

peningkatan SRL yang lebih tinggi daripada siswa pada kelas kontrol (yang 

mendapatkan pembelajaran secara konvensional). 

Pada Tabel 4.17 juga dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (1-sisi) TKA 

tinggi lebih besar dari 0,05, sehingga Ho diterima. Hal ini berarti median N-gain 

SRL siswa dengan TKA tinggi pada kelas eksperimen tidak lebih tinggi secara 

signifikan daripada median N-gain SRL siswa dengan TKA tinggi pada kelas 

kontrol. Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan TKA tinggi 

pada kelas eksperimen (yang mendapatkan pembelajaran quantum) memiliki 

peningkatan SRL lebih rendah daripada siswa dengan TKA tinggi pada kelas 

kontrol (yang mendapatkan pembelajaran secara konvensional). 

Selain itu, pada Tabel 4.17 juga dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. ( 1-sisi) 

TKA rendah lebih kecil dari 0,05, sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti median N

gain SRL siswa dengan TKA rendah pada kelas eksperimen lebih tinggi secara 

signifikan daripada median N-gain SRL siswa dengan TKA rendah pada kelas 

kontrol. Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan TKA rendah 
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pada kelas eksperimen (yang mendapatkan pembelajaran quantum) memiliki 

peningkatan SRL lebih tinggi daripada siswa dengan TKA rendah pada kelas 

kontrol (yang mendapatkan pembelajaran secara konvensional). 

D. Uji Statistik Seberapa Besar Pengaruh Self Regulated Learning (SRL) 
Siswa Terbadap Kemampuan Pemecaban Masalah (KPM) Matematika 

Uji statistik terhadap seberapa besar pengaruh SRL siswa pada KPM 

matematika merupakan uji hipotesis ke-9 pada penelitian ini yang akan diuji 

menggunakan Uji Regresi. Uji Regresi yang akan digunakan adalah Uji Regresi 

sederhana karena hanya terdiri dari satu variabel bebas, yaitu SRL siswa dan 

variabel terikatnya adalah KPM matematika. Uji statistik ini menggunakan data 

awal SRL siswa dan data postes KPM matematika. Hal ini dilakukan dengan 

asumsi siswa sudah memiliki SRL sebelum pembelajaran dan setelah 

pembelajaran dilakukan pengujian seberapa besar pengaruh SRL siswa tersebut 

terhadap KPM matematika. 

Langkah pertama yang dilakukan adalah menguji normalitas data awal SRL 

siswa dan data postes KPM matematika. Hasil uji normalitas kedua data ini dapat 

dilihat pada Tabel 4.13 halaman II 0 tentang hasil uji normalitas data awal SRL 

siswa dan Tabel 4.7 halaman 99 tentang basil uji normalitas data postes KPM 

matematika. Pada kedua !abel tersebut dapat dilihat bahwa data kedua kelas 

penelitian semuanya berdistribusi normal, yaitu memiliki nilai sig > 0,05. 

Karena kedua data berdistribusi normal, maka uji statistik pengaruh SRL 

siswa terhadap KPM matematika digunakan Uji Regresi sederhana. Rumus 

hipotesis yang diujikan adalah : 
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H0 : {31 = 0 (koefisien regresi tidak signifikan) 

H1: {31 * 0 (koefisien regresi signifikan) 

Kriteria pengujian berdasarkan nilai probabilitas (sig. ). Ho ditolak jika sig. <a, 

untuk a= 0,05 dan Ho diterima dalam hallainnya. Hasil Uji Regresi Sederhana 

ditunjukkan oleh Tabel 4.18 berikut ini. 

Has I J.ri Re~res1 ., u· ·s ederhana iswa ter adap 
Tabel 4.18 
SRLS h KPM .k MatematJ a 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Model Coefficients I Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 23.328 5.101 4.573 .000 
1 

Data awal SRL .029 .064 .053 .455 .650 

Pada Tabel 4.18 dapat dilihat bahwa nilai Sig. SRL siswa terhadap KPM 

matematika sebesar 0,650 > 0,05, sehingga Ho diterima. Hal ini berarti koefisien 

regresi tidak signifikan, sehingga disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan SRL siswa terhadap KPM matematika. 

Berikut ini akan disajikan Tabel 4.19 sebagai basil uji hipotesis penelitian 

secara keseluruhan. 

Tabel4.19 
Rangkuman Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Pembelajaran Quantum 

T h d SRL s· d KPM M fk er a ap ISWa an atema 1 a 

No. Jenis Uji 
Keputusan 

Hipotesis 
Hipotesis 

Statistik 
Hasil Terhadap 

Hipotesis Ho 

I Siswa yang mendapatkan pembelajaran Uji Mann· Terdapat Ditolak 

quantum rnemiliki peningkatan KPM Whitney peningkatan 

matematika yang lebih tinggi daripada yang 

siswa yang mendapatkan pembelajaran signifikan 

secara konvensional. 

2 Siswa dengan TKA tinggi yang Uji Mann· Tidak Diterima 

mendapatkan pembelajaran quantum Whitney terdapat 

memiliki peningkatan KPM matematika peningkatan 

lebih tinggi daripada siswa yang 
yang 

mendapatkan pembelajaran secara 
signifikan 

konvensional. 
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No. Jenis Uji Keputusan 

Hipotesis 
Hipotesis 

Statistik 
Hasil Terhadap 

Hipotesis H0 

3 Siswa dengan TKA sedang yang Uji Mann- Terdapat Ditolak 
mendapatkan pembelajaran quantum Whitney peningkatan 

memiliki peningkatan KPM matematika yang 

lebih tinggi daripada siswa yang signifikan 

mendapatkan pembelajaran secara 
konvensional. 

4 Siswa dengan TKA rendah yang Uji Mann- Terdapat Ditolak 
mendapatkan pembelajaran quantum Whitney peningkatan 

memiliki peningkatan KPM matematika yang 

lebih tinggi daripada siswa yang signifikan 

mendapatkan pembelajaran secara 
konvensional. 

5 Siswa yang mendapatkan pembelajaran Uji-t Sampel Terdapat Ditolak 
quantum memiliki peningkatan SRL lndependen peningkatan 

yang lebih tinggi daripada siswa yang yang 

mendapatkan pembelajaran secara signifikan 

konvensional. 

6 Siswa dengan TKA tinggi yang Uji Mann- Tidak Diterima 
mendapatkan pembelajaran quantum Whitney terdapat 

memiliki peningkatan SRL lebih tinggi peningkatan 

daripada siswa yang mendapatkan yang 

pembelajaran secara konvensional. 
signifikan 

7 Siswa dengan TKA sedang yang Uji-t Sampel Terdapat Ditolak 
mendapatkan pembelajaran quantum lndependen peningkatan 

memiliki peningkatan SRL lebih tinggi yang 

daripada siswa yang mendapatkan signifikan 

pembelajaran secara konvensional. 

8 Siswa dengan TKA rendah yang Uji Mann- Terdapat Ditolak 
mendapatkan pembelajaran quantum Whitney peningkatan 

memiliki peningkatan SRL lebih tinggi yang 

daripada siswa yang mendapatkan signifikan 

pembelajaran secara konvensionaL 
9 Terdapat pengaruh self regulated Uji Regresi Tidak Diterima 

learning siswa terhadap kemampuan Sederhana terdapat 

pemecahan masalah matematika. pengaruh 
yang 
signifikan 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan hasil penelitian berdasarkan deskripsi data, pengujian hipotesis, 

serta hasil analisis hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya. Pembahasan hasil 

penelitian ini dibagi dalam tiga faktor yang menjadi fokus penelitian dan dikaitkan 
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dengan teori yang telah diberikan pada Bab II. Selain itu juga dikaitkan dengan 

landasan pemikiran yang mendasari pemilihan model pembelajaran dengan 

memperhatikan TKA dalarn meningkatkan KPM matematika dan SRL siswa. 

Faktor-faktor yang menjadi fokus penelitian tersebut adalah KPM matematika, 

SRL siswa dan pengaruh SRL siswa terhadap KPM matematika. 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah (KPM) Matematika 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif data, diketahui bahwa rata-rata KPM 

matematika seluruh siswa dan setiap TKA mengalami peningkatan, baik untuk 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran pada kedua kelas tersebut sudah dapat menstimulasi perkembangan 

KPM matematika siswa. Keadaan ini merupakan hal yang wajar sebagai efek dari 

proses belajar. 

Hasil uji statistik pada Tabel 4.10 halaman I 00 menunjukkan bahwa KPM 

matematika siswa pada semua TKA yang mendapatkan pembelajaran quantum 

meningkat secara signifikan lebih tinggi daripada siswa yang mendapatkan 

pembelajaran secara konvensional, kecuali siswa dengan TKA tinggi. KPM 

matematika siswa dengan TKA tinggi tidak meningkat secara signifikan 

dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran secara konvensional. 

Hal ini disebabkan siswa yang memiliki TKA tinggi akan siap mengikuti 

pembelajaran dengan metode apapun juga (Sumiati & Asra, 2009), sehingga tidak 

terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan KPM matematika bagi siswa 

dengan TKA tinggi yang mendapatkan pembelajaran quantum dengan siswa yang 

mendapatkan pembelajaran secara konvensional. 

Selain itu, hasil uji statistik pada Tabel 4.10 halaman I 00 juga menunjukkan 
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bahwa KPM matematika pada kelompok siswa yang mendapatkan pembelajaran 

quantum meningkat secara signifikan lebih tinggi daripada kelompok siswa yang 

mendapatkan pembelajaran secara konvensional. Hal ini berarti secara 

keseluruhan, pembelajaran quantum lebih baik dalam meningkatkan KPM 

matematika siswa dibandingkan dengan pembelajaran secara konvensional. Hasil 

penelitian Pumasari (2009), Mauliasari (20 I 0), dan Sopiah (20 II) juga 

menunjukkan bahwa pembelajaran quantum lebih baik dalam meningkatkan 

kemampuan matematis siswa dibandingkan dengan pembelajaran secara 

konvensional. 

Keberhasilan proses bela jar mengajar sangat dipengaruhi oleh potensi semua 

yang terlibat dan interaksi yang tercipta di kelas. Semakin tinggi potensi semua 

yang terlibat dan semakin optimal aktivitas interaksi dalam proses pembelajaran 

dengan suasana yang kondusif dan menyenangkan, maka akan semakin tinggi 

efektivitas proses belajar mengajar yang terjadi. Menurut Reigeluth (dalam Uno, 

2007), keefektifan pengajaran biasanya diukur dengan tingkat pencapaian siswa 

pada tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. 

2. Self Regulated Learning (SRL) Siswa 

SRL sangat menentukan keberhasilan siswa dalam bela jar matematika, karena 

SRL meliputi sikap, strategi, serta motivasi yang dapat meningkatkan upaya siswa 

dalam belajar. Siswa yang memiliki kesulitan dalam SRL akan berdampak pada 

rendahnya hasil belajar siswa tersebut (Zimmerman & Martinez-Pons dalam 

Zimmerman, 2005). Aktivitas belajar pada pembelajaran quantum sudah berupaya 

untuk meningkatkan SRL siswa dengan setingan belajar dalam kelompok kecil, 

sehingga siswa dapat aktif berdiskusi dalam mencari pemecahan permasalahan 
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yang diberikan. Suasana belajar dalam pembelajaran quantum dibuat senyaman 

mungkin, agar siswa dapat bela jar dengan gembira tanpa tekanan. 

Narnun hasil analisis deskriptif data pada Tabel 4.12 halaman 104 

menunjukkan bahwa rata-rata SRL siswa untuk setiap TKA tidak semuanya 

mengalarni peningkatan, walaupun secara keseluruhan rata-rata SRL siswa yang 

mendapatkan pembelajaran quantum mengalami peningkatan sebesar 0,09. Akan 

tetapi peningkatan SRL siswa ini tergolong rendah. Peningkatan SRL siswa yang 

mendapatkan pembelajaran quantum masih lebih baik dibandingkan dengan SRL 

siswa pada pembelajaran secara konvensional yang mengalami penurunan sebesar 

0, II. Hal ini sebagai darnpak dari proses pembelajaran teacher center pada 

pembelajaran secara konvensional yang tidak mengembangkan pengetahuan dan 

SRL siswa (Yam in, 20 II). 

Peningkatan SRL siswa yang tergolong rendah, diduga ada kaitannya dengan 

keakuratan data yang dikumpulkan. Data SRL yang dikumpulkan belum 

mencerminkan keadaan yang sesungguhnya. Metode pengumpulan data dapat 

mempengaruhi keakuratan data. Pada penelitian ini, pengumpulan data SRL hanya 

melalui angket yang terdiri dari empat pilihan pemyataan. Walaupun angket SRL 

yang digunakan memiliki reliabilitas yang tinggi (0,835) dan sudah diuji validitas 

setiap pemyataannya, namun angket ini tidak memberikan kesempatan pada siswa 

untuk menjawab sesuai dengan apa yang dialaminya. Siswa diharuskan memilih 

salah satu pemyataan yang ada, padahal apa yang dialaminya tidak ada dalam 

pilihan. 

Hasil uji statistik pada Tabel 4.17 halaman Ill menunjukkan bahwa SRL 

siswa pada semua TKA yang mendapatkan pembelajaran quantum secara 
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signifikan meningkat lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan 

pembelajaran secara konvensional, kecuali pada siswa dengan TKA tinggi yang 

tidak terdapat peningkatan secara signifikan. Hal ini disebabkan siswa yang 

memiliki TKA tinggi akan siap mengikuti pembelajaran dengan metode apapun 

juga (Sumiati & Asra, 2009), sehingga tidak terdapat perbedaan peningkatan yang 

signifikan bagi SRL siswa dengan TKA tinggi yang mendapatkan pembelajaran 

quantum dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran secara konvensional. 

Selain itu, hasil uji statistik pada Tabel 4.17 halaman Ill juga menunjukkan 

bahwa SRL pada kelompok siswa yang mendapatkan pembelajaran quantum 

meningkat secara signifikan lebih tinggi daripada kelompok siswa yang 

mendapatkan pembelajaran secara konvensional. Hal ini berarti, pembelajaran 

quantum lebih baik dalam meningkatkan SRL siswa dibandingkan dengan 

pembelajaran secara konvensional. 

3. Pengaruh SRL Siswa terhadap KPM Matematika 

Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan SRL siswa terhadap KPM matematika. Hal ini disebabkan oleh 

pengembangan komponen perilaku pada SRL siswa dalam proses pembelajaran 

quantum belum maksimal. Aktivitas diri atau perilaku siswa dalam pembelajaran 

quantum masih diatur oleh guru dengan tidak memberikan kebebasan pada siswa 

untuk bertindak atau berpikir tentang mengapa, bagaimana, kapan, apa, di mana, 

dan bersama siapa menyelesaikan suatu tugas. Menurut Schunk, Pintrich, & 

Meece (20 12) bahwa ketika semua aspek tugas dikontrol, maka perilaku diatur 

secara eksternal ( oleh individu lain atau oleh kondisi), bukan diatur oleh diri 

sendiri. 
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Pengaturan diri s1swa dalam pembelajaran quantum oleh faktor eksternal 

menyebabkan kreativitas bepikir s1swa tidak berkembang. Padahal kreativitas 

berpikir sangat dibutuhkan dalam pengembangan kemampuan pemecahan 

masalah matematika. Hal ini mengakibatkan tidak terdapatnya pengaruh yang 

signifikan SRL siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan Amelia 

Elvina (2006) yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan positif antara self 

regulated learning dengan kemampuan memecahkan masalah dalam 

pembelajaran matematika pada siswa SMUN 53 Jakarta Timur. 

Hasil uji statistik menunjukkan SRL siswa hanya berpengaruh sebesar 0,3% 

terhadap KPM matematika, sedangkan 99,7% oleh sebab-sebab lain. Jadi untuk 

mengembangkan KPM matematika tidak hanya dibutuhkan SRL siswa, tapi 

sangat dibutuhkan pengembangan kemampuan siswa dalam segi kognitifnya. 
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BABY 

SIMPULAN DAN SARAN 

121 

Berdasarkan basil analisis data tentang pengaruh pembelajaran quantum 

terhadap self regulated learning dan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa SMA di Kota Bogor diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

I. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa yang 

mendapatkan pembelajaran quantum, lebih tinggi daripada siswa yang 

mendapatkan pembelajaran secara konvensional. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematika pada s1swa dengan tingkat 

kemampuan awal sedang dan rendah yang mendapatkan pembelajaran 

quantum, lebih tinggi daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran secara 

konvensional. Sedangkan pada siswa dengan tingkat kemampuan tinggi yang 

mendapatkan pembelajaran quantum, tidak terdapat perbedaan peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematika dengan s1swa yang 

mendapatkan pembelajaran secara konvensional. 

3. Self regulated learning s1swa yang mendapatkan pembelajaran quantum, 

lebih tinggi daripada s1swa yang mendapatkan pembelajaran secara 

konvensional. 

4. Self regulated learning siswa dengan tingkat kemampuan awal sedang dan 

rendah yang mendapatkan pembelajaran quantum, lebih tinggi daripada siswa 

yang mendapatkan pembelajaran secara konvensional. Sedangkan pada siswa 

dengan tingkat kemampuan tinggi yang mendapatkan pembelajaran quantum 
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tidak terdapat perbedaan peningkatan self regulated learning dengan siswa 

yang mendapatkan pembelajaran secara konvensional. 

5. Self regulated learning siswa tidak berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, berikut ini saran-saran yang diharapkan dapat 

bermanfaat untuk perbaikan pada penelitian selanjutnya. 

I. Dari kesimpulan di atas, baik secara keseluruhan maupun antar tingkat 

kemampuan awal matematika diketahui terdapat perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah dan self regulated learning antara pembelajaran quantum 

dan pembelajaran secara konvensional, kecuali untuk tingkat kemampuan 

awal tinggi. Dengan demikian, untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dan self regulated learning dapat menggunakan pembelajaran 

quantum. Selain itu, dengan pembelajaran quantum siswa menjadi lebih 

antusias dalam belajar. 

2. Apabila gurulpraktisi akan menerapkan pembelajaran quantum perlu 

diperhatikan lingkungan/suasana belajar yang nyaman, musik Jatar yang 

sesuai dengan situasi belajar, mengadakan permainan-permainan untuk 

mengisi jeda dalam kegiatan pembelajaran yang inovatif, dan guru harus 

dapat menjadi motivator bagi siswa ketika belajar. 

3. Untuk penelitian lebih lanjut perlu digali pengaruh pembelajaran quantum 

terhadap kompetensi matematika lainnya. 
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LAMPIRAN A 

1. Data Kemampuan Awal Matematika Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

2. Soal dan Kunci Jawaban Uji Coba Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika 

3. Data Hasil Uji Coba lnstrumen Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika 

4. Hasil Perhitungan Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, dan Tingkat 

Kesukaran lnstrumen Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

5. Revisi Soal dan Kunci Jawaban lnstrumen Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Berdasarkan Hasil Uji Coba 

5. Angket dan Kunci Jawaban Uji Coba lnstrumen Self Regulated Learning 

Siswa 

7. Data Hasil Uji Coba Angket Self Regulated Learning Siswa 

8. Hasil Perhitungan Validitas dan Reliabilitas Angket Self Regulated Learning 

Siswa 

9. Hasil Revisi Angket dan Kunci Jawaban lnstrumen Self Regulated Learning 

Siswa Berdasarkan Hasil Uji Coba 

[7 
~-------------------------------------' 
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10 

11 

12 

13 
14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 
Zl 
24 

25 

26 
27 

28 

29 

30 
1 
2 
3 
4 
5 

DATA KEMAMPUAN AWAL MATEMATIKA KELAS EKSPER11viEN DAN KDNTRDL 
BERDASARKAN RATA·RATA NILAI ULANGAN HARlAN 

KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 
TKA 

NAMASISWA UHl UH 2 Rata-Rata NAMASISWA 

Ohealisa Rochsalinadewi 90 95 92,50 Tirta Adhyaksa 

85 90 87,50 
~ Rana Tania Annlsa 

M. rachman Sidiq 90 87,50 
z 

Riska Pratiwi 85 " lntan Nurdelima 80 90 85,00 " - Hipjiah Tul Awaliyah 

Yosica Audi 85 85 85,00 Giatri Maharani Putri 

Winda Damayanti 90 75 82,50 A£nata Ranubawono 

Yelinda 85 75 80,00 Oeta Putu Samudra 

Imelda Ramadanti b 80 75 77,50 Masayu Nabila Siti Aisyah 

Febrvan Ramadiansyah 80 75 77,50 Nisa Rika Amelia 

Hanna Noerva Noviani 75 80 77,50 SuJistio Rizki Iskandar 

ArifTrl Kusuma 80 75 77,50 Seliyataria 

Maulana Yusuf 80 75 77,50 Karima R1zki Faizal 

Dimas Wilardi 75 75 75,00 Muhammad Noval 

Eggy Astari Randika 75 75 75,00 Puput Helmy 

Fanny Amelia 75 75 75,00 5uci Ramadhanty 

Feby Melatl Maharani 75 75 75,00 5uwartiningsih 

Hanif Nur Rahmat 75 75 75,00 Andhika Regana 

Karina Putri Priatna 75 75 75,00 Diandra Raka 5yahputra 

Uta Zahra Asifa 75 75 75,00 ~ 

m 
Fatin Liesdiam 

Muhamad Rizki Yullan R. 75 75 75,00 c M. Nursandi 

Noviantl Perdianingsih 75 75 75,00 
~ 

Bun~<a Setiati z 
Ramdani 75 75 75,00 " ln~<grid Rezkya 

Gloria And'ani Avodya 75 75 75,00 M Dani Septian 

Yulia lndriani 75 75 75,00 M. La bib Gustmano 

Muhamad Iqbal Fahlevi 70 75 72,50 Wahvu Febrlanto 

Rachmat Tri Satria 75 70 72,50 Bagus Setya Pratama 

Fritz Agricia Saduk 70 70 70,00 Firhan Owi Adiyasa 

Sonny Achmad Sundana 79 60 69,SO Kevin Fernanda Risaf 

Anisha Fauziah 75 60 67,50 Siti Nurkholiza 

Ervino leo Dharma Setiawan 75 60 67,SO MeRa Sanfico 

lito Mulyono Putra 60 75 67,50 Muhammad Wahyu P. 

Satria lkrar Aulia 75 60 67,SO Rizki Aditva Wahyu P. 

Sandi Pu-iawan 

Dicky Tri Handoyo 

Azmi lazuardi 

Oeden 5aputra 60 60 60,00 

"' 
Rizkv Ramadhani 

Aldhl Prasada 50 60 55,00 m Sydhania Awreua 5yoflan 

Andre Gunawan 50 60 55,00 
z 

Te1<uh lmannur Ramadhan c 
Muhamad Abbi Maul ana 50 50 50,00 ~ 

Khairunnisa 40 40 40,00 
~ 

RATA-RATA gabungan 73,59 72,43 73,03 RATA-RATA 1<abun1<an 

SIMPANGAN BAKU gabungan 11,20 11,09 10,48 SIMPANGAN BAKU gabungan 
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UH 1 UH 2 Rata-Rata 

90 95 92,50 

85 100 92,50 

90 85 87,50 

90 85 87,50 

90 80 85,00 

90 75 82,50 

90 75 82,50 

75 85 80,00 

80 80 80,00 

75 80 77,50 

85 70 77,50 

75 80 77,50 

80 75 77,50 

80 75 77,50 

75 75 75,00 

75 75 75,00 
-

75 75 75,00 

65 85 75,00 

75 70 72,50 

75 70 72,50 

75 70 72,50 

70 75 72,50 

75 70 72,SO 

70 75 72,SO 

70 75 72,SO 

65 75 70,00 

70 70 70,00 

75 60 67,50 

60 70 65,00 

60 70 65,00 

60 70 6S,OO 

60 70 6S 00 

60 70 65,00 

60 70 65,00 

60 70 65,00 

50 60 55,00 

40 50 45,00 

40 50 45,00 

71,97 73,95 72,96 

12,97 9,74 10,54 
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Lampiran A.2 

SOAL UJI COBA PEMECAHAN MASALAH 

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan benar ! 

I. Rini mempunyai sebuah kotak boneka yang berbentuk balok dan diberi nama 
balok ABCD.EFOH. Diketahui panjang rusuk AB = 25 em, BC = 15 em, dan CO 
= I 0 em. Pada bidang ADHE sengaja dibuat sebuah lubang kecil yang berjarak 
sama jauhnya dari titik E dan titik H, serta berjarak I em dari ruas garis EH. Rini 
ingin menghubungkan lubang dengan ruas garis BC menggunakan pita. Rini 
memiliki pita sepanjang 25 em. 

a. Tentukan panjang minimum pita yang Rini perlukan untuk menghubungkan 
lubang dengan ruas garis BC! 

b. Dapatkah Rini menghubungkan lubang dengan ruas garis BC menggunakan 
pita yang ada padanya? 

2. Diketahui kubus PQRS.TUVW dengan panjang rusuk 6 em. 

a. Apakah jarak antara titik R ke bidang SQV dapat ditentukan? 
Jelaskan jawabanmu! 

b. Jika dapat, berapakahjaraknya? 

3. Diketahui kubus ABCD.EFOH dengan volume 64 em3 dan titik P merupakan titik 
perpotongan garis diagonal bidang alas kubus. Tentukan eosinus sudut yang 
dibentuk oleh ruas garis PO dengan ruas garis PE ! 

4. Tito bersama teman-temannya akan berkemah dan mereka mendirikan tenda yang 
berbentuk Limas. Ukuran alas tenda adalah 4 x 4 m dan ukuran rusuk tegaknya 

adalah zJS m. Misalkan tenda Tito diberi nama Limas T.ABCD. Jika di tengah
tengah tenda terdapat tiang penyangga yang diberi nama TP, maka tentukan besar 
sudut yang dibentuk oleh tiang penyangga tenda dengan sisi tegak tenda, yaitu 

bidang TBC! 

5. Diketahui Limas seg1t1ga T.PQR dengan panjang TP = zJG em, dan PQ = 

PR = 4 em. TP tegak lurus bidang PQR, dan PQ tegak lurus PR. Tentukan besar 
sudut yang dibentuk oleh bidang PQR dengan bidang TQR! 
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KUNCI JAWABAN 

I. Diket Balok ABCD.EFGH 
AB=25 em 
BC = 15 em 
CG= !Oem 
Sebuah lubang yang berjarak sama terhadap titik E dan H 
Lubang berjarak I em ke EH 
Panjang pita= 25 em 
Pita menghubungkan lubang dengan BC 

Dit a. Panjang minimum pita yang diperlukan 
b. Dapatkah Rini menghubungkan lubang dengan BC 

Jawab: 
Perhatikan gambar di bawah ini ' 

" " '' 
E f<-:''-;'-i:c--------{ 

,..-' 
' t
I I '-.._ 

' ' 
' ' I I '-. 

10 

~~~~---------~-:_.._.._____ ___ .. :-- c 
Rl~L_ _______________ -~ 

' Q 
A ' B 15 

25 

a. Panjang pita terpendek yang diperlukan untuk menghubungkan lubang (titik P) 
dengan ruas garis BC adalah ruas garis PQ, di mana ruas garis PR tegak lurus 
terhadap ruas garis BC. 
Dengan menggunakan teorema pythagoras diperoleh : 

PQ =) (PR)2 + (RQ)2 

= )92 + 252 

= vs1 + 625 

= v7o6 
= 26,57 em 

Jadi panjang minimum pita yang diperlukan adalah 26,57 em. 
b. Karena panjang pita yang tersedia 25 em, sedangkan panjang pita minimum 

yang diperlukan adalah 26,57 em, maka Rini tidak dapat menghubungkan 
lubang dengan ruas garis BC. 
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2. Jawab: 
a. Dapat, Karena dengan mengetahui panjang rusuk kubus saja sudah cukup unsur 

yang diperlukan untuk menghitung jarak titik dengan bidang. 
b. Penyelesaian : 

w~-----,v 

6 

p 
6 

Jarak dari titik R ke bidang SQV diwakili oleh ruas garis AR, sehingga AR .l 

OV dan VR .lOR. 

Panjang OV = ~RV2 + OR 2 = j62 + (3v'z)
2 

= 3..[6 em 

Perhatikan bahwa luas segitiga OVR adalah : 
1 1 z· VR.OR = 2.oV.AR 

VR.OR 
A R = ----,-,.,-

OV 

= (Jv'2).6 = z..J3 em 
3-./6 

Jadi jarak titik R dengan bidang SQV adalah 2..[3 em. 

3. Dik Kubus ABCD.EFGH 
volume kubus = 64 em3 

Titik potong diagonal alas kubus = P 
Dit cosL(PG,PE) 

Jawab 
Karena diketahui volume kubus = 64 em3

, maka panjang rusuk kubus adalah 

V64 = 4em. 

Sketsa gam bar: 

4 

A 4 
B 
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4. 

Misalkan titik P merupakan titik potong ruas garis AC dan BD. Sudut yang 
dibentuk oleh ruas PG dan PE adalah sudut a. 

Pandang segitiga PEG ! 

PC= )(PC) 2 + (CG)z 

= y8 + 16 

= 2Y6em 

Karena segitiga PEG merupakan segitiga samakaki, maka panjang ruas garis EP 

sama dengan PG, yaitu 2Y6 em. Ruas garis EG merupakan diagonal bidang 

EFGH yang panjangnya 4,fi em. 

Dengan menggunakan aturan kosinus dapat ditentukan besar kosinus sudut a, 
yaitu : 

EP 2 + PG 2 
- EG 2 

cos ex:= 
2.EP.PG 

= 
(zY6)z + (zY6)z- (4,fi}z 

z.zY6.zY6 

48-32 16 1 
=---

48 48 3 

Jadi cosinus sudut yang dibentuk oleh ruas garis PG dengan ruas garis PE 
1 

adalah 3. 

Dik Limas T.ABCD 
Alas Limas = 4 x 4 m 

Rusuk tegak Limas = z..JS m 
Dit a. Sketsa gambar 

b. Tinggi tiang penyangga tenda = TP 

c. L(TP, TBC) 
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Jawab 

Sketsa gam bar tenda : T 

' 
z,JS m : 

,' D 1 

.k-----.J--
' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' 

c 
' ' ' ~ '-" I 

' 
4m 

A 4m B 

1 1 
PC = 2 AC = 2. 4J2 = z,,z m 

TP tegak lurus bidang ABCD, maka TP tegak lurus PC. Sehingga : 

TP = ,Jrc2 - PC 2 

= jczvrs)z- (zJZ)z 

= ..Jzo- s 
= ..ffi = z-!3 m 

]adi tinggi tiang penyangga tenda adalah z-!3 m 

Misalkan proyeksi ruas garis TP pada bidang TBC adalah TK, maka sudut yang 
dibentuk oleh ruas garis TP dengan bidang TBC adalah sudut PTK atau sudut u. 

Pandang segitiga TPK, siku-siku di titik sudut P, sehingga : 
PK 

tan a= TP 

2 
tan a= z-!3 

tana=~-!3 = a=arctanG-!3)=30° 

Jadi sudut yang dibentuk oleh tiang penyangga tenda dengan sisi tegak tenda 

adalah 30°. 

5. Dik : Limas segitiga T.PQR 

TP = z..J6 em 
PQ=PR=4cm 
TP .l PQR 
PQ .l PR 

Dit a. Sketsa gambar 

b. L(PQR, TQR) 
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Jawab : 

Limas T.PQR merupakan Limas segitiga siku-siku samakaki. 
Sketsa gam bar! T 

z..Jf, em 

Q p 

R 

Sudut yang dibentuk oleh bidang PQR dengan bidang TQR adalah a 
Bidang PQR dan bidang TQR berpotongan pada ruas garis QR. 
Ruas garis PM pada bidang PQR tegak lurus ruas garis QR. 
Ruas garis TM pada bidang TQR tegak lurus ruas garis QR. 
Sudut yang dibentuk bidang PQR dengan bidang TQR sama dengan 
sudut yang dibentuk ruas garis TM dan MP = LPMT =a 

QR = .jQP2 + RP2 = .)42 + 42 =ill= 4fl 
1 1 

QM = MR = z.QR = z.4fl = zfl. 

PM= .JPR 2 - MR 2 = j42- (zfl-)
2 

= zfl. 

TP 2...[6 
tan a=-=-= J3 =a= arctan(J3) = 60° 

PM zfl. 
Jadi besar sudut yang terbentuk oleh bidang PQR dengan bidang TQR adalah 
60°. 

************ 
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NO 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

Lampi ran A.3 

DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

NOMORSOAL 
NAMASISWA y 

1 2 3 4 5 

M. ARIS RIZKY P. 10 10 8 10 10 48 

WILDAN SEPTIAN N. 10 10 6 10 10 46 

INGGIS GALIH W. 10 10 8 10 8 46 

M. ZAKI GHOSSAN 10 10 8 10 8 46 

FITRI ANDRIANI 10 8 8 10 8 44 

NOOR PRATIWI 10 8 8 10 8 44 

KURNIAJI 10 8 8 10 8 44 

AFRIZAL DWI PRASETYO 10 10 6 10 8 44 

NIKOE YODA 10 10 6 10 6 42 

SYIFA FAUZIAH 10 6 8 10 8 42 

ITA AMBARWATI 10 10 8 10 4 42 

YUDHA WISUDA 10 6 6 10 6 38 

ATIKA KOMALASARI 10 6 6 10 6 38 

CITRA HERNI W. 10 4 6 10 8 38 

SHAPRIZAL IBRAHIM 10 10 8 10 0 38 

SAYYIDINA R. 10 10 4 10 4 38 

JAMALUDIN ARSYAD 2 10 8 10 4 34 

RIFANTI OCT A VIANI 2 8 6 10 8 34 

RIMA NUR FADHILAH 2 8 8 10 2 30 

TITO MARHANDI 4 4 8 6 6 28 

YUNITA GUNAWAN 4 6 6 6 4 26 

DIMAZ PRAYOGI 2 6 4 4 4 20 

ESTER 4 6 4 4 0 18 

GITA ASMARA R. 2 4 2 4 4 16 

ALFIAH NURUL I. 2 4 2 4 4 16 

REZKY HASTONO 2 2 2 4 4 14 

POLIN HENDRA 5. 2 2 2 4 4 14 

PRISMA ASIH K. 2 2 2 4 4 14 

FEBBY RIZKYA ANANDA 2 2 2 4 4 14 

WILLEM ROY 2 2 2 4 4 14 

~X 970 

~xi 194 202 170 238 166 
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Y"2 

2304 

2116 

2116 

2116 

1936 

1936 

1936 

1936 

1764 

1764 

1764 

1444 

1444 

1444 

1444 

1444 

1156 

1156 

900 

784 

676 

400 

324 

256 

256 

196 

196 

196 

196 

196 
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Lampiran A.4 

Perhitungan Validitas Hasil Uji Coba lnstrumen Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Butir 1 Butir 2 Butir 3 Butir4 Butir 5 
No 

X x•2 y v•z x'y X x•2 y v•z x'y X x•2 y v•z x'y X x•2 y v•z x'y X x•2 y v•z x'y 

1 10 100 48 2304 480 10 100 48 2304 480 8 64 48 2304 384 10 100 48 2304 480 10 100 48 2304 480 

2 10 100 46 2116 460 10 100 46 2116 460 6 36 46 2116 276 10 100 46 2116 460 10 100 46 2116 460 

3 10 100 46 2116 460 10 100 46 2116 460 8 64 46 2116 368 10 100 46 2116 460 8 64 46 2116 368 

4 10 100 46 2116 460 10 100 46 2116 460 8 64 46 2116 368 10 100 46 2116 460 8 64 46 2116 368 

5 10 100 44 1936 440 8 64 44 1936 352 8 64 44 1936 352 10 100 44 1936 440 8 64 44 1936 352 
6 10 100 44 1936 440 8 64 44 1936 352 8 64 44 1936 352 10 100 44 1936 440 8 64 44 1936 352 
7 10 100 44 1936 440 8 64 44 1936 352 8 64 44 1936 352 10 100 44 1936 440 8 64 44 1936 352 
8 10 100 44 1936 440 10 100 44 1936 440 6 36 44 1936 264 10 100 44 1936 440 8 64 44 1936 352 
9 10 100 42 1764 420 10 100 42 1764 420 6 36 42 1764 252 10 100 42 1764 420 6 36 42 1764 252 
10 10 100 42 1764 420 6 36 42 1764 252 8 64 42 1764 336 10 100 42 1764 420 8 64 42 1764 336 
11 10 100 42 1764 420 10 100 42 1764 420 8 64 42 1764 336 10 100 42 1764 420 4 16 42 1764 168 
12 10 100 38 1444 380 6 36 38 1444 228 6 36 38 1444 228 10 100 38 1444 380 6 36 38 1444 228 
13 10 100 38 1444 380 6 36 38 1444 228 6 36 38 1444 228 10 100 38 1444 380 6 36 38 1444 228 
14 10 100 38 1444 380 4 16 38 1444 152 6 36 38 1444 228 10 100 38 1444 380 8 64 38 1444 304 
15 10 100 38 1444 380 10 100 38 1444 380 8 64 38 1444 304 10 100 38 1444 380 0 0 38 1444 0 
16 10 100 38 1444 380 10 100 38 1444 380 4 16 38 1444 152 10 100 38 1444 380 4 16 38 1444 152 
17 2 4 34 1156 68 10 100 34 1156 340 8 64 34 1156 272 10 100 34 1156 340 4 16 34 1156 136 
18 2 4 34 1156 68 8 64 34 1156 272 6 36 34 1156 204 10 100 34 1156 340 8 64 34 1156 272 
19 2 4 30 900 60 8 64 30 900 240 8 64 30 900 240 10 100 30 900 300 2 4 30 900 60 
20 4 16 28 784 112 4 16 28 784 112 8 64 28 784 224 6 36 28 784 168 6 36 28 784 168 
21 4 16 26 676 104 6 36 26 676 156 6 36 26 676 156 6 36 26 676 156 4 16 26 676 104 
22 2 4 20 400 40 6 36 20 400 120 4 16 20 400 80 4 16 20 400 80 4 16 20 400 80 
23 4 16 18 324 72 6 36 18 324 108 4 16 18 324 72 4 16 18 324 72 0 0 18 324 0 
24 2 4 16 256 32 4 16 16 256 64 2 4 16 256 32 4 16 16 256 64 4 16 16 256 64 
25 2 4 16 256 32 4 16 16 256 64 2 4 16 256 32 4 16 16 256 64 4 16 16 256 64 
26 2 4 14 196 28 2 4 14 196 28 2 4 14 196 28 4 16 14 196 56 4 16 14 196 56 
27 2 4 14 196 28 2 4 14 196 28 2 4 14 196 28 4 16 14 196 56 4 16 14 196 56 
28 2 4 14 196 28 2 4 14 196 28 2 4 14 196 28 4 16 14 196 56 4 16 14 196 56 
29 2 4 14 196 28 2 4 14 196 28 2 4 14 196 28 4 16 14 196 56 4 16 14 196 56 
30 2 4 14 196 28 2 4 14 196 28 2 4 14 196 28 4 16 14 196 56 4 16 14 196 56 

194 1692 970 35796 7508 202 1620 970 35796 7432 170 1132 970 35796 6232 238 2116 970 35796 8644 166 1116 970 35796 5980 

r hit 0,887 0,839 0,850 0,944 0,655 

r tabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

krlteria Valid Valid Valid Valid Valid 
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Perhitungan Reliabilitas Hasil Uji Coba lnstrumen 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Butir Soal skor 
Nama Responden 

total 1 2 3 4 5 

M. ARIS RIZKY P. 10 10 8 10 10 48 

WILDAN SEPTIAN N. 10 10 6 10 10 46 

INGGIS GALIH W. 10 10 8 10 8 46 

M. ZAKI GHOSSAN 10 10 8 10 8 46 

FITRI ANDRIANI 10 8 8 10 8 44 

NOOR PRATIWI 10 8 8 10 8 44 

KURNIAJI 10 8 8 10 8 44 

AFRIZAL DWI PRASETYO 10 10 6 10 8 44 

NIKOE YODA 10 10 6 10 6 42 

SYIFA FAUZIAH 10 6 8 10 8 42 

ITA AMBARWATI 10 10 8 10 4 42 

', YUDHA WISUDA 10 6 6 10 6 38 

ATIKA KOMALASARI 10 6 6 10 6 38 

CITRA HERNI W. 10 4 6 10 8 38 

SHAPRIZAL IBRAHIM 10 10 8 10 0 38 

SAYYIDINA R. 10 10 4 10 4 38 

JAMALUDIN ARSYAD 2 10 8 10 4 34 

RIFANTI OCTAVIANI 2 8 6 10 8 34 

RIMA NUR FADHILAH 2 8 8 10 2 30 

TITO MARHANDI 4 4 8 6 6 28 

YUNITA GUNAWAN 4 6 6 6 4 26 

DIMAZ PRAYOGI 2 6 4 4 4 20 

ESTER 4 6 4 4 0 18 

GITA ASMARA R. 2 4 2 4 4 16 

ALFIAH NURUL I. 2 4 2 4 4 16 

REZKY HASTONO 2 2 2 4 4 14 

POLIN HENDRA S. 2 2 2 4 4 14 

PRISMA ASI H K. 2 2 2 4 4 14 

FEBBY RIZKYA ANANDA 2 2 2 4 4 14 

WILLEM ROY 2 2 2 4 4 14 

2> 194 202 170 238 166 970 

Lx' 1692 1620 1132 2116 1116 

(I·2 
I 

14,58 8,662 5,622 7,596 6,582 

) ~a/ 43,04 

ul 147,8 

r ; 0,886 
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skor 
total 

Kuadrat 

2304 

2116 

2116 

2116 

1936 

1936 

1936 

1936 

1764 

1764 

1764 

1444 

1444 

1444 

1444 

1444 

1156 

1156 

900 

784 

676 

400 

324 

256 

256 

196 

196 

196 

196 

196 

35796 

16/42062.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



lampiran A.4 

DAYA PEMBEDA INSTRUMEN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASAlAH MATEMATIKA 

NOMORSOAL 
NO NAMASISWA y Y/\2 

1 2 3 4 5 

1 M. ARIS RIZKY P. 10 10 8 10 10 48 2304 

2 WILDAN SEPTIAN N. 10 10 6 10 10 46 2116 

3 INGGIS GALIH W. 10 10 8 10 8 46 2116 

4 M. ZAKI GHOSSAN 10 10 8 10 8 46 2116 

5 FITRI ANDRIANI 10 8 8 10 8 44 1936 

6 NOOR PRATIWI 10 8 8 10 8 44 1936 

7 KURNIAJI 10 8 8 10 8 44 1936 

8 AFRIZAL DWI PRASETYO 10 10 6 10 8 44 1936 

9 NIKOE YODA 10 10 6 10 6 42 1764 

10 SYIFA FAUZIAH 10 6 8 10 8 42 1764 

11 ITA AMBARWATI 10 10 8 10 4 42 1764 

12 YUDHA WISUDA 10 6 6 10 6 38 1444 

13 ATIKA KOMALASARI 10 6 6 10 6 38 1444 

14 CITRA HERNI W. 10 4 6 10 8 38 1444 

15 SHAPRIZALIBRAHIM 10 10 8 10 0 38 1444 

16 SAYYIDINA R. 10 10 4 10 4 38 1444 

17 JAMALUDIN ARSYAD 2 10 8 10 4 34 1156 

18 RIFANTI OCTAVIANI 2 8 6 10 8 34 1156 

19 RIMA NUR FADHILAH 2 8 8 10 2 30 900 

20 TITO MARHANDI 4 4 8 6 6 28 784 

21 YUNITA GUNAWAN 4 6 6 6 4 26 676 

22 DIMAZ PRAYOGI 2 6 4 4 4 20 400 

23 ESTER 4 6 4 4 0 18 324 

24 GITA ASMARA R. 2 4 2 4 4 16 256 

2S ALFIAH NURULI. 2 4 2 4 4 16 256 

26 REZKY HASTONO 2 2 2 4 4 14 196 

27 POLIN HENDRA S. 2 2 2 4 4 14 196 

28 PRISMA ASIH K. 2 2 2 4 4 14 196 

29 FEBBY RIZKYA ANANDA 2 2 2 4 4 14 196 

30 WILLEM ROY 2 2 2 4 4 14 196 

LX 970 35796 

Lxi 194 202 170 238 166 

B Atas 150 126 108 150 106 

B Bawah 44 76 62 88 60 

J Sis Atas X Skor Maks 150 150 150 150 150 

Daya Pembeda 0,707 0,333 0,307 0,413 0,307 

Kriteria Daya Pembeda 
Sangat 

Cukup Cukup Baik Cukup 
Baik 
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Lampi ran A.4 

UJIINDEKS KESUKARAN INSTRUMEN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

NOMORSOAL 
NO NAMASISWA y Y"2 

1 2 3 4 5 

1 M. ARIS RIZKY P. 10 10 8 10 10 48 2304 

2 WILDAN SEPTIAN N. 10 10 6 10 10 46 2116 

3 INGGIS GALIH W. 10 10 8 10 8 46 2116 

4 M. ZAKI GHOSSAN 10 10 8 10 8 46 2116 

5 FITRI AN DR IAN I 10 8 8 10 8 44 1936 

6 NOOR PRATIWI 10 8 8 10 8 44 1936 

7 KURNIAJI 10 8 8 10 8 44 1936 

8 AFRIZAL DWI PRASETYO 10 10 6 10 8 44 1936 

9 NIKOE YODA 10 10 6 10 6 42 1764 

10 SYIFA FAUZIAH 10 6 8 10 8 42 1764 

11 ITA AMBARWATI 10 10 8 10 4 42 1764 

12 YUDHA WISUDA 10 6 6 10 6 38 1444 

13 ATIKA KOMALASARI 10 6 6 10 6 38 1444 

14 CITRA HERNI W. 10 4 6 10 8 38 1444 

15 5HAPRIZALIBRAHIM 10 10 8 10 0 38 1444 

16 SAYYIDINA R. 10 10 4 10 4 38 1444 

17 JAMALUDIN ARSYAD 2 10 8 10 4 34 1156 

18 RIFANTI OCTAVIANI 2 8 6 10 8 34 1156 

19 RIMA NUR FADHILAH 2 8 8 10 2 30 900 

20 TITO MARHANDI 4 4 8 6 6 28 784 

21 YUNITA GUNAWAN 4 6 6 6 4 26 676 

22 DIMAZ PRAYOGI 2 6 4 4 4 20 400 

23 ESTER 4 6 4 4 0 18 324 

24 GITA ASMARA R. 2 4 2 4 4 16 256 

25 ALFIAH NURULI. 2 4 2 4 4 16 256 

26 REZKY HASTONO 2 2 2 4 4 14 196 

27 POLIN HENDRA 5. 2 2 2 4 4 14 196 

28 PRISMA ASIH K. 2 2 2 4 4 14 196 

29 FEBBY RIZKYA ANANDA 2 2 2 4 4 14 196 

30 WlllEM ROY 2 2 2 4 4 14 196 

l:X 970 35796 

l:xi 194 202 170 238 166 

B Atas 150 126 108 150 106 

B Bawah 44 76 62 88 60 

2 X J Sis Atas X 5kor Maks 300 300 300 300 300 

lndeks Kesukaran 0,647 0,673 0,567 0,793 0,553 

Kriteria Daya Pembeda 5edang Sedang Sedang Mudah Sedang 
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Lampiran A.S 

SOAL REVISI PEMECAHAN MASALAH 

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan benar ! 

I. Rini mempunyai sebuah kotak boneka yang berbentuk balok dan diberi nama 
balok ABCD.EFGH. Diketahui panjang rusuk AB = 25 em, BC = 15 em, dan CG 
= I 0 em. Pada bidang ADHE sengaja dibuat sebuah lubang kecil yang berjarak 
sama jauhnya dari titik E dan titik H, serta berjarak I em dari ruas garis EH. Rini 
ingin menghubungkan lubang dengan ruas garis BC menggunakan pita. Rini 
memiliki pita sepanjang 25 em. 

a. Tentukan panjang minimum pita yang Rini perlukan untuk menghubungkan 
lubang dengan ruas garis BC! 

b. Dapatkah Rini menghubungkan lubang dengan ruas garis BC menggunakan 
pita yang ada padanya? 

2. Diketahui kubus PQRS.TUVW dengan panjang rusuk 6 em. 

a. Apakah jarak antara titik R ke bidang SQV dapat ditentukan? 
Jelaskan jawabanmu! 

b. Jika dapat, berapakah jaraknya? 

3. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan volume 64 em3 dan titik P merupakan titik 
perpotongan garis diagonal bidang alas kubus. Tentukan eosinus sudut yang 
dibentuk oleh ruas garis PG dengan ruas garis PE ! 

4. Tito bersama teman-temannya akan berkemah dan mereka mendirikan tenda yang 
berbentuk Limas. Ukuran alas tenda adalah 4 x 4 m dan ukuran rusuk tegaknya 

adalah z..JS m. Misalkan tenda Tito diberi nama Limas T.ABCD. Jika di tengah
tengah tenda terdapat tiang penyangga yang diberi nama TP, maka tentukan besar 
sudut yang dibentuk oleh tiang penyangga tenda dengan sisi tegak tenda, yaitu 
bidang TBC! 

5. Diketahui Limas seg1ttga T.PQR dengan panjang TP = z-[6 em, dan PQ = 

PR = 4 em. TP tegak lurus bidang PQR, dan PQ tegak lurus PR. Tentukan besar 
sudut yang dibentuk oleh bidang PQR dengan bidang TQR ! 

139 

16/42062.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



I. Diket 

KUNCI JAWABAN 

Balok ABCD.EFGH 
AB =25 em 
BC = 15 em 
CG= 10 em 
Sebuah lubang yang berjarak sama terhadap titik E dan H 
Lubang berjarak I em ke EH 
Panjang pita= 25 em 
Pita menghubungkan lubang dengan BC 

Dit a. Panjang minimum pita yang diperlukan 
b. Dapatkah Rini menghubungkan lubang dengan BC 

Jawab: 
Perhatikan gambar di bawah ini ! 

H G 

" " '' ' ' E ' F 
"'' 10 
' 

,_ 
' ' ' ' ' 

' ' ' ' I I ~ ~ 

' I D ....... c 
Ri~~~~~~~~~~~~~~-~~ .. ~~-

,' Q 
A B 15 

25 

a. Panjang pita terpendek yang diperlukan untuk menghubungkan lubang (titik P) 
dengan ruas garis BC adalah ruas garis PQ, di mana ruas garis PR tegak lurus 
terhadap ruas garis BC. 
Dengan menggunakan teorema pythagoras diperoleh : 

PQ = .J (PR)2 + (RQ)2 

= .,/92 + 252 

= v'81 + 625 

= v'706 
= 26,57 em 

Jadi panjang minimum pita yang diperlukan adalah 26,57 em. 
b. Karena panjang pita yang tersedia 25 em, sedangkan panjang pita minimum 

yang diperlukan adalah 26,57 em, maka Rini tidak dapat menghubungkan 
lubang dengan ruas garis BC. 
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2. Jawab: 
a. Dapat, Karena dengan mengetahui panjang rusuk kubus saja sudah cukup unsur 

yang diperlukan untuk menghitung jarak titik dengan bidang. 
b. Penyelesaian : 

w~----------~v 

6 

p 
6 

Jarak dari titik R ke bidang SQV diwakili oleh ruas garis AR, sehingga AR .l 

OV dan VR .lOR. 

Panjang OV = ../RV2 + OR 2 = j62 + (3,J2)
2 

= 3V6cm 

Perhatikan bahwa luas segitiga OVR adalah: 
1 1 

2.VR.OR =-z.OV.AR 

VR.OR 
AR=-

OV 
( 3v'2).6 2 "'3 = -

3
-./6-

6
- = v :> em 

Jadi jarak titik R dengan bidang SQV adalah 2..[3 em. 

3. Dik Kubus ABCD.EFGH 
volume kubus = 64 em3 

Titik potong diagonal alas kubus = P 

Dit cos L(PG, PE) 
Jawab 
Karena diketahui volume kubus = 64 em3

, maka panjang rusuk kubus adalah : 

'!../64 = 4cm. 

Sketsa gambar : 

A 
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4. 

Misalkan titik P merupakan titik potong ruas garis AC dan BD. Sudut yang 

dibentuk oleh ruas PG dan PE adalah sudut a. 

Pandang segitiga PEG ! 

PC= .j(PC) 2 + (CC)2 

= jc2.rz/ + 42 

= 2-l6em 

Karena segitiga PEG merupakan segitiga samakaki, maka panjang ruas garis EP 

sama dengan PG, yaitu 2-16 em. Ruas garis EG merupakan diagonal bidang 

EFGH yang panjangnya 4-fi em. 

Dengan menggunakan aturan kosinus dapat ditentukan besar kosin us sudut a, 
yaitu : 

EP 2 + PC 2 - EC 2 

cos oc = 2. EP. PC 

(2-16/ + (2-16)
2

- (4.J2)
2 

2.2-16.2-16 

48-32 16 1 
=---= = 

48 48 3 

Jadi cosmus sudut yang dibentuk oleh ruas garis PG dengan ruas garis PE 
1 

adalah 3. 

Dik Limas T.ABCD 

Alas Limas = 4 x 4 m 

Rusuk tegak Limas = 2.JS m 
Dit a. Sketsa gambar 

b. Tinggi tiang penyangga tenda = TP 

c. L(TP, TBC) 
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Jawab 

Sketsa gam bar tenda : 

A 

z,JS m 

' ' 

T 

' 
,' D I 

A-----.J--
' ' ' 

'' ' 
' ' 
'' ' 

' ' 

4m 

1 1 
PC= -AC = -.4J2 = 2J2 m 

2 2 

c 

4m 

B 

TP tegak lurus bidang ABCD, maka TP tegak lurus PC. Sehingga : 

TP = ,Jrc2 - PC 2 

= j(2v's)z- (2J'i)z 

= ·.Jzo- s 
=ill= 2J3m 

fadi tinggi tiang penyangga tenda adalah 2J3 m 

Misalkan proyeksi ruas garis TP pada bidang TBC adalah TK, maka sudut yang 

dibentuk oleh ruas garis TP dengan bidang TBC adalah sudut PTK atau sudut a. 

Pandang segitiga TPK, siku-siku di titik sudut P, sehingga : 
PK 

tana=TP 

2 
tan a= 2J3 

tan a= ~,[3 = a= arctan GFJ) = 30° 

Jadi sudut yang dibentuk oleh tiang penyangga tenda dengan sisi tegak tenda 

adalah 30°. 

5. Dik : Limas segitiga T.PQR 

TP = 2# em 

PQ = PR = 4cm 
TP .l PQR 

PQ .l PR 

Dit a. Sketsa gambar 
b. L(PQR, TQR) 
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Jawab : 
Limas T.PQR merupakan Limas segitiga siku-siku samakaki. 

Sketsa gam bar! T 

zJ6cm 

Q p 

M 

R 

Sudut yang dibentuk oleh bidang PQR dengan bidang TQR adalah a 
Bidang PQR dan bidang TQR berpotongan pada ruas garis QR. 

Ruas garis PM pada bidang PQR tegak lurus ruas garis QR. 
Ruas garis TM pada bidang TQR tegak lurus ruas garis QR. 

Sudut yang dibentuk bidang PQR dengan bidang TQR sama dengan 
sudut yang dibentuk ruas garis TM dan MP = LPMT =a 

QR =,.) QP2 + RP2 = )42 + 42 = ..f32 = 4,.[2 
1 1 

QM = MR = 2.QR = z.4,.[2 = z,.fi 

PM= ,.)PR2 - MR2 = j42- (z,.f2)
2 

= z,.fi 

TP z# 
tan a = - = r:; = J3 = a = arc tan( J3) = 60° 

PM 2v2 
Jadi besar sudut yang terbentuk oleh bidang PQR dengan bidang TQR adalah 

60°. 

************ 
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Lampiran A.6 

ANGKET UJI COBA SELF REGULATED LEARNING 

Petunjuk: 
I. Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan teliti ! 

2. Berilah tanda checklist ( ,() pada kolom yang paling sesuai dengan keadaanmu 

yang sebenarnya ! 

Keterangan : 
SS Sangat Setuju 

s : Setuju 

TS 

STS 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

KETERANGAN 
NO. PERTANYAAN 

ss s TS 

I. 
Saya bela jar jauh-jauh hari untuk mempersiapkan diri 
menghadapi ulangan matematika. 

2. Saya malas latihan soal matematika. 

3. 
Ketika ulangan, saya akan memeriksa kern bali hasil pekerjaan 
saya sebelum dikumpulkan. 
Saya akan ikut bermain bersama ternan, walaupun masih ada 

4. tugas matematika yang harus diselesaikan. Saya akan 
menyelesaikan tugas tersebut setelah pulang nanti. 

5. 
Saya tidak tertarik untuk memecahkan masalah matematika 
secara terstruktur. 
Sebelum guru memberikan materi pelajaran, Saya sudah 

6. mencari informasi sebanyak-banyaknya tentang materi yang 
akan dipelaiari tersebut. 

7. 
Ketika ulangan, saya langsung mengumpulkan pekerjaan saya 
apabila sudah selesai tanpa dikoreksi kembali hasilnya. 
Ketika diskusi di kelas, saya akan ikut berperan aktif dan 

8. berusaha membuat kesimpulan sebagai hasil diskusi yang sudah 
dilakukan tersebut. 

9. 
Saya akan mematikan Televisi ketika sedang belajar, walaupun 
acara yang sedang ditayangkan adalah favorit saya. 
Ketika saya mendapatkan nilai ulangan yang sangat 

10. memuaskan, maka saya akan nonton film di bioskop untuk 
merayakannya. 

11. 
Saya selalu mengumpulkan tugas melewati batas waktu yang 
sudah ditentukan guru. 
Langkah pertama yang saya lakukan sebelum mengerjakan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang diberikan guru di sekolah 

12. adalah saya akan membaca petunjuk yang ada di LKS, 
kemudian menjawab pertanyaan-pertanyaannya. 
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KETERANGAN 
NO. PERTANYAAN ss s TS STS 

13. 
Ketika rnengalami kesulitan saat rnenyelesaikan tugas 
rnaternatika, rnaka saya akan rnendiskusikannya dengan ternan. 

14. 
Saya akan rninta penjelasan guru, apabila saya tidak rnernahami 
rnateri pelajaran yang sedang dijelaskannya. 

Saya rnencatat kernbali dengan bahasa sendiri apa yang sudah 
15. dijelaskan oleh guru, agar saya dapat rnernahami rnateri 

pelajaran tersebut. 

16. 
Sayajarang sekali rnengulang rnateri pelajaran sebagai 
persiapan rnenghadapi ulangan. 

17. 
Saya tidak akan rnencari penyebab dari perolehan nilai ulangan 
saya yang tidak sesuai harapan. 

18. 
Saya akan tetap berkonsentrasi rnengerjakan soal ulangan, 
walaupun ternan yang lain ribut. 

19. Saya selalu tepat waktu rnengurnpulkan tugas rnaternatika. 

20. 
Saya akan berusaha rnernaharni sendiri apabila ada rnateri 
pelajaran yang kurang jelas diterangkan oleh guru. 

21. 
Setiap rnenghadapi ulangan, saya hanya bela jar dari rnateri 
pelajaran yang disampaikan guru di sekolah. 

22. 
Saya kurang bersernangat rnengikuti pelajaran di kelas, 
walaupun guru rnernbawakan rnateri pelajaran dengan rnenarik. 

23. Saya akan belajar, apabila besok ada ulangan rnaternatika. 

24. 
Ketika ulangan saya akan rnengerjakan soal yang tersulit 
terlebih dahulu, kernudian rnengerjakan soal yang rnudah. 

25. 
Saya tidak tertarik untuk rnengulang rnateri pelajaran yang 
sudah diberikan guru pada hari itu di sekolah. 

Ketika rnernecahkan rnasalah rnaternatika, saya terlebih dahulu 
26. rnenuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal 

terse but. 

Ketika rnengerjakan Lernbar Kerja Siswa (LKS), saya akan 
27. langsung bekerja tanpa rnernbaca petunjuknya terlebih dahulu. 
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KETERANGAN 
NO. PERTANYAAN 

ss s TS STS 

29. 
Saya hanya belajar materi pelajaran yang sudah diberikan guru 
tanpa mencari informasi dari sumber lain 

Setiap menghadapi ulangan, saya akan berusaha mencari 
30. referensi lain, jika materi yang disampaikan guru di sekolah 

masih terasa kurang agar mendapatkan hasil yang maksimal. 

Saya menulis ringkasan rumus-rumus matematika dan berlatih 
31. terus menggunakan rumus-rumus tersebut, agar mudah 

mengingatnya. 

32. 
Saya akan langsung mengumpulkan hasil pekerjaan saya tanpa 
diperiksa kern bali ketika ulangan. 

33. 
Saya akan mencari penyebab kegagalan, apabila nilai ulangan 
tidak sesuai dengan harapan. 

34. 
Saya akan berhenti belajar dan menonton televisi, apabila acara 
favorit saya sedang ditayangkan. 

35. 
Ketika ulangan, saya akan mengerjakan soal yang mudah 
terlebih dahulu, kemudian mengerjakan soal yang sulit. 

36. 
Saya jarang sekali mencatat hal-hal penting mengenai materi 
pelajaran yang sudah dijelaskan guru. 
Saya mengulang materi pelajaran matematika yang sudah 

37. diberikan guru di sekolah, sebagai persiapan menghadapi 
ulangan. 

38. 
Saya selalu mengulang kembali materi pelajaran yang sudah 
saya terima di sekolah pada hari itu. 

39. 
Saya tidak tertarik untuk mendiskusikan tugas matematika 
dengan ternan. 

40. 
Saya akan semangat mengikuti pembelajaran di kelas, apabila 
guru membawakan materi pelajaran dengan menarik. 

NAMA 

KELAS 
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KUNCI JAWABAN 

ANGKET SELF REGULATED LEARNING 

NO. ss s TS STS NO. ss s TS STS 

1 5 4 2 1 21 1 2 4 5 

2 1 2 4 5 22 1 2 4 5 

3 5 4 2 1 23 1 2 4 5 

4 1 2 4 5 24 1 2 4 5 

5 1 2 4 5 25 1 2 4 5 

6 5 4 2 1 26 5 4 2 1 

7 1 2 4 5 27 1 2 4 5 

8 5 4 2 1 28 1 2 4 5 

9 5 4 2 1 29 1 2 4 5 

i 10 5 4 2 1 30 5 4 2 1 

11 1 2 4 5 31 5 4 2 1 

12 5 4 2 1 32 1 2 4 5 

13 5 4 2 1 33 5 4 2 1 

14 5 4 2 1 34 1 2 4 5 

15 5 4 2 1 35 5 4 2 1 

16 1 2 4 5 36 1 2 4 5 

17 1 2 4 5 37 5 4 2 1 

18 5 4 2 1 38 5 4 2 1 

19 5 4 2 1 39 1 2 4 5 

20 1 2 4 5 40 5 4 2 1 
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Lampiran A.7 
DATA SKOR HASIL UJICOBA ANGKET SELF REGULATED LEARNING 

Butir Pernyataan 
No 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 " 23 24 25 " " 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

1 2 2 4 1 2 2 4 2 2 1 2 4 4 5 2 2 4 4 2 4 2 4 2 4 2 5 4 2 2 4 5 4 5 4 5 4 2 2 2 4 

2 4 2 5 2 5 2 5 5 2 2 2 2 4 5 2 5 4 5 5 2 4 5 1 1 4 4 5 2 4 2 5 4 5 2 2 5 4 4 2 4 

3 4 4 5 5 4 2 5 2 4 1 5 4 4 2 4 5 4 5 4 1 4 4 2 5 2 5 5 2 4 4 4 5 2 4 4 4 4 2 5 4 

4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 5 5 2 5 4 4 5 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

5 2 2 4 2 2 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 2 4 2 

6 2 2 4 2 2 2 4 4 2 2 4 4 5 4 2 2 2 4 4 2 2 4 2 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 5 4 4 4 2 5 5 2 5 4 4 5 2 4 4 4 4 5 4 2 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 

8 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 1 4 4 2 4 5 5 4 5 4 5 2 4 4 4 4 5 5 

9 4 4 5 2 4 4 4 4 2 2 2 5 4 4 5 2 4 2 4 2 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 1 4 

10 4 4 4 2 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 2 4 4 

11 4 4 5 4 4 5 5 5 2 2 5 4 5 5 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 2 4 4 5 5 1 1 5 5 2 4 5 4 4 4 5 

12 4 4 5 2 4 4 5 4 4 2 4 5 5 5 4 4 5 4 4 2 4 5 1 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 

13 4 4 4 2 4 2 4 2 5 1 4 2 5 5 2 2 5 5 2 2 2 4 1 4 2 5 2 4 4 4 2 5 5 s s 4 5 2 5 s 
14 4 4 5 4 4 5 4 5 5 2 5 4 5 5 5 4 s 4 4 1 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 s 4 4 

15 2 4 5 2 4 2 4 4 2 1 4 5 5 5 4 2 4 2 2 2 2 5 2 5 2 4 5 5 2 2 2 5 2 2 2 5 4 2 5 4 

16 4 4 5 4 4 4 5 2 2 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 2 5 2 4 4 4 4 4 4 2 4 5 4 2 5 5 4 2 s s 
17 4 5 5 5 4 5 5 4 4 2 5 5 4 s 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 s s 4 5 4 4 4 

18 4 4 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 

19 4 2 4 2 2 2 4 4 4 1 2 4 2 4 5 4 2 2 4 4 1 4 2 4 4 4 4 2 2 4 s 4 4 4 4 4 5 4 2 5 

20 4 5 5 2 5 4 5 5 4 1 5 5 4 5 s 4 1 5 4 4 2 5 2 4 4 s 4 5 2 5 5 4 1 4 4 5 5 5 5 4 

21 4 2 5 2 2 4 2 4 2 2 2 1 5 5 2 2 4 1 5 2 2 4 2 2 1 4 1 5 4 4 4 1 4 4 4 5 4 5 4 4 

" 4 4 4 4 2 2 4 4 4 1 4 4 s 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 s 2 4 4 4 5 
23 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
24 4 4 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 
25 4 4 5 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 4 5 4 4 4 2 4 4 4 5 2 4 4 4 4 4 

" 2 4 5 2 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 2 5 4 

" 4 4 4 2 4 2 4 4 2 2 2 4 4 2 2 2 2 4 2 2 2 4 2 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 1 
28 s 4 5 2 4 s 5 4 2 2 5 2 5 4 5 4 4 2 4 2 4 4 1 5 4 5 4 4 4 s 5 4 1 4 s s 5 4 5 5 
29 2 2 4 2 1 4 4 4 4 1 5 2 4 4 2 2 4 5 4 1 4 5 1 4 4 5 1 4 4 5 2 4 4 4 5 5 4 2 5 5 
30 4 4 4 2 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 2 4 5 4 4 4 5 4 4 4 2 4 s 5 4 4 2 
31 4 4 5 4 4 2 4 4 2 1 4 5 5 s 5 4 2 4 4 4 2 4 1 2 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 
32 5 5 5 5 4 4 4 4 5 1 5 5 5 s 5 4 s 5 5 2 2 4 2 1 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 
33 4 4 s 2 4 4 4 5 4 2 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 2 5 4 5 4 s s 4 5 2 4 s 4 4 4 4 
34 2 2 4 2 1 2 4 2 4 1 4 4 5 5 5 4 4 2 4 4 2 5 2 4 2 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 5 2 s 5 
35 4 2 s 2 4 4 4 5 2 2 4 4 s 4 4 4 2 2 4 2 2 4 2 4 2 5 4 4 4 2 2 4 5 2 4 4 4 4 4 4 
36 4 4 4 4 2 4 4 4 5 2 5 2 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 2 5 2 5 4 5 4 5 5 4 2 5 s 4 4 4 5 5 
37 4 2 2 2 2 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 2 2 2 2 2 4 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 

__l!_ 4 4_ _4_ 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 _?_ 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 I 
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Lampiran A.7 
DATA HASIL UJICOBA ANGKET SELF REGULATED LEARNING SETELAH DIINTERVAL 

Butlr Pernyataan 
y'2 No 21 23 24 25 26 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

y 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 22 27 

1 1 1 l 1 2 1 l 1 1 1 1 l l 4 1 1 l 3 1 4 3 l 2 3 2 4 l 1 1 l 5 l 4 2 4 3 1 1 2 l 92 84&4 

2 3 1 4 l 5 1 4 4 1 l 1 2 l 4 1 4 l 4 4 l 4 5 1 1 4 3 5 1 3 2 5 l 4 1 2 4 l 2 2 l 116 U4SE 

3 3 3 4 5 3 1 4 1 2 1 4 3 3 1 2 4 l 4 2 1 4 3 2 5 2 4 5 1 3 3 l 5 2 2 3 l l 1 4 3 115 13225 

4 3 3 3 3 3 2 3 2 1 3 2 3 3 2 1 4 5 2 4 4 4 5 2 3 4 3 3 2 1 3 l 3 3 2 4 3 3 2 3 3 115 13225 

5 1 1 3 3 2 1 3 2 1 3 2 3 3 2 2 2 3 3 1 3 3 3 2 3 2 3 3 2 1 l 3 l 3 2 1 3 3 1 3 2 93 "" 
6 1 1 3 3 2 1 3 2 1 3 2 3 4 2 1 1 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 1 3 2 3 l 2 2 l l 2 3 3 94 8836 

7 l l 3 3 l 2 l 4 2 l 4 l 3 2 1 4 5 2 4 4 4 5 2 l 4 3 l 4 3 2 3 5 4 4 4 4 3 2 3 3 129 16641 

8 l l 3 4 l 2 1 2 1 l 2 l 4 4 2 2 5 4 2 4 4 3 1 l 4 1 3 4 4 3 5 3 4 1 l 3 3 2 4 4 119 14161 

9 3 l 4 l 3 2 3 2 1 3 1 5 3 2 4 1 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 1 1 3 106 11236 

10 3 3 3 3 3 1 3 2 1 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 l 4 2 4 3 3 1 3 3 108 11664 

11 3 3 4 4 3 4 4 4 1 3 4 3 4 4 2 2 3 4 2 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 1 1 5 4 1 l 4 3 2 3 4 125 15625 

12 3 3 4 l 3 2 4 2 2 3 2 5 4 4 2 2 5 3 2 3 4 5 1 3 4 3 3 2 3 3 3 5 4 2 4 4 3 2 4 4 127 16129 

13 3 l 3 3 l 1 3 1 4 1 2 2 4 4 1 1 5 4 1 3 3 3 1 3 2 4 2 2 3 3 2 5 4 4 4 3 4 1 4 4 llJ 12769 

14 3 l 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 5 3 2 1 4 3 4 3 4 4 3 2 3 5 5 3 4 2 3 3 4 4 3 3 136 18496 

15 1 3 4 l 3 1 3 2 1 1 2 5 4 4 2 1 3 2 1 3 l 5 2 5 2 3 5 4 1 2 2 5 2 1 2 4 3 1 4 3 108 11664 

16 3 3 4 4 3 2 4 1 1 3 2 3 4 2 2 2 3 3 2 3 3 5 2 3 4 3 3 2 3 2 3 5 3 1 4 4 3 1 4 4 116 13456 

17 3 4 4 5 3 4 4 2 2 3 4 5 3 4 2 2 3 3 2 3 4 3 2 3 4 l 3 2 3 5 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 129 16641 

18 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 2 l 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 4 121 14641 

19 3 1 3 3 2 1 3 2 2 1 1 3 1 2 4 2 2 2 2 4 1 3 2 3 4 3 3 1 1 3 5 3 3 2 3 3 4 2 2 4 99 9801 

20 l 4 4 3 5 2 4 4 2 1 4 5 3 4 4 2 1 4 2 4 3 5 2 3 4 4 3 4 1 5 5 3 1 2 3 4 4 4 4 3 132 17424 

21 3 1 4 3 2 2 1 2 1 3 1 1 4 4 1 1 3 1 4 3 3 3 2 2 1 3 1 4 3 3 3 1 3 2 3 4 3 4 3 3 99 9801 

22 3 3 3 4 2 1 3 2 2 1 2 3 4 2 2 2 2 3 2 3 4 3 4 5 4 3 3 1 3 5 3 3 3 2 4 1 3 2 3 4 112 12544 

23 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 108 11664 

24 3 l 3 l 3 1 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 l 3 2 l 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 l 2 2 3 3 2 3 l 107 11449 

25 3 3 4 4 3 2 3 2 2 1 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 4 4 3 2 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 l 109 11881 

26 1 3 4 3 3 1 3 1 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 1 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 1 4 3 109 11881 

27 3 3 3 3 3 1 3 2 1 3 1 3 3 1 1 1 2 3 1 3 3 3 2 3 2 3 3 1 1 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 1 92 8464 

28 4 3 4 3 3 4 4 2 1 3 4 2 4 2 4 2 3 2 2 3 4 3 1 5 4 4 3 2 3 5 5 3 1 2 4 4 4 2 4 4 126 15876 

29 1 1 3 3 1 2 3 2 2 1 4 2 3 2 1 1 3 4 2 1 4 5 1 l 4 4 1 2 3 5 2 l 3 2 4 4 3 1 4 4 104 10816 

30 3 l 3 3 2 2 3 2 1 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 4 3 1 2 4 4 3 2 l 5 3 l 3 1 3 4 4 2 3 2 109 1881 

31 3 3 4 4 3 1 3 2 1 1 2 5 4 4 4 2 2 3 2 4 3 3 1 2 4 4 3 4 3 3 3 5 4 2 3 4 4 2 l 4 121 4641 

32 4 4 4 5 3 2 3 2 4 1 4 5 4 4 4 2 5 4 4 3 3 3 2 1 4 4 3 4 3 5 5 3 3 4 4 l l 2 3 3 136 8496 

33 3 l 4 l 3 2 3 4 2 3 2 3 4 4 2 2 3 4 2 4 4 3 5 3 2 4 3 4 l 5 5 3 4 1 3 4 3 2 3 3 27 16129 

34 1 1 3 3 1 1 3 1 2 1 2 3 4 4 4 2 3 2 2 4 3 5 2 3 2 3 l 2 1 2 2 3 3 2 3 l 4 1 4 4 02 0404 

35 3 1 4 3 3 2 3 4 1 3 2 l 4 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 4 l 2 3 2 2 3 4 1 3 l 3 2 3 3 105 11025 

36 3 3 3 4 2 2 3 2 4 3 4 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 5 2 5 2 4 l 4 3 5 5 3 2 4 4 l l 2 4 4 lJ5 18225 

37 3 1 1 l 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 1 2 3 2 1 3 3 1 4 l 2 3 2 2 3 3 2 l l 2 3 3 1 1 3 3 93 8649 I 

38 3 l 3 l 3 2 3 2 2 3 2 l 3 2 2 2 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 2 l 3 3 3 3 2 l l 3 1 3 2 108 11&64 

I 295 916931 

Lxi 102 97 130 126 105 68 118 84 67 91 90 120 130 108 84 78 119 113 84 120 128 132 80 115 121 127 114 90 98 l2S ~ 228 119 82 122 126 119 68 120 122 I 
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Lampiran A.8 

Perhitungan V aliditas U ji Cob a Angket Self Regulated Learning 

No. Butlr 1 Butlr 2 Butir3 

Res X x•2 y y'2 x•y X x"2 y y'2 x•y X x•2 y y'2 x•y 

1 1 1 92 8464 92 1 1 92 8464 92 3 9 92 8464 276 

2 3 9 116 13456 348 1 1 116 13456 116 4 16 116 13456 464 

3 3 9 115 13225 345 3 9 115 13225 345 4 16 115 13225 460 

4 3 9 115 13225 345 3 9 115 13225 345 3 9 115 13225 345 

5 1 1 93 8649 93 1 1 93 8649 93 3 9 93 8649 279 

6 1 1 94 8836 94 1 1 94 8836 94 3 9 94 8836 282 

7 3 9 129 16641 387 3 9 129 16641 387 3 9 129 16641 387 

8 3 9 119 14161 357 3 9 119 14161 3S7 3 9 119 14161 3S7 

9 3 9 106 11236 318 3 9 106 11236 318 4 16 106 11236 424 

10 3 9 108 11664 324 3 9 108 11664 324 3 9 108 11664 324 

11 3 9 125 15625 375 3 9 125 15625 37S 4 16 12S 15625 soo 

12 3 9 127 16129 381 3 9 127 16129 381 4 16 127 16129 508 

13 3 9 113 12769 339 3 9 113 12769 339 3 9 113 12769 339 

14 3 9 136 18496 408 3 9 136 18496 408 4 16 136 18496 S44 

lS 1 1 108 11664 108 3 9 108 11664 324 4 16 108 11664 432 

16 3 9 116 13456 348 3 9 116 13456 348 4 16 116 13456 464 

17 3 9 129 16641 387 4 16 129 16641 S16 4 16 129 16641 516 

18 3 9 121 14641 363 3 9 121 14641 363 3 9 121 14641 363 

19 3 9 99 9801 297 1 1 99 9801 99 3 9 99 9801 297 

20 3 9 132 17424 396 4 16 132 17424 S28 4 16 132 17424 S28 

21 3 9 99 9801 297 1 1 99 9801 99 4 16 99 9801 396 

22 3 9 112 12544 336 3 9 112 12544 336 3 9 112 12544 336 

23 3 9 108 11664 324 3 9 108 11664 324 3 9 108 11664 324 

24 3 9 107 11449 321 3 9 107 11449 321 3 9 107 11449 321 

2S 3 9 109 11881 327 3 9 109 11881 327 4 16 109 11881 436 

26 1 1 109 11881 109 3 9 109 11881 327 4 16 109 11881 436 

27 3 9 92 8464 276 3 9 92 8464 276 3 9 92 8464 276 

28 4 16 126 15876 S04 3 9 126 15876 378 4 16 126 15876 504 

29 1 1 104 10816 104 1 1 104 10816 104 3 9 104 10816 312 

30 3 9 109 11881 327 3 9 109 11881 327 3 9 109 11881 327 

31 3 9 121 14641 363 3 9 121 14641 363 4 16 121 14641 484 

32 4 16 136 18496 544 4 16 136 18496 544 4 16 136 18496 S44 

33 3 9 127 16129 381 3 9 127 16129 381 4 16 127 16129 S08 

34 1 1 102 10404 102 1 1 102 10404 102 3 9 102 10404 306 

3S 3 9 lOS 11025 315 1 1 lOS 11025 105 4 16 lOS 11025 420 

36 3 9 135 18225 40S 3 9 135 18225 40S 3 9 135 18225 40S 

37 3 9 93 8649 279 1 1 93 8649 93 1 1 93 8649 93 

38 3 9 108 11664 324 3 9 108 11664 324 3 9 108 11664 324 

l: 102 300 4295 491693 11743 97 283 4295 491693 11288 130 460 4295 491693 14841 

r hit 0,530 0,690 0,478 

r tab 0,320 0,320 0,320 

Kriteria valid valid valid 
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Lampiran A.8 

Perhitungan Validitas Uji Coba Angket Self Regulated Learning 

No. Butir4 ButirS Butir 6 

Res X x•2 y y•2 x•y X x•2 y v•2 x•y X x•2 y y'2 x•y 

1 1 I 92 8464 92 2 4 92 8464 184 I 1 92 8464 92 

2 3 9 116 13456 348 5 25 116 13456 580 I 1 116 13456 116 

3 5 25 115 13225 575 3 9 115 13225 345 I 1 115 13225 115 

4 3 9 11S 13225 345 3 9 115 13225 345 2 4 115 13225 230 

5 3 9 93 8649 279 2 4 93 8649 186 I I 93 8649 93 

6 3 9 94 8836 282 2 4 94 8836 188 I I 94 8836 94 

7 3 9 129 16641 387 3 9 129 16641 387 2 4 129 16641 258 

8 4 16 119 14161 476 3 9 119 14161 357 2 4 119 14161 238 

9 3 9 106 11236 318 3 9 106 11236 3!8 2 4 106 11136 212 

10 3 9 108 11664 324 3 9 108 11664 324 I 1 108 11664 108 

11 4 16 125 15625 500 3 9 125 15625 375 4 16 125 15625 500 

12 3 9 127 16129 381 3 9 127 16129 381 2 4 127 16129 254 

13 3 9 113 12769 339 3 9 113 12769 339 1 1 113 12769 113 

14 4 16 136 18496 544 3 9 136 18496 408 4 16 136 18496 544 

15 3 9 108 11664 324 3 9 108 11664 324 I I 108 11664 108 

16 4 16 116 13456 464 3 9 116 13456 348 2 4 116 13456 232 

17 5 25 129 16641 645 3 9 129 16641 387 4 16 129 16641 516 

18 3 9 121 14641 363 3 9 121 14641 363 1 1 121 14641 121 

19 3 9 99 9801 297 2 4 99 9801 198 I I 99 9801 99 

20 3 9 132 17424 396 5 25 132 17424 660 2 4 132 17424 264 

21 3 9 99 9801 297 2 4 99 9801 198 2 4 99 9801 198 

22 4 16 112 12544 448 2 4 112 12544 224 1 1 112 12544 112 

23 3 9 lOB 11664 324 3 9 108 11664 324 2 4 108 11664 216 

24 3 9 107 11449 321 3 9 107 11449 321 I 1 107 11449 107 

25 4 16 109 11881 436 3 9 109 11881 327 2 4 109 11881 218 

26 3 9 109 11881 327 3 9 109 11881 327 I I 109 11881 109 

27 3 9 92 8464 276 3 9 92 8464 276 I I 92 8464 92 

28 3 9 126 15876 378 3 9 126 15876 378 4 16 126 15876 504 

29 3 9 104 10816 312 I 1 104 10816 104 2 4 104 10816 208 

30 3 9 109 11881 327 2 4 109 11881 218 2 4 109 11881 218 

31 4 16 121 14641 484 3 9 121 14641 363 1 1 121 14641 121 

32 5 25 136 18496 680 3 9 136 18496 408 2 4 136 18496 272 

33 3 9 127 16129 381 3 9 127 16129 381 2 4 127 16129 254 

34 3 9 102 10404 306 I 1 102 10404 102 1 1 102 10404 102 

35 3 9 105 11025 315 3 9 105 11025 315 2 4 105 11025 210 

36 4 16 135 18225 540 2 4 135 18225 270 2 4 135 18225 270 

37 3 9 93 8649 279 2 4 93 8649 186 2 4 93 8649 186 

38 3 9 108 11664 324 3 9 108 11664 324 2 4 108 11664 216 

r 126 438 4295 491693 14434 105 313 4295 491693 12043 68 152 4295 491693 7920 

r hit 0,542 0,464 0,538 

rtab 0,320 0,320 0,320 

Kriteria valid valid valid 
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Lampiran A.8 

Perhitungan Validitas Uji Coba Angket Self Regulated Learning 
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Lampiran A.8 

Perhitungan Validitas Uji Coba Angket Self Regulated Learning 
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Lampiran A.8 

Perbitungan Validitas Uji Coba Angket Self Regulated Learning 

No. Butlr 13 Butir 14 Butir 15 

Res X x•2 y v•> x•y X x•2 y y"2 x•y X x•2 y y"2 x•y 

1 3 9 92 8464 276 4 16 92 8464 368 1 1 92 8464 92 

2 3 9 116 13456 348 4 16 116 13456 464 1 1 116 13456 116 

3 3 9 115 13225 345 1 1 115 13225 115 2 4 115 13225 230 

4 3 9 115 13225 345 2 4 115 13225 230 1 1 115 13225 115 

5 3 9 93 8649 279 2 4 93 8649 186 2 4 93 8649 186 

6 4 16 94 8836 376 2 4 94 8836 188 1 1 94 8836 94 

1 3 9 129 16641 387 2 4 129 16641 258 1 1 129 16641 129 

8 4 16 119 14161 476 4 16 119 14161 476 2 4 119 14161 238 

9 3 9 106 11236 318 2 4 106 11236 212 4 16 106 11236 424 

10 3 9 108 11664 324 2 4 108 11664 216 2 4 108 11664 216 

11 4 16 125 15625 500 4 16 125 15625 500 2 4 125 15625 250 

12 4 16 121 16129 508 4 16 121 16129 508 2 4 121 16129 254 

13 4 16 113 12769 452 4 16 113 12769 452 1 1 113 12769 113 

14 4 16 136 18496 544 4 16 136 18496 544 4 16 136 18496 544 

15 4 16 108 11664 432 4 16 108 11664 432 2 4 108 11664 216 

16 4 16 116 13456 464 2 4 116 13456 232 2 4 116 13456 232 

17 3 9 129 16641 387 4 16 129 16641 516 2 4 129 16641 258 

18 4 16 121 14641 484 4 16 121 14641 484 4 16 121 14641 484 

19 1 1 99 9801 99 2 4 99 9801 198 4 16 99 9801 396 

20 3 9 132 17424 396 4 16 132 17424 528 4 16 132 17424 528 

21 4 16 99 9801 396 4 16 99 9801 396 1 1 99 9801 99 

22 4 16 112 12544 448 2 4 112 12544 224 2 4 112 12544 224 

23 3 9 108 11664 324 2 4 108 11664 216 2 4 108 11664 216 

24 3 9 107 11449 321 2 4 107 11449 214 2 4 107 11449 214 

25 3 9 109 11881 327 2 4 109 11881 218 2 4 109 11881 218 

26 3 9 109 11881 327 2 4 109 11881 218 2 4 109 11881 218 

27 3 9 92 8464 276 1 1 92 8464 92 1 1 92 8464 92 

28 4 16 126 15876 504 2 4 126 15876 252 4 16 126 15876 504 

29 3 9 104 10816 312 2 4 104 10816 208 1 1 104 10816 !04 

30 3 9 109 11881 327 2 4 109 11881 218 2 4 109 11881 218 

31 4 16 121 14641 484 4 16 121 14641 484 4 16 121 14641 484 

32 4 16 136 18496 544 4 16 136 18496 544 4 16 136 18496 544 

33 4 16 121 16129 508 4 16 121 16129 508 2 4 121 16129 254 

34 4 16 102 10404 408 4 16 102 10404 408 4 16 102 10404 408 

35 4 16 105 11025 420 2 4 105 11025 210 2 4 105 11025 210 

36 4 16 135 18225 540 4 16 135 18225 540 2 4 135 18225 270 

37 3 9 93 8649 279 2 4 93 8649 186 1 1 93 8649 93 

38 3 9 108 11664 324 2 4 108 11664 216 2 4 108 11664 216 

E 130 460 4295 491693 14809 108 350 4295 491693 12459 84 230 4295 491693 9701 

r hit 0,374 0,486 0,393 

rtab 0,320 0,320 0,320 

Kriteria valid valid valid 
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Lampiran A.8 

Perhitungan Validitas U ji Cob a Angket Self Regulated Learning 

No. Butir 16 Butir 17 Butir 18 

Res X x•z y v•z x'y X x•z y v•z x'y X x•z y v•z x•y 
1 1 1 92 8464 92 3 9 92 8464 276 3 9 92 8464 276 

2 4 16 116 13456 464 3 9 116 13456 348 4 16 116 13456 464 

3 4 16 115 13225 460 3 9 l15 13225 345 4 16 l15 13225 460 

4 4 16 115 13225 460 5 25 l15 13225 575 2 4 l15 13225 230 

5 2 4 93 8649 186 3 9 93 8649 279 3 9 93 8649 279 

6 1 1 94 8836 94 2 4 94 8836 188 3 9 94 8836 282 

7 4 16 129 16641 516 5 25 129 16641 645 2 4 129 16641 258 

8 2 4 119 14161 238 5 25 119 14161 595 4 16 119 14161 476 

9 1 1 106 11236 106 3 9 106 11236 318 2 4 106 11236 212 

10 2 4 108 11664 216 3 9 108 11664 324 2 4 108 11664 216 

11 2 4 125 15625 250 3 9 125 15625 375 4 16 125 15625 sao 
12 2 4 127 16129 254 5 25 127 16129 635 3 9 127 16129 381 

13 1 1 113 12769 113 5 25 113 12769 565 4 16 113 12769 452 

14 2 4 136 18496 272 5 25 136 18496 680 3 9 136 18496 408 

il 15 1 1 108 11664 108 3 9 108 11664 324 2 4 108 11664 216 

16 2 4 116 13456 232 3 9 116 13456 348 3 9 116 13456 348 

17 2 4 129 16641 258 3 9 129 16641 387 3 9 129 16641 387 

18 2 4 121 14641 242 3 9 121 14641 363 4 16 121 14641 484 

19 2 4 99 9801 198 2 4 99 9801 198 2 4 99 9801 198 

20 2 4 132 17424 264 1 1 132 17424 132 4 16 132 17424 528 

21 1 1 99 9801 99 3 9 99 9801 297 1 1 99 9801 99 

22 2 4 112 12544 224 2 4 112 12544 224 3 9 112 12544 336 

23 2 4 108 11664 216 2 4 108 11664 216 3 9 108 11664 324 

24 2 4 107 11449 214 3 9 107 11449 321 3 9 107 11449 321 

25 2 4 109 11881 218 3 9 109 11881 327 3 9 109 11881 327 

26 2 4 109 11881 218 3 9 109 11881 327 3 9 109 11881 327 

27 1 1 92 8464 92 2 4 92 8464 184 3 9 92 8464 276 

28 2 4 126 15876 252 3 9 126 15876 378 2 4 126 15876 252 

29 1 1 104 10816 104 3 9 104 10816 312 4 16 104 10816 416 

30 2 4 109 11881 218 3 9 109 11881 327 3 9 109 11881 327 

31 2 4 121 14641 242 2 4 121 14641 242 3 9 121 14641 363 

32 2 4 136 18496 272 5 25 136 18496 680 4 16 136 18496 544 

33 2 4 127 16129 254 3 9 127 16129 381 4 16 127 16129 508 

34 2 4 102 10404 204 3 9 102 10404 306 2 4 102 10404 204 

35 2 4 105 11025 210 2 4 105 11025 210 2 4 105 11025 210 

36 4 16 135 18225 540 3 9 135 18225 405 4 16 135 18225 540 

37 2 4 93 8649 186 3 9 93 8649 279 2 4 93 8649 186 

38 2 4 108 11664 216 3 9 108 11664 324 3 9 108 11664 324 

' 78 188 4295 491693 9002 119 411 4295 491693 13640 113 361 4295 491693 12939 

r hit 0,446 0,388 0,423 

rtab 0,320 0,320 0,320 

Kriteria valid valid valid 
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Perhitungan Validitas Uji Coba Angket Self Regulated Learning 
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Lampiran A.8 

Perhitungan Validitas Uji Coba Angket Self Regulated Learning 
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Lampiran A.8 

Perhitungan Validitas Uji Coba Angket Self Regulated Learning 
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Lampiran A.8 

Perhitungan Validitas U ji Cob a Angket Self Regulated Learning 

No. Butir 28 Butir 29 Butir 30 

Res X x•z y v•z x'y X x•z y v•z x'y X x•z y y•Z x'y 
1 1 1 92 8464 92 1 1 92 8464 92 3 9 92 8464 276 

2 1 1 116 13456 116 3 9 116 13456 348 2 4 116 13456 232 

3 1 1 115 13225 115 3 9 115 13225 345 3 9 115 13225 345 

4 2 4 115 13225 230 1 1 115 13225 115 3 9 115 13225 345 

s 2 4 93 8649 186 1 1 93 8649 93 3 9 93 8649 279 

6 2 4 94 8836 188 1 1 94 8835 94 3 9 94 8836 282 

7 4 16 129 16641 516 3 9 129 16641 387 2 4 129 16641 258 

8 4 16 119 14161 476 4 16 119 14161 476 3 9 119 14161 357 

9 2 4 106 11236 212 3 9 106 11236 318 3 9 106 11236 318 

10 2 4 108 11664 216 3 9 108 11664 324 3 9 108 11664 324 

11 4 16 125 15625 500 4 16 125 15625 500 1 1 125 15625 125 

12 2 4 127 16129 254 3 9 127 16129 381 3 9 127 16129 381 

13 2 4 113 12769 226 3 9 113 12769 339 3 9 113 12769 339 

14 2 4 136 18496 272 3 9 136 18496 408 5 25 136 18496 680 

15 4 16 108 11664 432 1 1 108 11664 108 2 4 108 11664 216 

16 2 4 116 13456 232 3 9 116 13456 348 2 4 116 13456 232 

17 2 4 129 16641 258 3 9 129 16641 387 5 25 129 16641 645 

18 2 4 121 14641 242 3 9 121 14641 363 3 9 121 14641 363 

19 1 1 99 9801 99 1 1 99 9801 99 3 9 99 9801 297 

20 4 16 132 17424 528 1 1 132 17424 132 5 25 132 17424 660 

21 4 16 99 9801 396 3 9 99 9801 297 3 9 99 9801 297 

22 1 1 112 12544 112 3 9 112 12544 336 5 25 112 12544 560 

23 2 4 108 11664 216 3 9 108 11664 324 3 9 108 11664 324 

24 2 4 107 11449 214 3 9 107 11449 321 3 9 107 11449 321 

25 2 4 109 11881 218 3 9 109 11881 327 2 4 109 11881 218 

26 2 4 109 11881 218 3 9 109 11881 327 3 9 109 11881 327 

27 1 1 92 8464 92 1 1 92 8464 92 3 9 92 8464 276 

28 2 4 126 15876 252 3 9 126 15876 378 5 25 126 15876 630 

29 2 4 104 10816 208 3 9 104 10816 312 5 25 104 10816 520 

30 2 4 109 11881 218 3 9 109 11881 327 5 25 109 11881 545 

31 4 16 121 14641 484 3 9 121 14641 363 3 9 121 14641 363 

32 4 16 136 18496 544 3 9 136 18496 408 5 25 136 18496 680 

33 4 16 127 16129 508 3 9 127 16129 381 5 25 127 16129 635 

34 2 4 102 10404 204 1 1 102 10404 102 2 4 102 10404 204 

35 2 4 105 11025 210 3 9 105 11025 315 2 4 lOS 11025 210 

36 4 16 135 18225 540 3 9 135 18225 405 5 25 135 18225 675 

37 2 4 93 8649 186 3 9 93 8649 279 3 9 93 8649 279 

38 2 4 108 11664 216 3 9 108 11664 324 3 9 lOB 11664 324 

' 90 254 4295 491693 10426 98 284 4295 491693 11275 125 459 4295 491693 14342 

r hit 0,502 0,449 0,391 

rtab 0,320 0,320 0,320 

Kriteria valid valid valid 
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Lampiran A.8 

Perhitungan Validitas Uji Coba Angket Self Regulated Learning 
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Lampiran A.8 

Perhitungan Validitas U ji Cob a Angket Self Regulated Learning 
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Lampiran A.8 

Perhitungan Validitas Uji Coba Angket Self Regulated Learning 

Butir 37 Butlr 38 
No. Res 

X x•2 y y"2 x•v X x•2 y v•2 x•v 
1 1 1 92 8464 92 1 1 92 8464 92 

2 3 9 ll6 13456 348 2 4 ll6 13456 232 

3 3 9 115 13225 345 1 1 115 13225 115 

4 3 9 115 13215 345 2 4 115 13225 230 

5 3 9 93 8649 279 1 1 93 8649 93 

6 3 9 94 8836 282 2 4 94 8836 188 

7 3 9 129 16641 387 2 4 129 16641 258 

8 3 9 119 14161 357 2 4 119 14161 238 

9 3 9 106 11236 318 1 1 106 11236 106 

10 3 9 108 11664 324 1 1 108 11664 108 

11 3 9 125 15625 375 2 4 125 15625 250 

12 3 9 127 16129 381 2 4 127 16129 254 

13 4 16 113 12769 452 1 1 113 12769 ll3 

14 4 16 136 18496 544 4 16 136 18496 544 

15 3 9 108 11664 324 1 1 108 11664 108 

16 3 9 ll6 13456 348 1 1 116 13456 ll6 

17 4 16 129 16641 516 2 4 129 16641 258 

18 3 9 121 14641 363 2 4 121 14641 242 

19 4 16 99 9801 396 2 4 99 9801 198 

20 4 16 132 17424 528 4 16 132 17424 528 

21 3 9 99 9801 297 4 16 99 9801 396 

22 3 9 112 12544 336 2 4 112 12544 224 

23 3 9 108 11664 324 2 4 108 11664 216 

24 3 9 107 11449 321 2 4 107 11449 214 

25 3 9 109 11881 327 2 4 109 11881 218 

26 3 9 109 11881 327 1 1 109 11881 109 

27 3 9 92 8464 276 1 1 92 8464 92 

28 4 16 126 15876 504 2 4 126 15876 252 

29 3 9 104 10816 312 1 1 104 10816 104 

30 4 16 109 11881 436 2 4 109 11881 218 

31 4 16 121 14641 484 2 4 121 14641 242 

32 3 9 136 18496 408 2 4 136 18496 272 

33 3 9 127 16129 381 2 4 127 16129 254 

34 4 16 102 10404 408 1 1 102 10404 102 

35 3 9 105 11025 315 2 4 105 11025 210 

36 3 9 135 18225 405 2 4 135 18225 270 

37 1 1 93 8649 93 1 1 93 8649 93 

38 3 9 108 11664 324 1 1 108 11664 108 

l: 119 389 4295 491693 13582 68 146 4295 491693 7865 

rhit 0,413 0,460 

rtab 0,320 0,320 

Kriteria valid valid 
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Lampiran A.8 

Perhitungan Validitas Uji Coba Angket Self Regulated Learning 

Butir39 Butir40 
No. Res 

X x•z y y•Z x•y X x•z y v•z x'y 
1 2 4 92 8464 184 3 9 92 8464 276 

2 2 4 116 13456 232 3 9 116 13456 348 

3 4 16 115 13225 460 3 9 115 13225 345 

4 3 9 115 13225 345 3 9 115 13225 345 

5 3 9 93 8649 279 2 4 93 8649 186 

6 3 9 94 8836 282 3 9 94 8836 282 

7 3 9 129 16641 387 3 9 129 16641 387 

8 4 16 119 14161 476 4 16 119 14161 476 

9 1 1 106 11236 106 3 9 106 11236 318 

10 3 9 108 11664 324 3 9 108 11664 324 

11 3 9 125 15625 375 4 16 125 15625 500 

12 4 16 127 16129 508 4 16 127 16129 508 

13 4 16 113 12769 452 4 16 113 12769 452 

14 3 9 136 18496 408 3 9 136 18496 408 

15 4 16 108 11664 432 3 9 108 11664 324 

16 4 16 116 13456 464 4 16 116 13456 464 

17 3 9 129 16641 387 3 9 129 16641 387 

18 3 9 121 14641 363 4 16 121 14641 484 

19 2 4 99 9801 198 4 16 99 9801 396 

20 4 16 132 17424 528 3 9 132 17424 396 

21 3 9 99 9801 297 3 9 99 9801 297 

22 3 9 112 12544 336 4 16 112 12544 448 

23 3 9 108 11664 324 3 9 108 11664 324 

24 3 9 107 11449 321 3 9 107 11449 321 

25 3 9 109 11881 327 3 9 109 11881 327 

26 4 16 109 11881 436 3 9 109 11881 327 

27 2 4 92 8464 184 1 1 92 8464 92 

28 4 16 126 15876 504 4 16 126 15876 504 

29 4 16 104 10816 416 4 16 104 10816 416 

30 3 9 109 11881 327 2 4 109 11881 218 

31 3 9 121 14641 363 4 16 121 14641 484 

32 3 9 136 18496 408 3 9 136 18496 408 

33 3 9 127 16129 381 3 9 127 16U9 381 

34 4 16 102 10404 408 4 16 102 10404 408 

35 3 9 105 11025 315 3 9 105 11025 315 

36 4 16 135 18225 540 4 16 135 18225 540 

37 3 9 93 8649 279 3 9 93 8649 279 

38 3 9 108 11664 324 2 4 108 11664 216 

' 120 398 4295 491693 13680 122 410 4295 491693 13911 

r hit 0,339 0,360 

rtab 0,320 0,320 

Kriteria valid valid 
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Lampiran A.8 

Uji Reliabilitas Angket Self Regulated Learning 

Mean 

VAR00001 2.6842 

VAR00002 2.5526 

VAR00003 3.4211 

VAR00004 3.3158 

VAR00005 2.7632 

VAR00006 1.7895 

VAR00007 3.1053 

VAR00008 2.2105 

VAR00009 1.7632 

VAR00010 2.3947 

VAR00011 2.3684 

VAR00012 3.1579 

VAR00013 3.4211 

VAR00014 2.8421 

VAR00015 2.2105 

VAR00016 2.0526 

VAR00017 3.1316 

VAR00018 2.9737 

VAR00019 2.2105 

VAR00020 3.1579 

Item Means 

Item Variances 

Inter-Item Correlations 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 38 100.0 

Excluded' 0 .0 

Total 38 100.0 

a. L1stw1se delet1on based on all vanables 1n the 
procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Cronbach's Alpha Based on 

N of Items 
Alpha Standardized 

Items 

.835 .838 40 

Item Statistics 

Std. Deviation N Mean 

.84166 38 VAR00021 3.3684 

.97807 38 VAR00022 3.4737 

.64228 38 VAR00023 2.1053 

.73907 38 VAR00024 3.0263 

.78617 38 VAR00025 3.1842 

.90518 38 VAR00026 3.3421 

.64889 38 VAR00027 3.0000 

.93456 38 VAR00028 2.3684 

.91339 38 VAR00029 2.5789 

.97369 38 VAR00030 3.2895 

1.05064 38 VAR00031 3.2895 

1.00071 38 VAR00032 3.3684 

.64228 38 VAR00033 3.1316 

1.07870 38 VAR00034 2.1579 

1.09441 38 VAR00035 3.2105 

.86828 38 VAR00036 3.3158 

1.01798 38 VAR00037 3.1316 

.82156 38 VAR00038 1.7895 

.93456 38 VAR00039 3.1579 

.78933 38 VAR00040 3.2105 

Summary Item Statistics 

Mean Minimum Maximum Range 
Maximum I 
Minimum 

2.826 1.763 3.474 1.711 1.970 

.783 .384 1.292 .908 3.365 

.114 -.484 .621 1.105 -1.283 
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Std. 
N 

Deviation 

.63335 38 

.97916 38 

1.00779 38 

.94402 38 

1.03598 38 

.62715 38 

.77110 38 

1.05064 38 

.91921 38 

1.13680 38 

1.13680 38 

.91300 38 

.77707 38 

.97333 38 

.77661 38 

.61973 38 

.66459 38 

.81067 38 

.71759 38 

.70358 38 

Variance 
N of 

Items 

.278 40 

.072 40 

.035 40 
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c~ 

Lampiran A.9 

HASIL REVIS! ANGKET SELF REGULATED LEARNING 

Petunjuk: 

3. Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan teliti ! 

4. Berilah tanda checklist(,/) pada kolom yang paling sesuai dengan keadaanmu yang 

sebenarnya ! 

Keterangan : 

ss 
s 

NO 

I. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

I 0. 

II. 

12. 

Sangat Setuju 

Setuju 
TS 

STS 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

KETERANGAN 
PERTANYAAN ss s TS STS 

Saya bela jar jauh-jauh hari untuk mempersiapkan diri 
menghadapi ulangan matematika. 

Saya malas latihan soal matematika. 

Ketika ulangan, saya akan memeriksa kern bali hasil 
pekerjaan saya sebelum dikumpulkan. 

Saya akan ikut bermain bersama teman,walaupun masih ada 
tugas matematika yang harus diselesaikan. Saya akan 
menyelesaikan tugas tersebut setelah pulang nanti. 

Saya tidak tertarik untuk memecahkan masalah matematika 
secara terstruktur. 

Sebelum guru memberikan materi pelajaran, Saya sudah 
mencari informasi sebanyak-banyaknya tentang materi yang 
akan dipelajari tersebut. 

Ketika diskusi di kelas, saya akan ikut berperan aktif dan 
berusaha membuat kesimpulan sebagai hasil diskusi yang 
sudah dilakukan tersebut. 

Saya akan mematikan Televisi ketika sedang belajar, 
walaupun acara yang sedang ditayangkan adalah favorit saya. 

Saya selalu mengumpulkan tugas melewati batas waktu yang 
sudah ditentukan guru. 

Langkah pertama yang saya lakukan sebelum mengerjakan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang diberikan guru di sekolah 
adalah saya akan membaca petunjuk yang ada di LKS, 
kemudian menjawab pertanyaan-pertanyaannya. 

Ketika mengalami kesulitan saat menyelesaikan tugas 
matematika, maka saya akan mendiskusikannya dengan 
ternan. 
Saya akan minta penjelasan guru, apabila saya tidak 
memahami materi pelajaran yang sedang dijelaskannya. 
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NO PERTANYAAN 
KETERANGAN 

ss s TS STS 
Saya mencatat kern bali dengan bahasa sendiri apa yang sudah 

13. dijelaskan oleh guru, agar saya dapat memahami materi 

pelajaran tersebut. 

14. 
Saya jarang sekali mengulang materi pelajaran sebagai 

persiapan menghadapi ulangan. 

IS. 
Saya tidak akan mencari penyebab dari perolehan nilai 

ulangan saya yang tidak sesuai harapan. 

16. 
Saya akan tetap berkonsentrasi mengerjakan soal ulangan, 

walaupun ternan yang lain ribut. 

17. Saya selalu tepat waktu mengumpulkan tugas matematika. 

18. 
Setiap menghadapi ulangan, saya hanya bela jar dari materi 

pelajaran yang disampaikan guru di sekolah. 

19. 
Saya tidak tertarik untuk mengulang materi pelajaran yang 

sudah diberikan guru pada hari itu di sekolah. 

20. Saya kurang aktif dalam diskusi di kelas 

21. 
Saya hanya bela jar materi pelajaran yang sudah diberikan 

guru tanpa mencari informasi dari sumber lain 

Setiap menghadapi ulangan, saya akan berusaha mencari 

22. referensi lain, jika materi yang disampaikan guru di sekolah 

masih terasa kurang agar mendapatkan basil yang maksimal. 

Saya menu lis ringkasan rumus-rumus matematika dan 

23. berlatih terus menggunakan rumus-rumus terse but, agar 

mudah mengingatnya. 

24. 
Ketika ulangan, saya akan mengerjakan soal yang mudah 

terlebih dahulu, kemudian mengerjakan soal yang sui it. 

Saya mengulang materi pelajaran matematika yang 

25. sudah diberikan guru di sekolah, sebagai persiapan 

menghadapi ulangan. 

26. 
Saya selalu mengulang kembali materi pelajaran yang 

sudah saya terima di sekolah pada hari itu. 

27. 
Saya tidak tertarik untuk mendiskusikan tugas 

matematika dengan ternan. 

Saya akan semangat mengikuti pembelajaran di kelas, 

28. apabila guru membawakan materi pelajaran dengan 

menarik. 
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KUNCI JAWABAN 

AN6.K£T SELF REGULATED LEARNING 

NO. 55 5 T5 5T5 NO. 55 5 T5 5T5 

1 5 4 2 1 15 1 2 4 5 

2 1 2 4 5 16 5 4 2 1 

3 5 4 2 1 17 5 4 2 1 

4 1 2 4 5 18 1 2 4 5 

5 1 2 4 5 19 1 2 4 5 

6 5 4 2 1 20 1 2 4 5 

7 5 4 2 1 21 1 2 4 5 

8 5 4 2 1 22 5 4 2 1 

9 1 2 4 5 23 5 4 2 1 
•o 5 4 2 1 24 5 4 2 1 

11 5 4 2 1 25 5 4 2 1 

12 5 4 2 1 26 5 4 2 1 

13 5 4 2 1 27 1 2 4 5 

14 1 2 4 5 28 5 4 2 1 
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I. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 

3. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

4. Lembar Observasi Proses Pembelajaran Quantum 

... .... 

[7 
L-----------------------------------' 
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Lampiran B.l RPP Ke1as Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1 
( RPP 1) 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Ke1as I Semester 

A1okasi Waktu 

Standar Kompetensi 

Kompetensi Dasar 

Indikator 

SMA Negeri 10 

Matematika 

X I Genap 

2 x 40 menit (I pertemuan) 

6. Menentukan kedudukan. jarak, dan besar sudut 

yang melibatkan titik, garis, dan bidang da1am ruang 

dimensi tiga. 

6.2. Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik 

ke bidang dalam ruang dimensi tiga 

Menentukan jarak antara dua titik dalam bangun 

ruang 

Tujuan Pembe1ajaran 

Peserta didik mampu : 

• mendefinisikan jarak antara dua titik 

• menghitung jarak an tara dua titik da1am bangun ruang 

I. Materi Pembelajaran 

JARAK 

Jarak adalah fungsi yang mengaitkan dua obyek dengan sebuah bilangan 

real non negatif yang memenuhi kaidah-kaidah tertentu. 

Jarak adalah ukuran panjang terdekat antara dua obyek. 

JARAK ANTARA DUA TITIK 

Hal pertama yang perlu dilakukan adalah pengukuran jarak antara dua titik 

karena semua jarak dibangun berdasarkan jarak ini. J arak an tara dua titik 

adalah panjang ruas garis yang menghubungkan titik-titik terse but. 
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A Untuk mengukur jarak antara titik A dan 

titik B dilakukan dengan menarik garis 
y 

Iurus dari A menuju B. 

B 
---------------------· c Panjang ruas garis AB merupakan jarak 

titik A ke titik B. 
X 

Panjang ruas garis AB dapat diselesaikan dengan Dalil Pythagoras : 

AB = )AC2 + CB 2 

= )x2 + y2 

Contoh : 

Diketahui kubus ABCD.EFGH memiliki panjang rusuk 6 em. Misalkan P 

merupakan perpotongan diagonal bidang atas, maka hitunglah jarak titik P 

danA! 

Penyelesaian : 

Perhatikan kubus ABCD.EFGH ! 

G !1AEP siku - siku diE (AE l. bidang 
~,..-~--=, 

EFGH). 

' , ' , 
/ 

P~-----------

6 EG = )EF2 + FG 2 = )62 + 62 = ffi 

= 6VZ 
, , 

" 

---- c 
6 !' A IL._ ____ _yB 

1 1 
EP = 2 x EG = 2 x 6VZ = 3VZ 

6 

jarak titik A ke P = panjang AP 

= vA£2 + £p2 

A 

= j62 + (3v'z)
2 

6 

= v36 + 1s = v's4 

= 3V6 
Jadi jarak titik A ke P adalah 3V'6 em. 

E L_L ____ __,_ P 

3VZ 
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II. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran Quantum 

III. Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan guru Kegiatan siswa 

Kegiatan awal ( l 0 menit) 

T l Membuka pembelajaran dengan Menjawab salam dan 
u mengucapkan salam dan mengecek membantu guru 
M kehadiran siswa memberikan informasi 
B siswa yang tdk hadir. 
u 2 Melakukan apersepsi dan memotivasi Menyimak informasi 
H siswa dengan menyampaikan tujuan 
K pembelajaran yang ingin dicapai, serta 
A manfaatnya bagi siswa (AMBAK) 
N 
Kegiatan inti (60 menit) 

l Menyampaikan pengantar materi Menyimak informasi 
pelajaran tentangjarak antara dua titik 
dan menghubungkannya dengan 

A kehidupan siswa. Materi pelajaran yang- • -
L abstrak menjadi konkret dengan media 
A pembelajaran elektronik. 
M 
I 2 Membagi siswa dalam delapan kelompok Bergabung dalam 

kelompoknya 
3 Meminta setiap kelompok untuk Bekerjasama membuat yel-

membuat yel-yel singkat. yel. 

Siswa bekerja dengan diiringi musik 

4 Membagikan Lembar Kerja (LKK) Berdiskusi mengerjakan 
ten tang jarak dua titik dalam ban gun LKK 
ruang untuk menanamkan konsep dan 

N keterampilan berpikir. 

A 
M 5 Meminta setiap kelompok yang sudah Berlomba untuk 

A selesai mengerjakan LKK untuk menyelesaikan LKK 

I mendemonstrasikan yel-yelnya, 
kemudian menuliskan satu jawabannya 
ke papan tulis. 

Jedah : Menguji Konsentrasi (permainan semut, gajah, cacing, dan kereta api) 

D 6 Meminta setiap kelompok mengutus Mempresentasikan hasil 
E temannya untuk menjelaskan jawaban pekerjaan kelompoknya. 
M yang sudah ditulis di papan tulis tadi. 
0 
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N 7 Mengarahkan diskusi siswa dan Menyimak presentasi yang 
s membimbing siswa mengecek kebenaran dilakukan temannya. 
T jawaban temannya dengan konsep yang 
R telah dipelajari. 
A 
s 8 Memberikan score terhadap kecepatan Berlomba mencapai score 
I setiap kelompok menyelesaikan LKK, tertinggi. 

ketepatan jawaban setiap kelompok, dan 
keaktifan diskusi. 

Kegiatan akhir (10 menit) 

u I Bersama siswa melakukan refleksi Menyimak informasi 
L 
A 2 Membimbing siswa menarik kesimpulan Bersama guru menarik 
N dari materi yang telah dipelajari. kesimpulan dari pelajaran 
G yang telah dilakukan. 
I 

R 3 Menghitung score yang sudah Mengikuti proses 

A 
dikumpulkan siswa. penghitungan dengan 

y seksama. 

A 4 Memberikan penghargaan pada Mengekspresikan 
K kelompok yang meraih skor tertinggi dan keberhasilan pembelajaran 
A kelompok tersebut mendemonstrasikan dengan bersorak "yee, 
N yel-yelnya. 

5 Memberikan pekerjaan rumah Mencatat tugas yang 
diberikan 

6 Menutup pembelajaran dengan Menjawab salam 
mengucapkan salam 

IV. Somber Bela jar 

• Drs. Wilson Simangunsong dan Drs. Frederik M. Poyk Msc. 2003. 

Matematika SMA dan MA Kelas X Semester 2 jilid 1-B. Gematama : 

Jakarta. 

• Lembar Kerja Kelompok (LKK) 

V. Penilaian 

Teknik Tertulis 

Bentuk Instrumen Uraian 

Instrumen LKK "Jarak antara dua titik" dan soal pada Buku 
"Matematika SMA dan MA Kelas X Semester 2 jilid 1-B(Drs. Wilson 
Simangunsong dan Drs. Frederik M Poyk Msc) ". Halaman 242. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2 
( RPP 2) 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas I Semester 

Alokasi Waktu 

SMA Negeri I 0 

Matematika 

X I Genap 

2 X 40 menit (I pertemuan) 
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Standar Kompetensi 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut 

yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang 

dimensi tiga. 

Kompetensi Dasar 6.2. Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik 

ke bidang dalam ruang dimensi tiga 

Indikator Menentukan jarak antara titik dengan garis dalam 

bangun ruang 

I. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu : 

• mendefinisikan jarak antara titik dengan garis 

• menghitung jarak an tara titik dengan garis dalam bangun ruang 

II. Materi Pembelajaran 

JARAK ANTARA TITIK DENGAN GARIS 

Untuk mengukur jarak titik P dan garis g 

adalah dengan memproyeksikan titik P ke 

garis g, yaitu dengan membuat suatu 

garis h yang melalui titik P dan tegak 

lurus garis g. 

Misal perpotongan garis h dan garis g 

adalah P', maka P' merupakan hasil 

proyeksi titik P ke garis g dan panjang 

PP' merupakan jarak an tara titik P 

dan garis g. 

p 

P' 

h 
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Jadi jarak antara titik dan garis adalah panjang ruas garis yang ditarik dari 

titik tegak lurus garis. 

Catatan: 

Untuk memperrnudah perhitungan jarak, ambil dua titik pada garis. 

Contoh : 

Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 12 em. Hitung jarak 

antara titik A dengan garis BH ! 

JAWAB: 

Langkah pertama, buat sketsa H~----/10 
"' II\ 

E f--i:-+; ---",---_:;_F-( 

' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' 

12 
gam bar kubus ABCD.EFGH. 

Kemudian buat bidang yang memuat 

titik A dan garis BH. : 01--------~ .... --
: ,'' \ 
I , \ 

•,' 

--- c 
12 

Perhatikan bangun datar ABH ! A 12 
B 

H 

12v'2 

12YJ 

A' 

AA'.BH = AB .AH 

AA'.12YJ = 12 .12v'z 

12 .12v'2 
AA' = ~ 

12YJ 

A 12 B 
4J6 AA'= 

III. Metode Pembe1ajaran 

Model Pembelajaran Quantum 

IV. Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan guru Kegiatan siswa 

Kegiatan awal (10 menit) 

T 1 Membuka pembelajaran dengan Menjawab salam dan 
u mengucapkan salam dan mengecek membantu guru 
M kehadiran siswa memberikan inforrnasi 
B siswa yang tdk hadir. 
u 2 Melakukan apersepsi dan memotivasi Menyimak inforrnasi 
H siswa dengan menyampaikan tujuan 
K pembelajaran yang ingin dicapai, 

16/42062.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



175 

A serta manfaatnya bagi siswa 
N (AMBAK) 
Ke1 iatan inti (60 menit) 

I Menyampaikan pengantar materi Menyimak informasi 
pelajaran ten tang jarak an tara titik 
dan garis, serta menghubungkannya 
dengan kehidupan siswa. Materi 

A 
pelajaran yang abstrak menjadi 

L 
konkret dengan media pembelajaran 

A 
elektronik. 

M 
2 Membagi siswa dalam delapan Bergabung dalam 

I 
kelompok kelompoknya 

3 Meminta setiap kelompok untuk Bekerjasama 
mendemonstrasikan yel-yel mendemonstrasikan yel-
singkatnya pada pertemuan yel kelompoknya. 
sebelumnya. 

Siswa bekerja dengan diiringi musik 

4 Membagikan Lembar Kerja (LKK) Berdiskusi mengerjakan 
ten tang jarak an tara titik dan garis LKK 
dalam bangun ruang untuk 
menanamkan konsep dan 

N keterampilan berpikir. 
A 
M 5 Meminta setiap kelompok yang sudah Berlomba untuk 
A selesai mengerjakan LKK untuk menyelesaikan LKK 
I mendemonstrasikan yel-yelnya, 

kemudian menuliskan satu 
jawabannya ke papan tulis. 

Jedah : Menguji Konsentrasi (permainan tirulah aku) 

D 
6 Meminta setiap kelompok mengutus Mempresentasikan hasil 

E 
temannya untuk menjelaskan jawaban pekerjaan kelompoknya. 

M 
yang sudah ditulis di papan tulis tadi. 

0 7 Mengarahkan diskusi siswa dan Menyimak presentasi 
N membimbing siswa mengecek yang dilakukan 
s kebenaran jawaban temannya dengan temannya. 
T konsep yang telah dipelajari. 
R 
A 8 Memberikan skor terhadap kecepatan Berlomba mencapai skor 

s setiap kelompok menyelesaikan tertinggi. 

I LKK, ketepatan jawaban setiap 
kelompok, dan keaktifan diskusi. 

Kegiatan akhir (I 0 menit) 
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u I Bersama siswa melakukan refleksi Menyimak informasi 
L 
A 2 Membimbing siswa menarik Bersama guru menarik 
N kesimpulan dari materi yang telah kesimpulan dari 
G dipelajari. pelajaran yang telah 
I dilakukan. 
R 3 Menghitung score yang sudah Mengikuti proses 
A dikumpulkan siswa. penghitungan dengan 
y seksama. 
A 

4 Memberikan penghargaan pada Mengekspresikan 
K 
A 

kelompok yang meraih skor tertinggi keberhasilan 

N 
dan kelompok terse but pembelajaran dengan 
mendemonstrasikan yel-yelnya. bersorak "yee" 

5 Memberikan pekerjaan rumah Mencatat tugas yang 
diberikan 

6 Menutup pembelajaran dengan Menjawab salam 
mengucapkan salam 

V. Sumber Bela jar 

• Drs. Wilson Simangunsong dan Drs. Frederik M. Poyk Msc. 2003. 

Matematika SMA dan MA Kelas X Semester 2 jilid 1-B. Gematama : 

Jakarta. 

• Lembar Kerja Kelompok (LKK) 

VI. Penilaian 

Teknik Tertulis 

Bentuk Instrumen Uraian 

In strum en LKK "Jarak antara titik dan garis" dan soal pada 

Buku "Matematika SMA dan MA Kelas X Semester 2 jilid 1-B(Drs. Wilson 

Simangunsong dan Drs. Frederik M Poyk Msc) ". Halaman 244. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 3 
( RPP 3) 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas I Semester 

Alokasi Waktu 

SMA Negeri I 0 

Matematika 

X I Genap 

2 X 40 menit (I pertemuan) 

177 

Standar Kompetensi 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut 

yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang 

dimensi tiga. 

Kompetensi Dasar 6.2. Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik 

ke hi dang dalam ruang dimensi tiga 

Indikator Menentukan jarak antara titik dengan bidang dalam 

bangun ruang 

I. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu : 

• mendefinisikan jarak antara titik dengan bidang 

• menghitung jarak an tara titik dengan hi dang dalam ban gun ruang 

II. Materi Pembelajaran 

JARAK ANT ARA TITIK DAN BIDANG 

Ambillah sebuah bidang V dan titik P di 

luar hi dang V. 

Bila titik P diproyeksikan ke hi dang V, 

maka diperoleh titik P'. 

Panjang ruas garis PP' merupakan jarak 

antara titik P ke hi dang V. 
v 

p 

P' 

Dalam kehidupan sehari-hari, amatilah sebuah lampu dalam ruang menyala 

dimanakah tempat pada lantai yang paling terang? 

16/42062.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



178 

Karena semakin jauh dari lampu semakin lemah intensitas sinar yang 

diterima, maka dengan mudah dapat dipahami bahwa titik yang paling 

terang pada lantai adalah titik yang terdekat dengan lampu. 

Jadi jarak titik P ke bidang V adalah PP'. Dimana P' terletak pada bidang V 

dan PP' tegak lurus V. 

Catatan : 

Garis tegak lurus bidang adalah garis yang tegak lurus dua buah garis pada 

bidang terse but. 

Langkah-langkah untuk menghitung jarak titik ke bidang : 

I. Buat bidang melalui titik tersebut dan tegak lurus sebuah garis pada 

bidang. (misal V) 

2. Cari perpotongan bidang V yang baru dibuat dengan bidang pada soal. 

(misal [) 

3. Jarak titik ke bidang = jarak titik ke garis 

Contoh : 

Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuknya 6 em. Hitunglah 

jarak titik C ke bidang BDG! 

JAWAB: 

Langkah yang dilakukan : 

I. 

2. 

3. 

Buat sketsa gam bar kubus 

ABCD.EFGH. 

Buat bidang melalui titik C dan 

tegak lurus garis BD, yaitu ACGE. 

Cari perpotongan bidang ACGE 

dengan bidang BDG, yaitu GT. 

A 6 

4. Jarak titik C ke bidang BDG = jarak titik C ke garis GT 

III. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran Quantum 

B 

6 

c 
6 
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IV. Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan guru Kegiatan siswa 

Kegiatan awal (10 menit) 

T I Membuka pembelajaran dengan Menjawab sal am dan 
u mengucapkan salam dan mengecek membantu guru 
M kehadiran siswa memberikan informasi 
B siswa yang tdk hadir. 
u 2 Melakukan apersepsi dan memotivasi Menyimak informasi 
H siswa dengan menyampaikan tujuan 
K pembelajaran yang ingin dicapai, 
A serta manfaatnya bagi siswa 
N (AMBAK) 
Kegiatan inti (60 menit) 

I Menyampaikan pengantar materi Menyimak informasi 
pelajaran tentang jarak antara titik 
dan bidang, serta menghubungkannya 
dengan kehidupan siswa. Materi 

A 
pelajaran yang abstrak menjadi 

L 
konkret dengan media pembelajaran 

A 
elektronik. 

M 
2 Membagi siswa dalam de Iapan Bergabung dalam 

I 
kelompok kelompoknya 

3 Meminta setiap kelompok untuk Bekerjasama 
mendemonstrasikan yel-yel mendemonstrasikan yel-
singkatnya pada pertemuan yel kelompoknya. 
sebelumnya. 

Siswa bekerja dengan diiringi musik 

4 Membagikan Lembar Kerja (LKK) Berdiskusi mengerjakan 
tentang jarak antara titik dan bidang LKK 

N 
dalam bangun ruang untuk 

A 
menanamkan konsep dan 

M 
keterampilan berpikir. 

A 
5 Setiap kelompok diberi waktu 20 Berlomba untuk 

I 
menit untuk mengerjakan LKK menyelesaikan LKK 

tepa! waktu. 
Jedah : Menguji Konsentrasi (permainan besar, kecil, panjang, dan 
pendek) 

D 6 Menguji konsentrasi setiap kelompok Berusaha konsentrasi dan 
E dan bagi siswa yang tidak konsentrasi mempresentasikan basil 
M harus mengeljakan satu soal ke papan pekerjaan kelompoknya. 
0 tulis sebagai utusan kelompoknya. 
N 
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s 7 Mengarahkan diskusi siswa dan Menyimak presenlasi 
T membimbing siswa mengecek yang dilakukan 
R kebenaran jawaban lemannya dengan lemannya. 
A konsep yang Ielah dipelajari. 
s 
I 8 Memberikan skor lerhadap kecepalan Berlomba mencapai skor 

seliap kelompok menyelesaikan lertinggi. 
LKK, kelepalanjawaban seliap 
kelompok, dan keaklifan diskusi. 

Kegialan akhir (I 0 menil) 

u I Bersama siswa melakukan refleksi Menyimak informasi 
L 
A 2 Membimbing siswa menarik Bersama guru menarik 
N kesimpulan dari maleri yang Ielah kesimpulan dari 
G dipelajari. pelajaran yang Ielah 
I dilakukan. 
R 3 Menghilung skor yang sudah Mengikuli proses 
A dikumpulkan siswa. penghilungan dengan 
y seksama. 
A 4 Memberikan penghargaan pada Mengekspresikan 
K kelompok yang meraih skor lertinggi keberhasilan 
A dan kelompok lersebul pembelajaran dengan 
N mendemonslrasikan yel-yelnya. bersorak "yee" 

5 Memberikan pekerjaan rumah Mencalal lugas yang 
diberikan 

6 Menulup pembelajaran dengan Menjawab salam 
mengucapkan salam 

V. Sumber Belajar 

• Drs. Wilson Simangunsong dan Drs. Frederik M. Poyk Msc. 2003. 

Matematika SMA dan MA Ke/as X Semester 2 jilid 1-B. Gemalama : 

Jakarta. 

• Lembar Kerja Kelompok (LKK) 

VI. Penilaian 

Teknik Tertulis 

Bentuk Instrumen Uraian 
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lnstrumen : LKK "Jarak antara titik dan bidang" dan soa1 pada 

Buku "Matematika SMA dan MA Kelas X Semester 2 jilid 1-B(Drs. Wilson 

Simangunsong dan Drs. Frederik M Poyk Msc) ". Ha1aman 247-248. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 4 
( RPP 4) 

SMA Negeri I 0 

Matematika 

X I Genap 

2 x 40 menit (I pertemuan) 

182 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas I Semester 

Alokasi Waktu 

Standar Kompetensi 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut 

yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang 

dimensi tiga. 

Kompetensi Dasar 

lndikator 

6.3. Menentukan besar sudut antara dua garis, antara 

garis dan bidang, dan antara dua bidang dalam ruang 

dimensi tiga 

Menentukan besar sudut antara dua garis dalam 

bangun ruang 

I. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu : 

• Menggambar sudut antara dua garis pada bangun ruang 

• menghitung besar sudut antara dua garis pada bangun ruang 

II. Materi Pembelajaran 

SUDUT 

Pemahaman dan pengukuran tentang sudut sangat penting dalam studi 

arsitektur. Interior suatu ruangan tidak saja unik karena pernak pernik yang 

ada di dalam ruangan tersebut, tetapi juga dikarenakan keharmonisan 

perancangan sudut dalam ruangan terse but. 

Pada bidang datar, sudut hanya bisa dibentuk oleh dua garis yang tidak 

sejajar. Dalam ruangan (dimensi tiga) konsep sudut diperluas mnjadi: 

I. Sudut antara dua garis yang : 

a. Berpotongan 

b. Bersilangan 

2. Sudut antara garis dan bidang 

3. Sudut antara dua bidang 
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SUDUT ANT ARA DUA GARIS 

A. BERPOTONGAN 

Dua garis yang berpotongan 

terdapat dalam satu bidang. Bila 

garis g dan h berpotongan di P, 

maka sudut antara garis g dan 

garis h adalah : 
v 

h 

sudut terkecil yang dibentuk garis g dan garis h dengan titik sudut P. 

Sudut yang dibentuk oleh garis g dan garish ditulis L(g, h). 

Contoh: 

Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 4 em. Tentukan 

sudut antara AF dan rusuk FC ! 

Penyelesaian : 

Perhatikan cara menentukan sudut antara rusuk FA dan rusuk FC ! 

183 

Besar L(F A, FC) = a. 

Perhatikan segitiga F AC ! 

Panjang FA = 4..fi 

Panjang FC = 4..fi 

Panjang AC = 4..fi 

H_,.._. ____ --"7\G 

Karena semua panjangnya sama, 

maka /'; F AC sama sisi. 
A 

' ' 

• 
D,~ 

Semua sudut segitiga samasisi adalah 60°. Jadi L(FA, FC) = a = 60°. 

B. BERSILANGAN 

Jika dua garis g dan h bersilangan, 

maka garis g dan h terse but berada 

dalam bidang yang berlainan. Kita 

h 

garis g dan garis h dengan cara g 

w 

v 

c 

dapat memperoleh sudut antara i 
menggeser salah satu garis g atau h ( atau kedua garis g dan h) ehingga 

kedua garis terletak pada bidang yang sama. 
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Dengan demikian kedua gans g dan h berpotongan. Sudut yang 

terbentuk setelah pergeseran adalah sudut antara dua garis yang 

bersilangan. 

Contoh: 

Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 4 em. Tentukan sudut 

antara garis DH dan garis EC ! 

Penyelesaian : 

Perhatikan cara menentukan sudut an tara garis D H dan garis EC ! 

Besar L(DH, EC) = LEPQ =a. 

Perhatikan segitiga EPQ ! 

Panjang EQ = ~ EG = 2.J2 

1 
Panjang QP = z-AE = 2 

tanLEPQ = tana 

EQ 
= 

QP 

= 2.fi = .fi 
2 

LEPQ = arctan(.fi) = 54,74° 

A 

Jadi L(DH,EC) = LEPQ =a= 54,74°. 

III. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran Quantum 

IV. Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan guru 

Kegiatan awal ( l 0 menit) 

T l Membuka pembelajaran dengan 
u mengucapkan salam dan mengecek 
M kehadiran siswa 
B 
u 2 Melakukan apersepsi dan memotivasi 
H siswa dengan menyampaikan tujuan 
K pembelajaran yang ingin dicapai, serta 
A manfaatnya bagi siswa (AMBAK) 
N 
Kegiatan inti (60 men it) 

B 

Kegiatan siswa 

Menjawab salam dan 
membantu guru 
memberikan informasi 
siswa yang tdk hadir. 
Menyimak informasi 
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I Menyampaikan pengantar materi Menyimak informasi 
pelajaran tentang sudut antara dua garis, 
serta menghubungkannya dengan 

A 
kehidupan siswa. Materi pelajaran yang 

L 
abstrak menjadi konkret dengan media 

A 
pembelajaran elektronik. 

M 
2 Membagi siswa dalam de Iapan kelompok Bergabung dalam 

I 
kelom.Jl.oknya 

3 Meminta setiap kelompok untuk Bekerjasama mengingat 
mengingat atau membuat yel-yel singkat atau membuat yel-yel baru. 
yang baru. 

Siswa bekerja dengan diiringi musik 

4 Membagikan Lembar Kerja (LKK) Berdiskusi mengerjakan 
tentang sudut antara dua garis dalam LKK 
bangun ruang untuk menanamkan konsep 

N dan keterampilan berpikir. 

A 
M 5 Meminta setiap kelompok yang sudah Berlomba untuk 

A selesai mengerjakan LKK untuk menyelesaikan LKK 

I mendemonstrasikan yel-yelnya, 
kemudian menuliskan satu jawabannya 
ke papan tulis. 

Jedah: Menguji Konsentrasi dan kecepatan berpikir (permainan kelipatan) 

6 Meminta setiap kelompok mengutus Mempresentasikan hasil 
D temannya untuk menjelaskan jawaban pekerjaan kelompoknya. 
E yang sudah ditulis di papan tulis tadi. 
M 
0 7 Mengarahkan diskusi siswa dan Menyimak presentasi yang 
N membimbing siswa mengecek kebenaran dilakukan temannya. 
s jawaban temannya dengan konsep yang 
T telah dipelajari. 
R 
A 8 Memberikan skor terhadap kecepatan Berlomba mencapai skor 
s setiap kelompok menyelesaikan LKK, tertinggi. 
I ketepatan jawaban setiap kelompok, dan 

keaktifan diskusi. 

Kegiatan akhir (10 men it) 

u I Bersama siswa melakukan refleksi Menyimak informasi 
L 
A 2 Membimbing siswa menarik kesimpulan Bersama guru menarik 
N dari materi yang telah dipelajari. kesimpulan dari pelajaran 
G yang telah dilakukan. 
I 
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R 3 Menghitung score yang sudah Mengikuti proses 

A dikumpulkan siswa. penghitungan dengan 

y seksama. 

A 4 Memberikan penghargaan pada Mengekspresikan 
K kelompok yang meraih skor tertinggi dan keberhasilan pembelajaran 
A kelompok tersebut mendemonstrasikan dengan bersorak "yee" 
N yel-yelnya. 

5 Memberikan pekerjaan rumah Mencatat tugas yang 
diberikan 

6 Menutup pembelajaran dengan Menjawab salam 
mengucapkan salam 

V. Sumber Bela jar 

• Drs. Wilson Simangunsong dan Drs. Frederik M. Poyk Msc. 2003. 

Matematika SMA dan MA Kelas X Semester 2 jilid 1-B. Gematama : 

Jakarta. 

• Lembar Kerja Kelompok (LKK) 

VI. Penilaian 

Teknik 

Bentuk Instrumen 

Instrumen 

Tertulis 

Uraian 

LKK "sudut antara dua garis dalam bangun ruang" 

dan soal pada Buku "Matematika SMA dan MA Kelas X Semester 2 jilid 

1-B (Drs. Wilson Simangunsong dan Drs. Frederik M Poyk Msc)". 

Halaman 257. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 5 
( RPP 5) 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas I Semester 

Alokasi Waktu 

SMA Negeri I 0 

Matematika 

X I Genap 

2 x 40 menit (I pertemuan) 

187 

Standar Kompetensi 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut 

yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalarn ruang 

dimensi tiga. 

Kompetensi Dasar 6.3. Menentukan besar sudut antara dua garis, antara 
garis dan bidang, dan antara dua bidang dalam ruang 
dimensi tiga. 

Indikator Menentukan besar sudut antara garis dan bidang 

dalam bangun ruang. 

I. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu : 

• Menggarnbar sudut antara garis dan bidang pada bangun ruang 

• Menghitung besar sudut antara garis dan bidang pada bangun ruang 

II. Materi Pembelajaran 

SUDUT ANTARA GARIS DAN BIDANG 

Kedudukan garis dengan bidang dimana garis menembus bidang dapat 

ditentukan sudut antara garis dengan bidang. 

Misalnya, garis g menembus bidang V di titik A, 

maka untuk menentukan sudut antara garis dengan 

bidang dapat dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : 

• Tetapkan satu titik sembarang pada garis g di luar 

bidang V, misalkan titik B. 

• Proyeksikan titik B pada bidang V, misalkan titik B' 

• Hubungkan titik A dengan titik B' 

v 

• Sudut BAB' merupakan sudut antara garis g dan bidang V 

' ' 
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Sudut antara garis dengan bidang adalah sudut antara garis tersebut dengan 

proyeksinya. 

Contoh Soal : 

Diketahui kubus ABCD.EFGH. Tentukan sudut antara CE dengan bidang 

ABCD. H G 
Jawab : 

• Tetapkan satu titik pada garis CEdi luar 

bidang ABCD, yaitu titik E. 

Proyeksikan titik E pada bidang ABCD, 

yaitu titik A. 

E ~--i-.--T,F ..... ' -...: 

• 

• 

• 

Hubungkan titik A dengan titik C. 

Sudut ECA merupakan sudut antara 

garis CE dengan bidang ABCD. 

A 

III. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran Quantum 

IV. Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatao guru 

Kegiatan awal (I 0 men it) 

T I Membuka pembelajaran dengan 
u mengucapkan salam dan mengecek 
M kehadiran siswa 
B 
u 2 Melakukan apersepsi dan memotivasi 
H siswa dengan menyampaikan tujuan 
K pembelajaran yang ingin dicapai, serta 
A manfaatnya bagi siswa (AMBAK) 
N 

Kegiatan inti (60 menit) 
I Menyampaikan pengantar materi 

A 
pelajaran tentang sudut antara garis dan 

L 
bidang, serta menghubungkannya dengan 

A 
kehidupan siswa. Materi pelajaran yang 

M 
abstrak menjadi konkret dengan media 

I 
pembelajaran elektronik. 

2 Membagi siswa dalam delapan kelompok 

..... ...... 
: ..... 
' ..... : ..... 

D l. .......... --:8-'=> C ..· .,..,.-.. .. · -.. · --··--
B 

Kegiatao siswa 

Menjawab salam dan 
membantu guru 
memberikan informasi 
siswa yang tdk hadir. 
Menyimak informasi 

Menyimak informasi 

Bergabung dalam 
kelompoknya 
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3 Meminta setiap kelompok untuk Bekerjasama 
mendemonstrasikan yel-yel singkat yang mendemonstrasikan yel-
sudah dibuat pada pertemuan yel kelompoknya. 
sebelumnya. 

Siswa bekerja dengan diiringi musik 

4 Membagikan Lembar Kerja (LKK) Berdiskusi mengerjakan 

N tentang sudut antara garis dan bidang LKK 

A dalam bangun ruang untuk menanamkan 

M konsep dan keterampilan berpikir. 

A s Setiap kelompok diberi waktu 20 menit Berlomba untuk 

I untuk mengerjakan LKK menyelesaikan LKK tepat 
waktu. 

Jedah: Menguji kecepatan dan ketangkasan (permainan rebutan kursi) 

6 Menguji kecepatan dan ketangkasan Berusaha untuk bergerak 
D setiap anggota kelompok. Bagi siswa cepat dan 
E yang tidak mendapatkan kursi ketika mempresentasikan hasil 
M musik berhenti, harus mengerjakan satu pekerjaan kelompoknya. 
0 soal ke papan tulis sebagai utusan 
N kelompoknya. 
s 7 Mengarahkan diskusi siswa dan Menyimak presentasi yang 
T membimbing siswa mengecek kebenaran dilakukan temannya. 
R jawaban temannya dengan konsep yang 
A telah dipelajari. 
s 8 Memberikan skor terhadap kecepatan Berlomba mencapai skor 
I setiap kelompok menyelesaikan LKK, tertinggi. 

ketepatan jawaban setiap kelompok, dan 
keaktifan diskusi. 

Kegiatan akhir (10 menit) 

u I Bersama siswa melakukan refleksi Menyimak informasi 
L 
A 2 Membimbing siswa menarik kesimpulan Bersama guru menarik 
N dari materi yang telah dipelajari. kesimpulan dari pelajaran 
G yang telah dilakukan. 
I 

R 3 Menghitung skor yang sudah Mengikuti proses 
A dikumpulkan siswa. penghitungan dengan 
y seksama. 
A 4 Memberikan penghargaan pada Mengekspresikan 
K kelompok yang meraih skor tertinggi dan keberhasilan pembelajaran 
A kelompok tersebut mendemonstrasikan dengan bersorak "yee" 
N yel-yelnya. 

s Memberikan pekerjaan rumah Mencatat tugas yang 
diberikan 

6 Menutup pembelajaran dengan Menjawab salam 
mengucapkan salam 
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V. Somber Belajar 

• Drs. Wilson Simangunsong dan Drs. Frederik M. Poyk Msc. 2003. 

Matematika SMA dan MA Kelas X Semester 2 jilid 1-B. Gematama : 

Jakarta. 

• Lembar Kerja Kelompok (LKK) 

VI. Penilaian 

Teknik 

Bentuk Instrumen 

Tertulis 

Uraian 

Instrumen LKK "sudut antara gar1s dan bidang dalam 

bangun ruang" dan soal pada Buku "Matematika SMA dan MA Kelas X 

Semester 2 jilid 1-B (Drs. Wilson Simangunsong dan Drs. Frederik M 

Poyk Msc) ". Halaman 259. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 6 
( RPP 6) 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas I Semester 

Alokasi Waktu 

SMA Negeri I 0 

Matematika 

X I Genap 

2 x 40 menit (I pertemuan) 
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Standar Kompetensi 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut 

yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang 

dimensi tiga. 

Kompetensi Dasar 

Indikator 

6.3. Menentukan besar sudut antara dua garis, antara 
garis dan bidang, dan antara dua bidang dalam ruang 
dimensi tiga 

Menentukan besar sudut antara dua bidang dalam 

bangun ruang 

I. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu : 

• Menggambar sudut antara dua bidang pada bangun ruang 

• menghitung besar sudut antara dua bidang pada bangun ruang 

II. Materi Pembelajaran 

SUDUT ANTARA DUA BIDANG 

Sudut antara bidang U dan bidang V (berpotongan) dapat ditentukan dengan 

cara sebagai berikut : 

• Tetapkan garis persekutuan bidang U dengan 

bidang V yaitu (U,V). 

• Tetapkan sebuah titik P pada garis (U, V) 

• Pada bidang U, buat garis melalui P tegak lurus 

garis (U,V), yaitu PQ. 

• Pada bidang V, buat garis melalui P tegak lurus 

garis (U,V), yaitu PR. 

• Sudut QPR adalah sudut bidang U dan bidang V 
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CONTOHSOAL 

Kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 6 em. Titik P di tengah EF dan 

R di tengah GH. Tentukan sudut antara bidang ADRP dengan bidang 

BCRP! 

JAWAB: 

• Tentukan garis persekutuan bidang ADRP 

dengan bidang BCRP, yaitu RP. 

• Tetapkan sebuah titik T pada garis RP 

(T di tengah RP). 

• Pada bidang BCRP, buat garis melalui T 

tegak lurus RP, yaitu TL. 

• Pada bidang ADRP, buat garis melalui T 

tegak lurus RP, yaitu TK. 

• Sudut KTL merupakan sudut antara dua bidang 

III. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran Quantum 

IV. Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan guru 

Kegiatan awal (10 men it) 

T I Membuka pembelajaran dengan 
u mengucapkan salam dan mengecek 
M kehadiran siswa 
B 
u 2 Melakukan apersepsi dan memotivasi 
H siswa dengan menyampaikan tu juan 
K pembelajaran yang ingin dicapai, serta 
A manfaatnya bagi siswa (AMBAK) 
N 
Kegiatan inti (60 menit) 

I Menyampaikan pengantar materi 
A pelajaran tentang sudut antara dua 
L bidang, serta menghubungkannya dengan 
A kehidupan siswa. Materi pelajaran yang 
M abstrak menjadi konkret dengan media 
I pembelajaran elektronik. 

2 Membagi siswa dalam de Iapan kelompok 

Kegiatan siswa 

Menjawab salam dan 
membantu guru 
memberikan informasi 
siswa yang tdk hadir. 
Menyimak informasi 

Menyimak informasi 

Bergabung dalam 
kelompoknya 
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3 Meminta setiap kelompok untuk Bekerjasama 
mendemonstrasikan yel-yel singkat yang mendemonstrasikan yel-
sudah dibuat pada pertemuan yel kelompoknya. 
sebelumnya. 

Siswa bekerja dengan diiringi musik 

4 Membagikan Lembar Kerja (LKK) Berdiskusi mengerjakan 

N tentang sudut antara dua bidang dalam LKK 

A bangun ruang untuk menanamkan konsep 

M dan keterampilan berpikir. 

A 5 Setiap kelompok diberi waktu 20 men it Berlomba untuk 

I untuk mengerjakan LKK menyelesaikan LKK tepa! 
waktu. 

Jedah : Mengajak bergembira dengan permainan spidol berjalan 

D 
6 Permainan spidol berjalan pada setiap Berusaha untuk bergerak 

E 
kelompok. Bagi siswa yang mendapatkan cepat dan 

M 
spidol ketika musik berhenti, harus mempresentasikan hasil 

0 
mengerjakan satu soal ke papan tulis pekerjaan kelompoknya. 

N 
sebagai utusan kelompokn_y_a. 

s 7 Mengarahkan diskusi siswa dan Menyimak presentasi yang 

T 
membimbing siswa mengecek kebenaran dilakukan temannya. 

R 
jawaban temannya dengan konsep yang 

A 
telah dipelajari. 

s 8 Memberikan skor terhadap kecepatan Berlomba mencapai skor 

I setiap kelompok menyelesaikan LKK, tertinggi. 
ketepatan jawaban setiap kelompok, dan 
keaktifan diskusi. 

Kegiatan akhir (I 0 men it) 

u I Bersama siswa melakukan refleksi Menyimak informasi 
L 
A 2 Membimbing siswa menarik kesimpulan Bersama guru menarik 
N dari materi yang telah dipelajari. kesimpulan dari pelajaran 
G yang telah dilakukan. 
I 
R 3 Menghitung skor yang sudah Mengikuti proses 
A dikumpulkan siswa. penghitungan dengan 
y seksama. 
A 4 Memberikan penghargaan pada Mengekspresikan 
K kelompok yang meraih skor tertinggi dan keberhasilan pembelajaran 
A kelompok tersebut mendemonstrasikan dengan bersorak "yee" 
N yel-yelnya. 

5 Memberikan pekerjaan rumah Mencatat tugas yang 
diberikan 

6 Menutup pembelajaran dengan Menjawab salam 
mengucapkan salam 
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V. Somber Belajar 

• Drs. Wilson Simangunsong dan Drs. Frederik M. Poyk Msc. 2003. 

Matematika SMA dan MA Kelas X Semester 2 jilid 1-B. Gematama : 

Jakarta. 

• Lembar Kerja Kelompok (LKK) 

VI. Penilaian 

Teknik 

Bentuk Instrumen 

Instrumen 

Tertulis 

Uraian 

LKK "sudut antara dua bidang dalam bangun 

ruang" dan soal pada Buku "Matematika SMA dan MA Kelas X Semester 2 

jilid 1-B (Drs. Wilson Simangunsong dan Drs. Frederik M. Poyk Msc)". 

Halaman 262. 
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Lampiran 8.2 RPP Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN I 
( RPP I) 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas I Semester 

Alokasi Waktu 

Standar Kompetensi 

Kompetensi Dasar 

Indikator 

Alokasi Waktu 

SMA Negeri I 0 

Matematika 

X I Genap 

2 X 40' 

6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut 

yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang 

dimensi tiga. 

6.2. Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik 

ke bidang dalam ruang dimensi tiga 

Menentukan jarak antara dua titik dalam bangun 

ruang 

2 x 40 menit (I pertemuan) 

VI. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu : 

• mendefinisikan jarak antara dua titik 

• menghitung jarak antara dua titik dalam bangun ruang 

VII. Materi Pembelajaran 

JARAK 

Jarak adalah fungsi yang mengaitkan dua obyek dengan sebuah bilangan 

real non negatif yang memenuhi kaidah-kaidah tertentu. 

Jarak adalah ukuran panjang terdekat antara dua obyek. 

JARAK ANTARA DUA TITIK 

Hal pertama yang perlu dilakukan adalah pengukuran jarak antara dua titik 

karena semua jarak dibangun berdasarkan jarak ini. Jarak antara dua titik 

adalah panjang ruas garis yang menghubungkan titik-titik tersebut. 
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A Untuk mengukur jarak antara titik A dan 

titik B dilakukan dengan menarik gans 
y 

lurus dari A menuju B. 

---------------------~ c 
B X 

Panjang ruas garis AB merupakan jarak 

titik A ke titik B. 

Panjang ruas garis AB dapat diselesaikan dengan Dalil Pythagoras : 

AB = )AC2 + CB 2 

=)x2+y2 

Contoh : 

Diketahui kubus ABCD.EFGH memiliki panjang rusuk 6 em. Misalkan P 

merupakan perpotongan diagonal bidang alas, maka hitunglah jarak titik P 

danA! 

Penyelesaian 

Perhatikan kubus ABCD.EFGH ! 

G J',.AEP siku- siku diE (AE _!_ bidang 
~---p---='71 

EFGH). 

' ' ' 
'' / 

6 EG = )EP + FG 2 = )62 + 62 = m 
= 6fl 

S,~-----------
" " " ,, 

---- c 
6 

A "-------_yB 
6 

1 1 
EP = 2 X EG = 2 X 6fl = 3fl 

]arak titik A ke P = panjang AP 

= ...JA£2 + £p2 

= j62 + (3,f2'/ 

= v36 + 18 = K4 

= 3..f6 

Jadi jarak titik A ke P adalah 3..[6 em. 

A 

6 

E 
3fl 

p 
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VIII. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran Konvensional 

Metode Ceramah interaktif 

IX. Langkah-Langkah Pembelajarao 

A. Kegiatan Awal (10 menit) 

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

mengecek kehadiran siswa. 

2. Guru melakukan apersepsi dan memotivasi siswa dengan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 

B. Kegiatan Inti (60 menit) 

197 

1. Guru menyampaikan materi pelajaran tentang jarak antara dua titik. 

2. Guru memberikan contoh soal dan dengan tanya jawab dibahas cara 

menyelesaikan soal tersebut. 

3. Guru memberikan satu soallatihan dan siswa mengerjakan soal 

terse but di buku masing-masing. 

4. Siswa yang sudah selesai mengerjakan soallatihan tadi di papan 

tulis. 

5. Guru bersama siswa membahas hasil pekerjaan siswa yang di papan 

tulis. 

6. Guru memberikan beberapa soallatihan dan bagi yang sudah selesai, 

hasil pekerjaannya dikumpulkan. 

C. Kegiatan Akhir (1 0 menit) 

1. Guru bersama siswa melakukan refleksi 

2. Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari materi yang 

sudah dipelajari. 

3. Guru memberikan pekerjaan rumah. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

X. Sumber Belajar 

• Drs. Wilson Simangunsong dan Drs. Frederik M. Poyk Msc. 2003. 

Matematika SMA dan MA Kelas X Semester 2 jilid 1-B. Gematama : 

Jakarta. 
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XI. Penilaian 

Teknik Tertulis 

Bentuk Instrumen Uraian 

Instrumen Soal uji kompetensi pada Buku "Matematika SMA 

dan MA Kelas X Semester 2 jilid 1-B (Drs. Wilson Simangunsong dan 

Drs. Frederik M Poyk Msc) ". Halaman 242. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2 
( RPP 2) 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas I Semester 

Alokasi Waktu 

SMA Negeri I 0 

Matematika 

X I Genap 

2 x 40 menit (I pertemuan) 
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Standar Kompetensi 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut 

yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang 

dimensi tiga. 

Kompetensi Dasar 6.2. Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik 

ke bidang dalam ruang dimensi tiga 

Indikator Menentukan jarak antara titik dengan garis dalam 

bangun ruang 

XII. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu : 

• mendefinisikan jarak an tara titik dengan garis 

• menghitung jarak antara titik dengan garis dalam bangun ruang 

XIII. Materi Pembelajaran 

JARAK ANT ARA TITIK DENGAN GARIS 

Untuk mengukur jarak titik P dan garis g 

adalah dengan memproyeksikan titik P ke 

garis g, yaitu dengan membuat suatu 

garis h yang melalui titik P dan tegak 

lurus garis g. 

Misal perpotongan garis h dan garis g 

adalah P', maka P' merupakan hasil 

proyeksi titik P ke garis g dan panjang 

PP' merupakan jarak antara titik P 

dan garis g. 

g 

p 

P' 

h 
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Jadi jarak antara titik dan garis adalah panjang ruas garis yang ditarik dari 

titik tegak lurus garis. 

Catatan: 

Untuk memperrnudah perhitungan jarak, ambil dua titik pada garis. 

Contoh : 

Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 12 em. Hitung jarak 

antara titik A dengan garis BH ! 

JAWAB: 

Langkah pertama, buat sketsa 

E 

H 

' 
' 

' ' ' 

"' ' ' ' 

G 

' 
' F 

12 
' 

' 

gambar kubus ABCD.EFGH. 

Kemudian buat bidang yang memuat 

titik A dan garis BH. ,' D, 
' ' ' ' ' ,' ,, 

-----------
' --- c 

12 

Perhatikan bangun datar ABH ! 

H 

12-/3 

12J2 A' 
~ 

A 12 B 

III. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran Konvensional 

Metode Ceramah interaktif 

IV. Langkah-Langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (10 menit) 

A '----------" B 
12 

AA'.BH = AB .AH 

AA'.12-/3 = 12 .12J2 

12 .12J2 
AA'= 

12..[3 

AA'= 4J6 

I. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan sa1am dan 

mengecek kehadiran siswa. 

2. Guru melakukan apersepsi dan memotivasi siswa dengan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 

B. Kegiatan Inti (60 menit) 

I. Guru menyampaikan materi pelajaran ten tang jarak an tara titik dan 
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gans. 

2. Guru memberikan contoh soal dan dengan tanya jawab dibahas cara 

menyelesaikan soal terse but. 

3. Guru memberikan satu soal latihan dan siswa mengerjakan soal 

tersebut di buku masing-masing. 

4. Siswa yang sudah selesai mengerjakan soallatihan tadi di papan 

tulis. 

5. Guru bersama siswa membahas hasil pekerjaan siswa yang di papan 

tulis. 

6. Guru memberikan beberapa soal latihan dan bagi yang sudah selesai, 

hasil pekerjaannya dikumpulkan. 

7. Kegiatan Akhir (I 0 menit) 

8. Guru bersama siswa melakukan refleksi 

9. Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari materi yang 

sudah dipelajari. 

I 0. Guru memberikan pekerjaan rumah. 

II. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

V. Sumber Belajar 

• Drs. Wilson Simangunsong dan Drs. Frederik M. Poyk Msc. 2003. 

Matematika SMA dan MA Ke/as X Semester 2 jilid 1-B. Gematama : 

Jakarta. 

VI. Penilaian 

Teknik 

Bentuk Instrumen 

Tertulis 

Uraian 

Instrumen Soal uji kompetensi pada Buku "Matematika 

SMA dan MA Kelas X Semester 2 jilid 1-B(Drs. Wilson Simangunsong dan 

Drs. Frederik M Poyk Msc)". Halaman 244. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 3 
( RPP 3) 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas I Semester 

Alokasi Waktu 

SMA Negeri I 0 

Matematika 

X I Genap 

2 x 40 menit (I pertemuan) 
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Standar Kompetensi 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut 

yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang 

dimensi tiga. 

Kompetensi Dasar 6.2. Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik 

ke bidang dalam ruang dimensi tiga 

Indikator Menentukan jarak antara titik dengan bidang dalam 

bangun ruang 

I. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu : 

• mendefinisikan jarak an tara titik dengan bidang 

• menghitung jarak antara titik dengan bidang dalam bangun ruang 

II. Materi Pembelajaran 

JARAK ANT ARA TITIK DAN BIDANG 

Ambillah sebuah bidang V dan titik P di 

luar bidang V. 

Bila titik P diproyeksikan ke bidang V, 

maka diperoleh titik P'. 

Panjang ruas garis PP' merupakan jarak 

antara titik P ke bidang V. 

p 

Dalam kehidupan sehari-hari, amatilah sebuah lampu dalam ruang menyala 

dimanakah tempat pada lantai yang paling terang? 
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Karena semakin jauh dari lampu semakin lemah intensitas sinar yang 

diterima, maka dengan mudah dapat dipahami bahwa titik yang paling 

terang pada lantai adalah titik yang terdekat dengan lampu. 

Jadi jarak titik P ke bidang V adalah PP'. Dimana P' terletak pada bidang V 

dan PP' tegak lurus V. 

Catatan : 

Garis tegak lurus bidang adalah garis yang tegak lurus dua buah garis pada 

bidang tersebut. 

Langkah-langkah untuk menghitung jarak titik ke bidang : 

5. Buat bidang melalui titik tersebut dan tegak lurus sebuah garis pada 

bidang. (misal V) 

6. Cari perpotongan bidang V yang baru dibuat dengan bidang pada soal. 

(misal [) 

7. Jarak titik ke bidang = jarak titik ke garis 

Contoh : 

Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuknya 6 em. Hitunglah 

jarak titik C ke bidang BDG! 

JAWAB: 

Langkah yang dilakukan : 

4. Buat sketsa gambar kubus 

ABCD.EFGH. 

5. Buat bidang melalui titik C dan 

tegak lurus garis BD, yaitu ACGE. 

6. Cari perpotongan bidang ACGE 

dengan bidang BDG, yaitu GT. 

6 

8. Jarak titik C ke bidang BDG = jarak titik C ke garis GT 

Ill. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran Konvensional 

Metode Ceramah interaktif 

IV. Langkah-Langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (10 menit) 
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1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

mengecek kehadiran siswa. 

2. Guru melakukan aperseps1 dan memotivasi s1swa dengan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 

B. Kegiatan Inti (60 menit) 

1. Guru menyampaikan materi pelajaran tentang jarak antara titik dan 

bidang. 

2. Guru memberikan contoh soal dan dengan tanya jawab dibahas cara 

menyelesaikan soal tersebut. 

3. Guru memberikan satu so a] latihan dan s1swa mengerjakan so a] 

tersebut di buku masing-masing. 

4. Siswa yang sudah selesai mengerjakan soal latihan tadi di papan 

tulis. 

5. Guru bersama siswa membahas hasil pekerjaan siswa yang di papan 

tulis. 

6. Guru memberikan beberapa soallatihan dan bagi yang sudah selesai, 

hasil pekerjaannya dikumpulkan. 

C. Kegiatan Akhir (10 menit) 

1. Guru bersama siswa melakukan refleksi 

2. Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari materi yang 

sudah dipelajari. 

3. Guru memberikan pekerjaan rumah. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

V. Sumber Bela jar 

• Drs. Wilson Simangunsong dan Drs. Frederik M. Poyk Msc. 2003. 

Matematika SMA dan MA Kelas X Semester 2 jilid 1-B. Gematama : 

Jakarta. 
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VI. Penilaian 

Teknik 

Bentuk Instrumen 

Tertulis 

Uraian 
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Instrumen Soal uji kompetensi pada Buku "Matematika 

SMA dan MA Kelas X Semester 2 jilid 1-B(Drs. Wilson Simangunsong dan 

Drs. Frederik M Poyk Msc)". Halaman 247-248. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 4 
( RPP 4) 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas I Semester 

SMA Negeri I 0 

Matematika 

X I Genap 

2 x 40 menit (I pertemuan) 
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Alokasi Waktu 

Standar Kompetensi 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut 

yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang 

dimensi tiga. 

Kompetensi Dasar 

Indikator 

6.3. Menentukan besar sudut antara dua garis, antara 

garis dan bidang, dan antara dua bidang dalam ruang 

dimensi tiga 

Menentukan besar sudut antara dua garis dalam 

bangun ruang 

VII. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu : 

• Menggambar sudut antara dua garis pada bangun ruang 

• menghitung besar sudut antara dua garis pada bangun ruang 

VIII. Materi Pembelajaran 

SUDUT 

Pemahaman dan pengukuran tentang sudut sangat penting dalam studi 

arsitektur. Interior suatu ruangan tidak saja unik karena pernak pernik yang 

ada di dalam ruangan tersebut, tetapi juga dikarenakan keharmonisan 

perancangan sudut dalam ruangan terse but. 

Pada bidang datar, sudut hanya bisa dibentuk oleh dua garis yang tidak 

sejajar. Dalam ruangan ( dimensi tiga) konsep sudut diperluas mnjadi : 

4. Sudut antara dua garis yang : 

c. Berpotongan 

d. Bersilangan 

5. Sudut antara garis dan bidang 

6. Sudut antara dua bidang 
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SUDUT ANT ARA DUA GARIS 

C. BERPOTONGAN 

Dua garis yang berpotongan 

terdapat dalam satu bidang. Bila 

garis g dan h berpotongan di P, 

maka sudut antara garis g dan 

garis h adalah : 
v 

h 

sudut terkecil yang dibentuk garis g dan garish dengan titik sudut P. 

Sudut yang dibentuk oleh garis g dan garish ditulis L(g, h). 

Contoh: 

Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 4 em. Tentukan 

sudut antara AF dan rusuk FC ! 

Penyelesaian : 

Perhatikan cara menentukan sudut antara rusuk FA dan rusuk FC ! 

' 
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Besar L(F A, FC) = a. 

Perhatikan segitiga F AC ! 

Panjang FA= 4J2 

Panjang FC = 4J2 

Panjang AC = 4J2 D,~ ---------- ----- c ---
Karena semua panjangnya sama, 

A B 
maka tJ. F AC sama sisi. 

Semua sudut segitiga samasisi adalah 60°. Jadi L(F A, FC) = a = 60°. 

D. BERSILANGAN 

Jika dua garis g dan h bersilangan, 

maka garis g dan h tersebut berada 

dalam bidang yang berlainan. Kita 

h 

garis g dan garis h dengan cara g 

w 

v 
dapat memperoleh sudut antara i 
menggeser salah satu garis g atau h ( atau kedua garis g dan h) ehingga 

kedua garis terletak pada bidang yang sama. 
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Dengan demikian kedua gans g dan h berpotongan. Sudut yang 

terbentuk setelah pergeseran adalah sudut antara dua garis yang 

bersilangan. 

Contoh: 

Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 4 em. Tentukan sudut 

antara garis DH dan garis EC ! 

Penyelesaian : 

Perhatikan cara menentukan sudut an tara garis D H dan garis EC ! 

Besar L(DH, EC) = LEPQ =a. 

Perhatikan segitiga EPQ ! 

Panjang EQ = ~ EG = 2fl 
1 

Panjang QP = z-AE = 2 

tanLEPQ = tana 

EQ 
= 

QP 

= 2fl =fl. 
2 

LEPQ =arctan( fl.)= 54,74° 

A 

Jadi L(DH, EC) = LEPQ =a= 54,74°. 

IX. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran Konvensional 

Metode Ceramah interaktif 

X. Langkah-Langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (10 menit) 

B 

I. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

mengecek kehadiran siswa. 

2. Guru melakukan apersepsi dan memotivasi s1swa dengan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 
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B. Kegiatan Inti (60 menit) 

I. Guru menyampaikan materi pelajaran tentang sudut antara dua 

garis dalam bangun ruang. 

2. Guru memberikan contoh soal dan dengan tanya jawab dibahas 

cara menyelesaikan soal tersebut. 

3. Guru memberikan satu soal latihan dan siswa mengerjakan soal 

tersebut di buku masing-masing. 

4. Siswa yang sudah selesai mengerjakan soal latihan tadi di papan 

tulis. 

5. Guru bersama siswa membahas hasil pekerjaan siswa yang di 

papan tulis. 

6. Guru memberikan beberapa soal latihan dan bagi yang sudah 

selesai, hasil pekerjaannya dikumpulkan. 

C. Kegiatan Akhir (I 0 menit) 

I. Guru bersama siswa melakukan refleksi 

2. Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari materi yang 

sudah di pe Ia j ari. 

3. Guru memberikan pekerjaan rumah. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

XI. Somber Bela jar 

• Drs. Wilson Simangunsong dan Drs. Frederik M. Poyk Msc. 2003. 

Matematika SMA dan MA Kelas X Semester 2 jilid 1-B. Gematama : 

Jakarta. 

XII. Penilaian 

Teknik Tertulis 

Bentuk Instrumen Uraian 

Instrumen Soal uji kompetensi pada Buku "Matematika 

SMA dan MA Ke/as X Semester 2 jilid 1-B(Drs. Wilson Simangunsong dan 

Drs. Frederik M Poyk Msc)". Halaman 257. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 5 
( RPP 5) 

Satuan Pendidikan 

Mata Pe1ajaran 

Ke1as I Semester 

A1okasi Waktu 

SMA Negeri 10 

Matematika 

X I Genap 

2 x 40 menit (1 pertemuan) 
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Standar Kompetensi 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut 

yang me1ibatkan titik, garis, dan bidang da1am ruang 

dimensi tiga. 

Kompetensi Dasar 6.3. Menentukan besar sudut antara dua garis, antara 
garis dan bidang, dan antara dua bidang da1am ruang 
dimensi tiga. 

Indikator Menentukan besar sudut antara garis dan bidang 

da1am bangun ruang. 

VII. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu : 

• Menggambar sudut antara garis dan bidang pada bangun ruang 

• Menghitung besar sudut antara garis dan bidang pada bangun ruang 

VIII. Materi Pembelajaran 

SUDUT ANTARA GARIS DAN BIDANG 

Kedudukan garis dengan bidang dimana garis menembus bidang dapat 

ditentukan sudut antara garis dengan bidang. 

Misalnya, garis g menembus bidang V di titik A, 

maka untuk menentukan sudut antara garis dengan 

bidang dapat dilakukan langkah-1angkah sebagai berikut : 

• Tetapkan satu titik sembarang pada garis g di luar 

bidang V, misa1kan titik B. 

• Proyeksikan titik B pada bidang V, misalkan titik B' 

• Hubungkan titik A dengan titik B' 

v B': 
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• Sudut BAB' merupakan sudut antara garis g dan bidang V 

Sudut antara garis dengan bidang adalah sudut antara garis tersebut dengan 

proyeksinya. 

Contoh Soal : 

Diketahui kubus ABCD.EFGH. Tentukan sudut antara CE dengan bidang 

ABCD. 

Jawab : 

• 

• 

• 

• 

Tetapkan satu titik pada garis CEdi luar 

bidang ABCD, yaitu titik E. 

Proyeksikan titik E pada bidang ABCD, 

yaitu titik A. 

Hubungkan titik A dengan titik C . 

Sudut ECA merupakan sudut antara 

garis CE dengan bidang ABCD. 

IX. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran Konvensional 

Metode Ceramah interaktif 

X. Langkah-Langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (10 menit) 

H G 

A B 

I. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

mengecek kehadiran siswa. 

2. Guru melakukan apersepsi dan memotivasi s1swa dengan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 

B. Kegiatan Inti (60 menit) 

1. Guru menyampaikan materi pelajaran tentang sudut antara garis 

dan bidang dalarn bangun ruang. 

2. Guru memberikan contoh soal dan dengan tanya jawab dibahas 

cara menyelesaikan soal tersebut. 
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3. Guru memberikan satu soal latihan dan siswa mengerjakan soal 

tersebut di buku masing-masing. 

4. Siswa yang sudah selesai mengerjakan soal latihan tadi di papan 

tulis. 

5. Guru bersama stswa membahas hasil pekerjaan stswa yang di 

papan tulis. 

6. Guru memberikan beberapa soal latihan dan bagi yang sudah 

selesai, hasil pekerjaannya dikumpulkan. 

C. Kegiatan Akhir (1 0 menit) 

1. Guru bersama siswa melakukan refleksi 

2. Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari materi yang 

sudah dipelajari. 

3. Guru memberikan pekerjaan rumah. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

XI. Sumber Bela jar 

• Drs. Wilson Simangunsong dan Drs. Frederik M. Poyk Msc. 2003. 

Matematika SMA dan MA Kelas X Semester 2 jilid 1-B. Gematama : 

Jakarta. 

XII. Penilaian 

Teknik 

Bentuk Instrumen 

Tertulis 

Uraian 

Instrumen Soal uji kompetensi pada Buku "Matematika 

SMA dan MA Ke/as X Semester 2 jilid 1-B(Drs. Wilson Simangunsong dan 

Drs. Frederik M Poyk Msc)". Halaman 259. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 6 
( RPP 6) 

Satuan Pendidikan 

Mala Pelajaran 

Kelas I Semester 

Alokasi Waktu 

SMA Negeri 10 

Matematika 

X I Genap 

2 x 40 menit (I pertemuan) 
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Standar Kompetensi 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut 

yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang 

dimensi tiga. 

Kompetensi Dasar 

Indikator 

6.3. Menentukan besar sudut antara dua garis, antara 
garis dan bidang, dan antara dua bidang dalam ruang 
dimensi tiga 

Menentukan besar sudut antara dua bidang dalam 

bangun ruang 

VII. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu : 

• Menggambar sudut antara dua bidang pada bangun ruang 

• menghitung besar sudut antara dua bidang pada bangun ruang 

VIII. Materi Pembelajaran 

SUDUT ANTARA DUA BIDANG 

Sudut antara bidang U dan bidang V (berpotongan) dapat ditentukan dengan 

cara sebagai berikut : 

• Tetapkan garis persekutuan bidang U dengan 

bidang V yaitu (U,V). 

• Tetapkan sebuah titik P pada garis (U,V) 

• Pada bidang U, buat garis melalui P tegak lurus 

garis (U,V), yaitu PQ. 

• Pada bidang V, buat garis melalui P tegak lurus 

garis (U,V), yaitu PR. 

• Sudut QPR adalah sudut bidang U dan bidang V 

(V,U) 
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CONTOHSOAL 

Kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 6 em. Titik P di tengah EF dan 

R di tengah GH. Tentukan sudut antara bidang ADRP dengan bidang 

BCRP! 

JAWAB: 

• Tentukan garis persekutuan bidang ADRP 

dengan bidang BCRP, yaitu RP. 

• Tetapkan sebuah titik T pada garis RP 

(T di tengah RP). 

• Pada bidang BCRP, buat garis melalui T 

tegak lurus RP, yaitu TL. 

• Pada bidang ADRP, buat garis melalui T 

tegak lurus RP, yaitu TK. 

• Sudut KTL merupakan sudut antara dua bidang 

IX. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran Konvensional 

Metode Ceramah interaktif 

X. Langkah-Langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (10 menit) 

I. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

mengecek kehadiran siswa. 

2. Guru melakukan apersepsi dan memotivasi s1swa dengan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 

B. Kegiatan Inti (60 menit) 

I. Guru menyampaikan materi pelajaran tentang sudut antara dua 

bidang dalam bangun ruang. 

2. Guru memberikan contoh soal dan dengan tanya jawab dibahas 

cara menyelesaikan soal tersebut. 

16/42062.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



215 

3. Guru memberikan satu soal latihan dan siswa mengerjakan soal 

tersebut di buku masing-masing. 

4. Siswa yang sudah selesai mengerjakan soal latihan tadi di papan 

tulis. 

5. Guru bersama s1swa membahas hasil pekerjaan s1swa yang di 

papan tulis. 

6. Guru memberikan beberapa soal latihan dan bagi yang sudah 

selesai, hasil pekerjaannya dikumpulkan. 

C. Kegiatan Akhir (10 menit) 

1. Guru bersama siswa melakukan refleksi 

2. Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari materi yang 

sudah dipelajari. 

3. Guru memberikan pekerjaan rumah. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

XI. Sumber Bela jar 

• Drs. Wilson Simangunsong dan Drs. Frederik M. Poyk Msc. 2003. 

Matematika SMA dan MA Kelas X Semester 2 jilid 1-B. Gematama : 

Jakarta. 

XII. Penilaian 

Teknik 

Bentuk Instrumen 

Tertulis 

Uraian 

lnstrumen Soal uji kompetensi pada Buku "Matematika 

SMA dan MA Kelas X Semester 2 jilid 1-B(Drs. Wilson Simangunsong dan 

Drs. Frederik M Poyk Msc)". Halaman 262. 
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Lampiran B.3 

Kelompok 
Nama Anggota 

1. 
2. 

3. 

4. 

5. 

Petunjuk: 

LEMBAR KE.RJA SISWA 1 
JARAK ANTARA DUA TITIK 

LKS ini dikerjakan secara kelompok. 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan pada LKS ini dengan tepat dan lengkap! 

1. Perhatikan gambar-gambar berikut ini! 

Gam bar manakah yang menunjukkan lintasan terpendek? 

Apa yang dapat kamu simpulkan tentang definisi jarak antara dua titik? 

R 

~B 
s E 

(i) (ii) (iii) 

D 

M N 
L 

K 

(iv) (v) (vi) 
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Jawaban 

2. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 5 em. Tentukan dan 

hitunglah jarak an tara : 

a. titik E dan titik G! 

b. titik B dan titik H! 

a. Jawaban 
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b. Jawaban 

3. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 4 em. Titik P dan Q 

berturut-turut terletak di tengah-tengah rusuk AB dan BC. Tentukan dan 

hitunglahjarak antara titik P dan titik Q! 

Jawaban 
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4. Sebuah ruangan berukuran 8 m x 8 m x 8 m akan digunakan untuk pesta 

ulang tahun. Santi akan mendekorasi ruangan tersebut dengan memasang 

rangkaian balon tepat di tengah langit-langit ruangan tersebut. Dari 

rangkaian balon tadi, ia akan membentangkan pita ke tengah-tengah tiang 

penyangga yang terletak di setiap sudut ruangan. Jika tinggi dari lantai ke 

langit-langit ruangan adalah 6 m, maka: 

a. dapatkah Santi mengetahui panjang minimal pita yang dibutuhkan untuk 

mendekorasiruangantersebut? 

b. Jika dapat, berapakah panjang minimal pita yang dibutuhkan? 

Jawaban 

**** Selamat Beker ja ! ***** 
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LEMBAR KE.RJA SISW'A 2 

JARAK ANTARA TITIK DEN6AN GARIS 

Kelompok 

Nama Anggota 

1. 
2. 

3. 

4. 

5. 

Petunjuk: 

LKS ini dikerjakan secara kelompok. 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan pada LKS ini dengan tepa! dan lengkap! 

I. Perhatikan gambar-gambar berikut ini! 

Gam bar manakah yang menunjukkan jarak antara titik dengan garis? 

Apa yang dapat kamu simpulkan tentang definisi jarak antara titik dengan 

garis? 

s K 

g 

A 

k (iii) 
(i) (ii) 

M 
p-----, 

L m p 

(v) 
(iv) 

I 
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Jawaban 

2. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 8 em. Tentukan dan 

hitunglah jarak antara : 

a. titik P ke HB, jika titik P merupakan titik tengah AE ! 

b. titik C ke AP, jika titik P merupakan titik tengah EG ! 

a. Jawaban 

16/42062.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



222 

b. Jawaban 

3. Andi memiliki sebuah kotak yang berbentuk kubus dengan volume 64 cm3 Ia 

memberi nama titik-titik sudut alas kubus tersebut dengan huruf A, B, C, dan 

D, sedangkan setiap titik sudut tutup kotak tersebut diberi nama dengan huruf 

E, F, G, dan H. Titik P terletak pada pertengahan garis CF. Berapakah jarak 

antara titik P ke garis HB ? 

Jawaban 
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4. Pada salah satu dinding sebuah kamar berukuran 5 m x 5 m x 5 m 

dibentangkan seutas tali dengan ketinggian 3 m dari atas lantai. Tepat di 

tengah-tengah lantai kamar tersebut terdapat sebuah paku. Jika Soni ingin 

mengukur jarak antara paku dengan tali, 

a. dapatkah hal itu ia ketahui ? 

b. Jika dapat, berapakah jaraknya ? 

Jawaban 

***** Selamat Beker ja I ***** 
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LEMBAR KERJA SISW'A 3 
JARAK ANTARA TITIK DENGAN BIDANG 

Kelompok 

Nama Anggota 

1. 
2. 

3. 

4. 

5. 

Petunjuk: 

LKS ini dikerjakan secara kelompok. 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan pada LKS ini dengan tepat dan lengkap! 

1. Perhatikan gambar-gambar berikut ini! 

Gam bar manakah yang menunjukkan jarak antara titik dengan bidang? 

224 

Apa yang dapat kamu simpulkan tentang definisi jarak antara titik dengan 

bidang? 
s K 

v v 

p \ 
(i) 

(ii) 

A 

v 
v 

(iii) 
(iv) 
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Jawaban 

2. Diketahui balok ABCD.EFGH dengan panjang rusuk AB = 4 em, BC = 3 

em, dan AE = 5 em. Titik K merupakan titik potong diagonal bidang alas, 

yaitu AC dan BD. Hitunglah jarak antara 

a. titik K ke bidang ABFE ! 

b. titik K ke bidang BCGF ! 

a. Jawaban 
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b. Jawaban 

3. Diketahui bidang empat beraturan T.ABC dengan panjang rusuk a em. 

Tentukan dan hi tung jarak antara titik T ke bidang ABC ! 

Jawaban 
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4. Pada salah satu dinding sebuah kamar berukuran 5 m x 5 m x 5 m. Tepat di 

tengah-tengah lantai kamar tersebut terdapat sebuah paku. Jika Riki ingin 

mengukur jarak antara paku dengan bidang diagonal ruang terse but, 

a. dapatkah hal itu ia ketahui ? 

b. Jika dapat, berapakah jaraknya ? 

Jawaban 

***** Selamat Beker ja I ***** 
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Kelompok 

Nama Anggota 

1. 
2. 

3. 

4. 

5. 

Petunjuk: 

LEMBAR KERJA SISWA 4 
SUDUT ANTARA DUA GARIS 

LKS ini dikerjakan secara kelompok. 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan pada LKS ini dengan tepat dan lengkap! 

I. Diketahui kubus ABCD.EFGH. Tentukan besar sudut antara garis-garis: 

a. BE dengan DG! 

b. BG dengan DH ! 

c. CH dengan BG ! 

Jawaban 
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2. Diketahui Iimas tegak T.ABCD dengan alas berbentuk persegi. Panjang 

rusuk alas 8 em dan rusuk tegaknya 12 em. Tentukan dan hitunglah sudut 

antara: 

a. Garis TA dengan garis AC! 

b. Garis TB dengan garis TC! 

a. Jawaban 

b. Jawaban 
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3. Bejana yang gambarnya tampak pada 

gam bar di sam ping, permukaannya 

berbentuk persegi panjang (ukuran __ .t.::?-----1""; 

dalam em). Berapakah besar kosinus 

sudut antara tepi bejana yang miring (BF) ___ t__i -' ; 
:.~..: 

terhadap tepi alas bejana (AB)? · · 

Jawaban 

***** Se!amat Beker ja I ***** 
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LEMBAR KE.RJA SISWA 5 

SUDUT ANTARA GARIS DE.NG.AN BIDANG. 

Kelompok 

Nama Anggota 

1. 
2. 

3. 

4. 

5. 

Petunjuk: 

LKS ini dikerjakan secara kelompok. 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan pada LKS ini dengan tepat dan lengkap! 

231 

I. Diketahui kubus ABCD.EFGH. Titik P merupakan titik tengah EF, Q titik 

tengah AD, R titik tengah GH dan T titik tengah EG. Tentukan sudut antara : 

a. Sudut antara garis BE dan bidang ABCD ! 

b. Sudut antara garis AH dengan bidang ABCD ! 

c. Sudut antara garis GQ dengan bidang ADHE ! 

d. Sudut antara garis T A dengan bidang BCRP ! 

Jawaban 
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2. Diketahui Kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 8 em. 

a. Gambarlah sudut antara garis BH dan bidang ABCD! 

b. Hitunglah besar sudut antara garis BH dan bidang ABCD' 

Jawaban 
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3. Deni memiliki sebuah akuarium yang berukuran 2 m x 2m x 2m dan diberi 

nama ABCD.EFGH. Deni memasukkan kayu ke dalam akuarium yang 

ujung-ujung kayu terse but terletak ditengah-tengah rusuk EH ( diberi nama 

titik P) dan di tengah-tengah rusuk BF ( diberi nama titik Q). Berapakah 

besar sudut antara kayu (garis PQ) dengan bidang atas akuarium (bidang 

EFGH)? 

Jawaban 

***** Selamat Beker ja I ***** 
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Kelompok 

Nama Anggota 

1. 
2. 

3. 

4. 

5. 

Petunjuk: 

LEMBAR KERJA SISWA 6 

SUDUT ANTARA DUA BIDAN6. 

LKS ini dikerjakan secara kelompok. 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan pada LKS ini dengan tepat dan lengkap! 

234 

l. Kubus ABCD.EFGH. Tentukan sudut antara bidang ABCD dengan bidang 

BOG! 

Jawaban 

2. Limas segiempat beraturan T.ABCD. Tentukan sudut antara bidang TAD 

dengan bidang TBC ! 
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Jawaban 

3. Limas segiempat T.ABCD, bidang alas ABCD berbentuk persegi panjang 

dengan AB = 6 em, BC = 8 em, dan TA=TB=TC=TD = 13 em. Tentukan dan 

hitunglah besar tan a (a= sudut antara bidang TBC dengan ABCD) ! 

Jawaban 
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4. Dengan menggunakan tenaga hidrolik, Parman akan mengangkat salah satu 

sisi papan luncur yang berukuran 4 m x 3 m hingga ketinggian 2 m, seperti 

tampak pada gam bar. Dapatkah Parman mengetahui besar sudut antara papan 

luncur yang terangkat dengan bidang lantai ? Jika dapat, berapakah ukuran 

sudutnya? 

Papao Luocor 

Jawaban 

***** Selamat Beker ja ! ***** 

bidang 
lantai 
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Lampiran 8.4 
LEMBAR OBSERV ASI 

PROSES PEMBELAJARAN QUANTUM 

Nama Observer 

Pertemuan ke 

Waktu Pembelajaran 

PETUNJUK: 

2 x 40 menit 

Berilah tanda checklist (...J) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan anda. 

No. Aspek yang Diobservasi Ya 

Aktivitas pada awal pembelajaran 

TUMBUHKAN 

I I Guru memberikan motivasi dan apersepsi 
2 Guru menyampaikan tuluan pembelajaran 

Aktivitas pada saat pembelajaran 
Guru menyampaikan pengantar materi pelajaran dan 

A menghubungkannya dengan kehidupan siswa. Materi 
L I pelajaran yang abstrak men jadi konkret dengan media 
A pembelajaran elektronik. 
M 
I 2 Guru membagi siswa dalam delapan kelompok 

3 
Guru meminta setiap kelompok untuk membuat yel-yel 
singkat. 

Kegiatan diiringi musik 

N 4 
Guru meminta siswa mengerjakan Lembar Kerja (LKK) 
untuk menanamkan konsep dan keterampilan berpikir. 

A 
M Guru meminta setiap kelompok yang sudah selesai 
A 5 mengerjakan LKK untuk mendemonstrasikan yel-yelnya, 
I kemudian menuliskan satu jawabannya ke papan tulis. 

Guru melakukanjedah 

DS Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan 
ET 6 

hasil diskusi kelompok 
MR 

7 Guru mengarahkan diskusi kelas OA 
N S 8 Guru memberikan skor terhadap aktivitas diskusi. 

I 

Aktivitas pada akhir pembelajaran 
u 
L I Guru bersama siswa melakukan refleksi 
A 
N Guru membimbing siswa menarik kesimpulan dari materi 
G 2 
I 

yang Ielah dipelajari. 

Tidak 
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R 
A 3 
y 

A 
K 
A 4 

N 

5 

6 

Guru menghitung score yang sudah dikumpulkan siswa. 

Guru memberikan penghargaan pacta kelompok yang 
meraih skor tertinggi dan kelompok tersebut 
mendemonstrasikan yel-yelnya. 

Guru memberikan pekerjaan rumah 

Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam 

Bogor, 
Observer, 

NIP. 
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LAMPIRANC 

I. Data Pretes, Postes, dan N-Gain Kemampuan Pemecahan 

Masalah Kelas Eksperimen dan Kontrol Berdasarkan Tingkat 

Kemampuan Matematika. 

2. Data Awal, Akhir, dan N-Gain Self Regulated Learning Kelas 

Eksperimen dan Kontrol Berdasarkan Tingkat Kemampuan 

Matematika. 

3. Data Interval Angket Awal Self Regulated Learning Kelas 

Eksperimen. 

4. Data Interval Angket Akhir Self Regulated Learning Kelas 

Eksperimen. 

5. Data Interval Angket Awal Self Regulated Learning Kelas 

Kontrol. 

6. Data Interval Angket Akhir Self Regulated Learning Kelas 

Kontrol. 

p 
L-------------------------------------------1 
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Lampiran C. I 

DATA PRETES, POSTES N-GAIN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA ' 
KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 

NO TKA 
NAMASISWA PRETES POSTES N-GAIN NAMASISWA PRETES POSTES N·GAIN 

1 DheaHsa R. 24 30 0,231 Tirta Adhyaksa 30 34 0,200 
2 Annisa 30 38 0,400 Ran a Tania 28 34 0,273 

3 M. rachman Sidiq 30 40 0,500 
.... 

Riska Pratiwi 28 34 0,273 -
4 lntan Nurdelima 20 38 0,600 

z 
Hipjiah Tul Awaliyah 24 32 0,308 Cl 

5 Yosica Audi 28 34 0,273 Cl Giatri Maharani Putri - 28 34 0,273 
RATA· RATA 26,40 36,00 0,401 RATA- RATA 27,60 33,60 0,265 

SIMPANGAN BAKU 4,34 4,00 0,154 SIMPANGAN BAKU 2,19 0,89 0,039 

1 Winda Damayanti 24 28 0,154 Agnata Ranubawono 26 28 0,083 
2 Yelinda 24 30 0,231 Oeta Putu Samudra 18 22 0,125 

3 Imelda Ramadanti 28 32 0,182 Masayu Nabila Siti A. 28 28 0,000 
4 Febryan Ramadiansyah 20 26 0,200 Nisa Rika Amelia 18 26 0,250 
5 Hanna Noerva Noviani 14 30 0,444 Sulistio Rizki Iskandar 14 28 0,389 
6 Arif Tri Kusuma 12 24 0,316 Seliyataria 14 16 0,056 
7 Maulana Yusuf 16 28 0,353 Karima Rizki Faizal 26 30 0,167 

8 Dimas Wilardi 20 26 0,200 Muhammad Naval 18 20 0,063 
9 Eggy Astari Randika 14 26 0,333 Puput Helmy 24 26 0,077 

10 Fanny Amelia 24 30 0,231 Sud Ramadhanty 20 22 0,067 

11 Feby Melati Maharani 20 26 0,200 Suwartiningsih 24 26 0,077 

12 Han if Nur Rahmat 12 28 0,421 Andhika Regana 28 30 0,091 

13 Karina Putri Priatna 24 32 0,308 Diandra Raka S. 20 22 0,067 
14 Uta Zahra Asifa 14 22 0,222 Fatin Liesdiani 20 20 0,000 
15 M. Rizki Yulian R. 24 26 0,077 "' M. Nursandi 18 22 0,125 

m 
16 Novianti Perdianingsih 20 28 0,267 0 Bunga Setiati 18 20 0,063 
17 Ramdani 16 28 0,353 > lnggrid Rezkya 20 22 0,067 z 
18 Gloria Andjani Ayodya 20 30 0,333 Cl M Dani Septian 22 26 0,143 

19 Yulia lndriani 12 26 0,368 M. La bib Gustmano 24 28 0,154 

20 Muhamad Iqbal Fahlevi 20 26 0,200 Wahyu Febrianto 14 18 0,111 

21 Rachmat Tri Satria 14 24 0,278 Bagus Setya Pratama 22 24 0,071 

22 Fritz Agricia Saduk 12 22 0,263 Firhan Dwi Adiyasa 14 28 0,389 

23 Sonny Achmad Sundana 16 26 0,294 Kevin Fernanda Risaf 16 24 0,235 

24 Anisha Fauziah 10 24 0,350 Siti Nurkholiza 26 28 0,083 

25 Ervino leo Dharma S. 28 30 0,091 Mega Sanfico 16 18 0,059 

26 Tito Mulyono Putra 12 20 0,211 Muhammad Wahyu P. 22 24 0,071 

27 Satria lkrar Aulia 20 28 0,267 Rizki Aditya Wahyu P. 16 26 0,294 

28 Sandi Pujiawan 22 28 0,214 

29 Dicky Tri Handoyo 18 20 0,063 

30 Azmi Lazuardi 12 14 0,053 

RATA-RATA 18,15 26,89 0,265 RATA- RATA 19,93 23,80 0,123 

SIMPANGAN BAKU 5,29 3,00 0,091 SIMPANGAN BAKU 4,47 4,25 0,100 

1 Deden Saputra 8 22 0,333 Rizky Ramadhani 6 8 0,045 

2 Aldhi Prasada 10 22 0,300 Sydhania Awrezza S. 4 6 0,043 

3 Andre Gunawan 10 20 0,250 "' Teguh lmannur R. m 10 12 0,050 

4 M. Abbi Maulana 10 18 0,200 
z 
0 

5 Khairunnisa 10 24 0,350 > 
:J: 

RATA-RATA 9,60 21,20 0,287 RATA-RATA 6,67 8,67 0,046 

SIMPANGAN BAKU 0,89 2,28 0,062 SIMPANGAN BAKU 3,06 3,06 0,003 

RATA-RATAgabungan 18,00 27,41 0,29 RAT A+RA TA gabungan 19,89 23,89 0,14 

SIMPANGAN BAKU gabungan 6,41 5,01 0,11 SIMPANGAN BAKU gabungan 6,24 6,80 0,10 
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Lampiran C.2 

' ' 
DATA AWAL AKHIR N-GA/N ANGKET SELF REGULATED LEARNING SISWA 

KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 
NO TKA 

NAMASISWA AWAL AKHIR N-GAIN NAMASISWA AWAL AKHIR N--GAIN 

1 Dhealisa R. 65 81 0,213 Tirta Adhyaksa 81 91 0,169 

2 Annisa 77 91 0,222 Rana Tania 72 97 0,368 

3 M. rachman Sidiq 70 86 0,229 
.... 

Riska Pratiwi 94 102 0,174 -
4 lntan Nurdelima 85 96 0,200 

z 
Hipjiah Tul Awaliyah "' 69 80 0,155 

5 Yosica Audi 72 85 0,191 "' Giatri Maharani Putri 81 86 0,085 -
RATA· RATA 73,80 87,80 0,211 RATA -RATA 79,40 91,20 0,190 

SIMPANGAN BAKU 7,60 5,81 0,015 SIMPANGAN BAKU 9,76 8,70 0,106 

1 Winda Damayanti 80 87 0,117 Agnata Ranubawono 81 82 0,017 

2 Yelinda 65 72 0,093 Deta Putu Samudra 79 80 0,016 

3 Imelda Ramadanti 69 75 0,085 Masayu Nabila Siti A. 90 75 -0,300 

4 Febryan Ramadiansyah 78 87 0,145 Nisa Rika Amelia 101 92 -0,231 

5 Hanna Noerva Noviani 75 78 0,046 Sulistio Rizki Iskandar 82 72 -0,172 

6 Arif Tri Kusuma 74 83 0,136 Se1iyataria 84 87 0,054 

7 Maulana Yusuf 56 64 0,095 Karima Riz.ki Faizal 78 82 0,065 

8 Dimas Wilardi 70 82 0,171 Muhammad Naval 83 76 -0,123 

9 Eggy Astari Randika 63 65 0,026 Puput Helmy 59 62 0,037 

10 Fanny Amelia 64 76 0,158 Suci Ramadhanty 89 84 -O.D98 

11 Feby Melati Maharani 71 71 0,000 Suwartiningsih 96 85 -0,250 

12 Hanif Nur Rahmat 71 83 0,174 Andhika Regana 87 85 -0,038 

13 Karina Putri Priatna 83 89 0,105 Diandra Raka S. 59 so -0,111 

14 Lita Zahra Asifa 59 71 0,148 Fatin liesdiani 75 75 0,000 

15 M. Rizki Yulian R. 83 92 0,158 ~ M. Nursandi 81 69 -0,203 
m 

16 Novianti Perdianingsih 68 77 0,125 0 Bunga Setiati 88 91 0,058 

17 Ramdani 76 81 0,078 > lnggrid Rezkya 81 86 0,085 z 
18 Gloria Andjani Ayodya 66 75 0,122 "' M Dani Septian 75 74 -0,015 

19 Yulia lndriani 97 103 0,140 M. Labib Gustmano 70 71 0,014 

20 Muhamad Iqbal Fahlevi 77 76 -0,016 Wahyu Febrianto 79 73 -0,098 

21 Rachmat Tri Satria 76 80 0,063 Bagus Setya Pratama 90 84 -0,120 

22 Fritz Agricia Saduk 75 78 0,046 Firhan Dwi Adiyasa 76 68 -0,125 

23 Sonny Achmad Sundana 75 80 0,077 Kevin Fernanda Risaf 86 61 -0,463 

24 Anisha Fauziah 71 70 -0,014 Siti Nurkholiza 93 84 -0,191 

25 Ervino leo Dharma S. 78 87 0,145 Mega Sanfico 88 75 -0,250 

26 Tito Mulvono Putra 97 102 0,116 Muhammad Wahyu P. 92 84 -0,167 

27 5atria lkrar Aulia 71 76 0,072 Rizki Aditya Wahyu P. 99 97 -0,049 

28 Sandi Pujiawan 90 71 -0,380 

29 Dicky Tri Handoyo 90 84 -0,120 

30 Azmi lazuardi 79 82 0,049 

RATA-RATA 73,63 80,00 0,097 RATA· RATA 83,33 78,03 -0,104 

SIMPANGAN BAKU 9,47 9,47 0,055 SIMPANGAN BAKU 9,86 10,03 0,139 

1 Deden Saputra 77 76 -0,016 Rizky Ramadhani 98 73 -0,595 

2 Aldhi Prasada 81 80 -0,017 Sydhania Awrezza S. 101 77 -0,615 

3 Andre Gunawan 55 52 -0,035 "' m Teguh lmannur R. 102 77 -0,658 

4 M. Abbi Maulana 98 88 -0,238 
z 
0 

5 Khairunnisa 86 81 -0,093 > 
z 

RATA- RATA 79.40 75,40 ·0,080 RATA-RATA 100,33 75,67 -0,623 

SIMPANGAN BAKU 15,76 13,78 0,094 SIMPANGAN BAKU 2,08 2,31 0,032 

RATA-RATA gabungan 74,43 80,43 0,088 RATA-RATA gabungan 84,16 79,58 -0,106 

SIMPANGAN BAKU gabungan 10,14 10,04 0,096 SIMPANGAN BAKU gabungan 10,56 10,43 0,223 

240 

16/42062.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Lampiran C.3 
DATA INTERVALAWAL ANGKET SELF REGULATED LEARNING KELAS EKSPERIMEN 

- -- ---

Butlr Pernyataan 

No Nama METAKOGNISI MOTIVASI PERILAKU y v•2 

1 2 5 ' • 10 17 18 21 " " " JML Rt • • lS 16 JML Rt 7 • 11 12 13 14 19 20 " " " " JML Rt 

1 Fritz Agricla Saduk 2 2 3 3 1 2 1 2 2 3 3 2 26 Z,l7 2 3 3 3 11 2.,75 1 3 3 2 2 1 1 3 3 3 2 2 26 2,17 63 3969 

2 Anisha Fauziah 4 2 3 3 2 4 1 3 s 4 1 1 33 2,75 4 3 4 3 14 3,50 4 4 3 2 4 1 2 3 1 3 2 4 33 2,75 80 6400 

3 Annlsa 4 4 4 1 2 2 3 2 4 3 3 2 34 2.83 2 3 3 3 11 2,75 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 32 2,67 77 5929 

4 ArlfTri Kusuma 2 4 3 1 2 2 3 2 2 3 3 2 29 2,42 2 3 3 1 9 2,25 3 4 3 1 1 1 2 3 3 1 3 2 27 2,25 65 4225 

s Karina Putrl Priatna 4 2 3 1 1 1 3 1 2 3 1 2 24 2,00 1 3 1 4 9 l.25 1 3 s 4 2 1 1 2 1 1 3 2 26 2,17 59 "" 
6 Hanif Nur Rahmat 4 4 3 1 2 2 3 2 4 3 3 2 33 2,75 2 4 1 3 10 2.50 3 4 3 2 2 1 1 3 3 1 3 2 28 2.33 71 5041 

7 Dimas Wilardi 4 2 3 1 1 2 1 s 4 3 1 4 31 2.58 4 4 3 3 14 3,50 1 3 1 1 2 1 1 2 3 3 2 4 24 2,00 69 4761 

8 Eggy Astari Randika 4 2 3 1 2 4 3 2 2 3 3 4 33 2,75 4 3 3 3 13 3,25 3 3 l 2 2 1 1 3 4 l 3 4 32 2,67 78 6084 

9 Ervino Leo Dharma S. 4 1 l 1 2 2 3 2 4 3 3 4 32 .., 2 3 3 l 11 ., 3 3 3 1 2 2 2 s 3 1 3 4 32 .., 7S 5625 

10 FannvAmelia 4 1 3 3 2 4 3 1 4 4 3 4 36 3,00 4 1 3 1 9 z,zs 1 3 3 4 2 2 2 2 3 1 2 4 29 2,42 74 5476 

11 Febryan Ramadiaf!!Yah 4 2 3 1 2 1 1 2 2 3 1 2 24 2,00 1 3 3 3 10 2,50 1 3 3 1 2 1 2 2 1 1 3 2 22 1~3 56 3136 

12 Feby Melatl Maharani 4 2 3 1 2 2 1 1 4 3 3 4 30 2,50 2 3 3 3 11 2.75 1 3 s 2 2 1 1 3 4 1 2 4 29 2,42 70 4900 

13 Aldhl Prasada 4 4 3 3 1 1 1 l 4 4 3 4 lS 1,92 1 4 3 3 11 2,75 3 4 3 2 2 1 1 s 4 1 s 4 lS 2,92 81 6561 

14 Gloria And"ani Ayodya 4 2 3 1 1 2 3 2 2 1 3 2 26 .,, 2 3 3 3 11 2,75 3 3 3 2 2 1 1 l 1 1 3 4 27 2,25 64 4096 

15 Dhealisa Rochsalinadewl 2 4 4 1 4 1 3 2 2 1 1 2 27 2,25 2 3 3 3 11 2,75 3 3 3 2 1 2 1 3 1 1 s 2 27 2,25 65 4225 

16 Hanna Noerva Novlani 4 4 4 1 2 2 3 2 2 1 3 2 30 2,50 2 4 1 3 10 2,50 3 4 3 2 1 2 2 3 3 3 3 2 31 2,58 71 5041 

17 Iotan Nurdellma 4 4 4 3 4 2 l 3 4 3 3 2 39 3,25 4 4 l 3 14 3,50 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 32 2,67 85 7225 

18 Imelda Ramadantl 4 s 4 1 2 1 3 2 2 3 3 4 34 2~3 2 3 3 l 11 2,15 3 4 3 2 2 4 4 3 3 3 3 4 38 3,17 83 6889 

19 De den Saputra 4 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 36 3,00 2 3 3 3 11 .,. 
3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 3 2 30 2.50 77 ~929 

20 Satria lkrar Aulia 4 2 4 1 4 1 3 1 1 3 1 4 29 2,42 4 3 3 3 13 3,25 3 3 s 4 4 1 1 2 3 1 2 4 33 2,75 7S 5625 

21 Uta Zahra Asifa 4 s s 3 2 2 3 3 4 3 3 2 39 3,2~ 4 4 3 3 14 3,50 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 1 30 2,50 83 6889 

22 M. rachman Sidiq_ 2 4 4 1 2 2 3 3 4 3 1 1 30 2,50 2 4 3 3 12 3,00 3 3 3 2 2 2 2 3 3 1 3 1 28 2,33 70 '"' 2l Maulana Yusuf 4 4 4 3 1 1 1 3 4 3 3 2 33 2,75 1 3 3 3 10 2,50 3 3 3 1 1 2 2 3 1 1 3 2 2S 2.08 68 4624 

24 Muhamad Abbl Maulana 6 2 4 3 2 4 3 l 4 4 4 4 43 3,58 4 4 3 0 15 3,75 3 s s 4 4 2 2 1 4 3 3 4 40 3,33 98 9604 

2S Muhamad Iqbal Fahlevi 2 2 3 3 4 2 3 3 4 4 1 2 33 2,15 2 3 3 3 11 2,75 3 4 3 2 2 2 2 3 1 3 3 4 32 2,67 76 5776 

26 Muhamad Rlzkl Yulian R. 4 2 3 1 4 2 3 2 2 3 1 2 29 2,42 2 4 3 3 12 3,00 1 3 3 2 4 1 1 1 1 1 s 2 2S 2,08 66 4356 

27 Novianti Perdlaningsih 4 2 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 39 3.25 4 4 1 4 13 3,25 3 s s 4 4 2 2 s 3 3 s 4 4S 3,75 97 9409 

28 Yosica Audi 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 32 2,67 2 3 3 3 11 2,75 1 4 3 2 2 2 2 2 3 l 3 2 29 2,42 72 5184 

29 Ramdani 4 2 4 1 1 4 1 2 2 1 3 4 29 2,42 4 4 3 3 14 3,50 3 4 3 2 2 1 2 3 3 3 3 4 33 2,75 76 5776 

30 Khairunnisa 4 2 3 3 2 4 4 2 4 3 1 1 33 2,75 4 4 4 3 lS 3,75 4 4 3 4 4 1 2 3 3 3 3 4 38 3,17 86 7396 

31 Sonny Achmad Sundana 4 2 3 1 1 2 4 3 4 3 3 2 32 2,67 2 4 3 4 13 3,25 3 4 3 1 2 1 2 l 3 3 3 2 30 2,50 7S 5625 

32 nto Mulyono Putra 2 2 4 3 2 2 3 2 4 3 3 2 32 2,67 2 3 3 3 11 2,75 3 3 3 2 2 2 1 3 3 1 3 2 28 2,33 71 5041 

33 Winda Damayanti 4 4 4 1 2 2 3 1 2 3 4 4 34 2,83 4 4 1 1 10 Z.50 3 3 3 2 4 1 2 3 3 3 3 4 34 2,83 78 6084 

34 Yelinda 4 4 s 3 4 2 3 3 s 3 3 4 43 3,58 4 4 4 3 lS 3,75 3 s 3 4 2 4 4 3 3 3 3 2 39 3,25 97 9409 

3S Rachmat Tri Satria 4 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 36 3,00 2 3 3 3 11 2,75 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 3 2 30 2,50 77 5929 

36 Yulla lndriani 4 4 4 1 2 2 3 2 2 3 3 2 32 2,67 2 3 3 3 11 2,75 1 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 28 2,33 71 5041 
37 Andre Gunawan 1 1 1 1 2 1 3 2 2 4 3 4 2S 2,08 2 4 1 1 8 2,00 1 1 s 1 4 1 1 1 3 1 1 2 22 1,83 ss 3025 

I 
RATA- RATA 2,69 RATA-RATA 2,91 

. 
RATA- RATA 2,54 
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Lampiran C.4 
DATA INTERVAL AKHIR ANGKET SELF REGULATED LEARNING KELAS EKSPERIMEN 

--- -------

Butir Pernyataan 

No Nama METAKOGNISI MOTIVASI PERILAKU y ,., 
1 1 5 6 • 10 17 18 11 " " " JMl Rl 3 4 .. 16 JMl Rt 7 8 11 1Z 13 14 .. 10 " " Z7 " JMl Rt 

1 Fritz Atrlcia Saduk 3 2 3 3 3 3 2 3 1 1 1 2 27 us 3 1 2 4 10 2,50 2 3 4 2 2 2 1 2 1 4 2 3 28 2,33 65 4225 

2 Anlsha Fauziah 3 2 1 3 3 3 2 4 4 4 1 4 34 ,.3 2 2 4 4 12 3,00 4 4 4 4 3 2 3 4 1 4 4 4 41 3,42 87 7569 

3 Annisa 3 4 3 3 3 3 5 3 2 3 2 4 38 3,17 3 2 4 4 13 3,25 2 4 4 2 2 5 3 4 2 4 4 4 40 3,33 91 8281 

4 Arif Tri Kusuma 3 2 2 3 2 5 3 4 1 3 2 1 31 t58 3 2 3 5 13 3,25 1 4 3 1 2 2 3 2 2 3 2 3 28 2,33 72 "" 
5 Karina Putri Priatna 3 2 2 3 2 5 2 3 1 3 1 4 31 2,58 2 2 3 2 9 2,25 1 3 4 2 1 2 3 2 3 4 2 4 31 2,58 71 5041 

6 Hanlf Nur Rahmat 3 4 3 3 3 3 3 3 2 1 1 2 31 1.58 3 2 3 4 12 3,00 2 4 3 2 2 2 1 4 2 3 2 1 28 2,33 71 5041 

7 Dimas Wilardi 3 2 3 1 3 3 3 4 2 4 1 4 33 2,75 3 4 3 5 15 3,75 2 3 1 1 2 4 3 2 1 3 1 4 27 2,25 7S 5625 

8 Eg~y Astari Randika 3 4 3 4 3 3 3 3 1 3 4 4 38 3,17 5 2 3 4 14 3,50 2 4 4 4 2 4 1 4 2 3 2 3 35 2,92 87 7569 

9 Ervino Leo Dharma S. 3 2 2 3 3 3 3 3 1 3 2 4 32 . ., 5 2 4 4 15 3,75 1 3 3 2 2 4 3 2 2 4 2 3 31 1.58 78 60" 
10 Fanny Amelia 3 2 2 3 3 5 3 3 1 3 2 4 34 2,83 5 2 4 4 15 3,75 2 3 4 2 2 4 3 2 4 3 1 4 34 2,83 83 6889 

11 Febrvan Ramadlansyah 3 2 2 5 3 1 2 3 1 1 1 2 26 2,17 3 4 3 4 14 3,50 2 3 3 1 2 2 1 2 1 3 1 3 24 1,00 64 4096 

12 Febv Melati Maharani 3 4 1 3 3 3 5 3 1 1 2 4 33 2,75 5 5 3 4 17 4,25 2 3 4 2 2 1 3 2 4 3 2 4 32 2,67 82 6724 

13 Aldhi Prasada 1 4 3 4 3 3 2 4 2 3 4 4 37 3,08 3 2 3 4 12 3,00 2 4 3 2 1 2 3 3 2 3 2 4 31 2,58 80 "'" 
14 Gloria An~ni Avodva 3 4 2 3 3 3 3 3 1 3 2 2 32 2,67 5 2 3 4 14 3,50 2 3 3 2 2 1 3 4 2 3 2 3 30 2,50 76 5776 

15 Dhealisa Rochsalinadewl 3 2 3 3 5 3 3 3 1 1 2 2 31 2,58 2 4 3 5 14 3,50 2 3 4 4 1 4 3 4 2 3 2 4 36 3,00 81 6561 

16 Hanna Noerva Noviani 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 34 2,83 5 2 3 4 14 3,50 2 4 3 4 2 2 3 4 2 4 2 3 35 2,92 83 6889 

17 lntan Nurdellma 3 4 3 4 5 3 3 3 2 3 4 2 39 3,25 5 4 3 5 17 4,25 2 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 3 40 3,33 96 9216 

18 Imelda Ramadantl 3 5 3 3 3 3 1 3 1 3 4 4 36 3,00 3 2 4 4 13 3,25 2 4 4 2 2 5 3 4 2 4 4 4 40 3,33 89 7921 

19 De den S~tra 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 35 ., 3 2 3 4 12 3,00 2 3 3 2 1 4 1 3 2 3 2 3 29 2,42 76 5776 

20 Satrla lkrar Aulia 1 2 3 3 3 3 3 3 1 3 2 4 31 2,58 5 1 4 5 15 3,75 2 3 3 4 2 2 1 2 2 4 4 3 32 2,67 78 50" 
21 Uta Zahra Asifa 3 5 3 3 5 3 3 4 2 3 2 2 38 3,11 3 5 4 4 16 4,00 2 3 4 4 2 4 3 4 2 3 4 3 38 3,17 92 "" 
22 M. rachman Sidiq 1 4 5 4 3 5 5 3 1 3 1 1 36 3,00 3 2 4 4 13 3,25 2 4 3 2 3 4 3 5 2 3 2 4 37 3,08 86 7396 

23 Maulana Yusuf 3 4 3 4 2 2 3 4 2 3 1 2 33 2,75 2 4 4 4 14 3,50 2 3 3 1 1 4 3 3 2 3 2 3 30 2.50 77 5929 

24 Muhamad Abbi Maulana 3 4 2 4 3 3 3 1 2 4 4 4 37 3,08 3 4 3 5 15 >75 2 4 3 2 3 4 1 2 4 6 2 3 36 3,00 88 7744 

25 Muhamad Iqbal Fahlevi 1 1 2 3 5 3 3 4 4 4 1 1 32 2,67 3 2 4 4 13 3,25 4 4 3 2 2 4 3 4 1 4 1 4 36 3,00 81 6561 

26 Muhamad Rizki Yulian R. 3 2 1 4 3 3 2 3 1 4 2 2 30 1,50 3 2 4 5 14 3,50 1 3 3 4 2 2 1 2 2 3 4 4 31 2,58 75 5625 

I" NovianU Perdlanlngslh 5 4 2 3 5 5 3 4 4 4 2 4 45 3,75 5 4 3 5 17 4.25 4 4 4 4 2 2 3 4 2 4 4 4 41 3,42 103 10609 

28 Yosica Audi 3 2 2 4 3 5 3 3 2 3 4 4 38 3,17 5 4 2 4 15 ],75 2 4 4 2 2 2 3 2 2 4 2 3 32 2,67 85 7225 

29 Ramdani 3 2 3 3 2 5 3 3 1 3 2 4 34 2,83 5 4 1 4 14 3,50 2 4 3 4 1 2 1 4 2 3 2 4 32 . ., 80 ... o 

I 30 
Khairunnisa 3 2 2 3 3 3 5 3 1 3 1 4 33 2,75 3 2 2 4 11 2,75 2 5 3 2 3 4 3 4 1 4 2 4 37 3,08 81 6561 

31 Sonny Achmad Sun dana 3 2 2 4 2 5 2 4 2 3 2 4 35 2,92 5 4 1 2 12 3,00 4 3 3 2 3 4 1 2 1 4 2 4 33 2,75 80 "'" 32 Tlto Mulyono Putra 3 2 2 4 3 3 2 3 1 3 1 2 29 2,42 3 2 3 2 10 2,50 2 3 3 2 2 4 1 4 2 3 2 3 31 2,58 70 4900 

33 Winda Oamavanti 3 4 3 4 1 3 3 3 2 3 2 4 35 2,92 3 2 3 4 12 3,00 2 5 4 2 2 4 3 4 4 4 2 4 40 3,33 87 7569 

34 YeHnda 5 5 3 3 5 3 5 3 2 3 2 4 43 3,58 3 4 4 5 16 4,00 2 5 4 4 2 4 4 5 2 4 4 3 43 3,58 102 10404 

35 Rachmat Tri Satria 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 35 2,92 3 2 3 4 12 3,00 2 3 3 2 1 4 1 3 2 3 2 3 29 2,42 76 S776 

36 Yulia indrianl 3 4 3 3 3 3 3 3 1 1 2 2 31 2,58 5 2 3 4 14 3,50 1 3 3 2 2 4 3 2 2 4 2 3 31 1,58 76 5776 

37 Andre Gunawan 1 1 1 1 5 3 1 1 2 3 1 2 22 U3 3 1 3 2 9 2,25 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 4 3 21 1,75 52 2704 

RATA· RATA 2,81 RATA· RATA 3,36 RATA· RATA 2,77 
--
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Lampiran C.S 
DATA INTERVAL AWAL ANGKET SELF REGULATED LEARNING KELAS KONTROL 

Butlr Pernyataan 

No Nama METAKOGNISI y y•2 

1 ' 9 10 17 18 " 22 23 24 JMl " 3 4 15 16 JMl Rt 7 8 11 " 13 14 " 20 25 26 27 28 JMl •• 
1 A~:nata Ranubawono 4 1 2 3 3 3 5 3 2 4 3 4 37 3,08 3 4 3 3 13 us 1 4 3 3 1 4 2 2 3 2 2 4 31 2.58 81 6561 

2 Andhika Regana 2 2 2 3 3 5 4 3 4 3 3 3 37 3,08 4 2 3 3 12 3.00 1 2 3 4 2 2 2 2 3 4 3 2 30 2,50 79 6241 

3 Giatrl Maharani Putri 4 2 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 37 3,08 3 2 3 3 11 2,75 3 2 3 3 2 2 2 4 3 4 3 2 33 2,75 81 6561 

4 Bunga Setiati 2 2 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 43 3,58 4 4 3 3 14 3,50 3 3 4 4 5 2 2 4 5 5 3 4 44 3,67 101 10201 

5 Riska Pratiwi 2 1 2 4 3 3 4 1 5 4 3 3 35 2,92 3 4 1 3 11 2,75 4 4 4 4 5 2 4 5 3 4 5 4 48 4,00 94 8836 

6 Oiandra Raka S. 4 2 4 3 4 3 4 3 2 3 1 4 37 3,08 3 2 4 1 10 2.50 4 3 4 3 3 2 2 2 3 2 5 4 37 3,08 84 7056 

7 Dicky Tri Handoy9 4 1 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 36 3,00 3 2 1 3 9 1,15 3 2 3 3 2 2 2 4 3 4 3 2 33 2,75 78 6084 

8 Fatin liesdiani 2 2 2 3 3 5 4 3 2 1 3 3 33 2,75 4 4 4 3 15 3,75 3 1 4 4 3 2 2 4 3 4 3 2 35 2,92 83 '"' 
9 Teguh lmannur R. 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 43 3,58 4 4 4 4 16 4.00 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 43 3,58 102 10404 

10 Bagus Setva Pratama 2 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 38 3,17 3 2 3 3 11 1,75 3 3 4 4 3 2 2 4 3 4 5 4 41 3,42 90 8100 

11 Azmi Lazuardi 1 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 36 3,00 3 4 3 3 13 3,25 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 30 2,50 79 6241 

12 l~rld Rezk a 2 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 39 3,25 4 4 3 3 14 3,50 4 3 3 4 3 2 2 4 3 4 3 1 36 3,00 89 7921 

13 Karima Rizkl Faizal 2 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 39 "' 3 4 4 3 14 ],50 4 4 4 3 3 2 2 5 3 4 5 4 43 3,58 96 9216 

14 Kevin Fernanda Rlsaf 4 2 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 39 3,15 3 4 3 4 14 3,50 3 3 4 4 3 1 2 2 3 4 3 2 34 2,83 87 7569 

15 M Dani Septlan 4 2 4 1 4 1 1 3 4 3 1 4 32 2,67 2 2 4 4 12 3.00 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 15 1,25 59 3481 

16 M. Labib Gustmano 4 1 2 3 1 3 4 3 1 3 3 3 31 2,58 1 4 3 3 11 2,75 3 2 3 3 3 1 1 4 2 4 3 4 33 2,75 75 5625 

17 M. Nursandi 2 2 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 36 3,00 3 2 1 3 9 2,25 3 2 4 4 5 1 1 4 3 2 3 4 36 3,00 81 6561 

18 Masayu Nabila Siti A. 2 2 2 3 3 3 5 3 4 3 4 4 38 3,17 3 4 3 3 13 3.25 3 3 3 4 3 2 2 4 2 4 3 4 37 3,08 88 7744 

19 Mega Sanflco 2 2 4 3 3 2 4 3 2 3 4 4 36 3,00 3 2 3 3 11 2.75 3 1 4 4 3 2 1 4 2 5 3 2 34 2,83 81 6~61 

20 Muhammad Noval 2 2 4 3 3 3 4 3 2 3 1 1 31 2,58 4 2 4 3 13 3,25 3 4 4 3 2 1 1 ' 3 2 2 4 31 2,58 75 5625 

21 Muhammad Wahyu P. 2 2 4 3 1 2 2 3 2 3 3 3 30 2,50 3 2 3 3 11 1,75 1 4 3 3 2 2 ' 2 3 2 3 2 29 2,42 70 4900 

" Nisa Rika Amelia 2 2 4 1 4 3 2 1 1 1 3 4 28 2.33 3 1 3 4 11 2,75 3 2 4 4 3 2 4 4 5 2 5 ' 40 3,33 79 6241 

I" Puput Helmy 2 2 4 4 3 s 4 3 4 3 3 4 41 3,42 3 4 3 3 13 3,25 3 2 4 4 3 2 2 4 3 4 3 2 36 3,00 90 8100 

24 Wahvu Febrianto 2 2 4 3 3 5 4 3 4 3 3 4 40 3,33 4 4 3 3 14 3,50 3 3 3 4 3 2 ' 2 3 4 3 4 36 3,00 90 8<00 

L" Deta Putu Samudra 2 2 4 4 3 2 4 3 2 3 3 4 36 3.00 3 2 3 3 11 2,75 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 4 35 2,92 82 6724 

I 26 Rizki Adity_~ Wah~ P. 1 1 2 4 3 3 2 3 4 3 4 4 34 2,83 4 2 3 1 10 2~o 3 1 3 3 2 2 2 s 3 2 2 4 32 2,67 76 5776 

27 Sandi Pu'iawan 2 1 4 3 3 5 2 4 4 3 3 3 37 3,08 3 2 3 3 11 2,75 3 3 4 3 3 2 2 4 3 4 3 4 38 3,17 86 7396 

28 Rizkv Ramadhani 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 44 3,67 3 4 4 4 15 3,75 3 4 3 4 3 2 2 4 3 4 s 2 39 3,25 98 9604 

29 Selivatarla 4 1 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 38 3,17 4 4 3 3 14 3,50 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 41 3,42 93 8649 

30 Siti Nurkholiza 2 4 4 3 3 3 4 3 2 1 3 1 33 2.,75 3 2 3 3 11 2,75 3 4 3 4 2 4 4 4 3 4 5 4 44 3,67 88 7744 

31 Suci Ramadha'!!'L_ 2 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 39 3,25 4 4 3 3 14 3,50 3 4 3 4 5 2 2 4 3 4 3 2 39 3,25 92 8464 

" Sulistlo Rlzkllskandar 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 3 47 3,92 3 4 4 4 15 3,75 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 5 2 37 3,08 99 9801 

33 Suwartiningslh 4 1 2 3 3 5 4 3 4 3 3 3 38 3,17 4 4 3 3 14 3,50 4 2 4 4 5 1 2 4 3 4 3 2 38 3,17 90 8100 

34 Rana Tania 2 1 2 3 3 5 2 3 2 1 1 3 28 2,33 3 4 1 3 11 2-,75 4 4 3 3 3 1 1 2 3 2 3 4 33 2,75 72 5184 

35 Firhan Dwi Adiyasa 1 1 2 3 1 3 2 3 2 1 1 3 23 l92 2 2 3 3 10 2,50 3 2 3 3 3 1 1 2 2 2 3 1 26 2,17 59 3481 

36 Tirta Adhyaksa 2 2 1 3 1 3 2 3 2 4 3 4 30 2,50 3 1 4 4 12 3,00 4 1 4 4 5 1 2 5 2 2 5 4 39 3.25 81 6561 

37 Sydhanla Awrena S. 4 2 4 5 3 3 4 3 4 4 4 4 44 3,67 3 4 3 4 14 3,50 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 43 3,58 101 10201 

38 HiPiiah Tul Awalivah 2 1 2 3 1 3 2 3 2 3 3 3 28 2,33 3 2 4 3 12 3,00 1 2 3 3 3 1 2 2 3 2 3 4 29 2,42 69 4761 

RATA-RATA 3,01 RATA·RATA 3,09 RATA-RATA 2,98 
-
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DATA INTERVAL AKHIR ANGKET SELF REGULATED LEARNING KELAS KONTROL 
Lampiran C.6 

-- -
Butir Pernyataan 

No Nama METAKOGNISI MOTIVASI PERILAKU y y•2 

1 2 • • ' 10 17 18 21 " " 24 JML Rt 3 4 1S 16 JML "' 7 • 11 12 13 14 19 " 25 " 27 .. JML "' 
1 A!!:lata Ranubawono 4 3 2 3 ' 3 3 1 1 4 3 4 36 3,00 3 s 1 4 13 us 1 s 3 4 1 3 2 1 3 3 3 4 33 2,75 82 6724 

2 Andhlka Rezana 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 36 3,00 4 3 2 4 13 3,25 3 2 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 31 z.sa 80 '"' 
3 Glatrl Maharani Putri 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 38 3,17 4 4 4 2 14 3,50 ' 3 3 4 2 3 2 2 3 3 1 3 34 2,83 86 7396 

4 Bunga Setiatl 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 38 3,17 4 4 4 2 14 3,50 3 3 4 4 4 3 2 2 4 4 3 4 40 3,33 92 "" 
' Riska Pratiwi 3 1 2 4 ' 1 4 4 ' 4 3 3 39 3,25 3 4 ' 4 16 4,00 ' 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 47 3,92 102 10404 

6 Diandra Raka S. 4 3 s 4 ' 3 3 2 2 4 3 2 40 3,33 3 3 4 2 12 3,00 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 4 35 2,92 87 7569 

7 Dicky Tri Handoyo 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 40 3,33 3 3 4 2 12 3,00 3 2 4 3 2 1 1 2 3 3 3 3 30 2,50 82 6724 

8 Fatin Liesdiani 3 1 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 32 2,67 3 3 4 2 12 3,00 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 32 2,67 76 5776 

9 Teguh lmannur R. 4 3 1 4 3 3 1 2 3 4 3 4 35 2,92 3 4 2 1 10 2,50 3 3 4 3 1 3 1 2 3 3 3 3 32 2,67 77 5929 

10 Bagus Setya Pratama 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 36 3,00 3 3 2 1 9 2,25 3 2 3 3 2 3 2 2 3 1 3 3 30 2,50 7S 5625 

11 Azml Lazuardi 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 38 3,17 3 4 4 2 13 3,25 3 2 3 3 2 3 2 1 3 3 3 3 l1 , .. 82 6724 

12 lnggrid Rezkya 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 37 3,08 4 4 5 2 15 3.75 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 32 2,67 84 7056 

13 Karl rna Rlzki Falzal 3 3 ' 4 3 3 3 2 3 4 3 3 l9 3,25 3 4 2 2 11 2,75 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 35 2,92 8S 7225 

14 Kevin Fernanda Rlsaf 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 l9 3,25 3 4 4 2 13 3.25 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 l3 2,75 8S 7225 

15 M Oanl Septian 1 3 3 3 2 1 1 2 2 2 3 3 26 2,17 1 3 4 2 10 2,50 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 14 1,17 so 2500 

16 M. Lablb Gustmano 3 3 3 3 2 3 3 2 3 1 3 2 l1 2,58 4 4 4 2 14 3,50 ' 3 4 3 2 1 2 1 1 3 4 1 30 ..,, 7S 5625 

17 M. Nursandi 3 1 2 3 3 3 3 1 1 2 3 4 29 2,42 3 3 2 2 10 2,50 3 2 4 3 2 1 1 4 1 1 4 4 30 2,50 69 4761 

18 Masayu Nablla Siti A. 3 3 3 4 ' 3 4 2 3 4 ' 3 42 3,50 4 4 4 2 14 3,50 3 3 4 4 2 3 2 2 3 3 3 3 lS 2,92 91 8281 

19 Mega Sanfico 3 4 3 4 3 3 3 1 3 4 3 4 38 3,11 3 4 4 2 13 3,25 5 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 lS 2,92 86 7396 

20 Muhammad Noval 3 1 3 3 3 3 3 2 2 5 3 1 l2 2,67 4 4 5 4 17 4,25 3 ' 3 1 1 1 1 1 1 1 3 4 25 2,08 74 5476 

21 Muhammad Wa!:!Y_u P. 3 3 3 3 2 3 1 2 3 4 3 4 34 2,83 1 1 2 1 5 1,25 3 3 4 3 1 3 1 2 3 3 3 3 32 2,67 71 5041 

22 Nlsa Rika Amelia 1 3 3 1 ' 1 4 1 1 2 3 4 29 2,42 3 3 2 2 10 2,50 3 2 3 3 1 4 4 2 4 1 3 4 34 2,83 7l 5329 

2l Puput Helmy 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 l8 3,17 3 4 4 2 13 3,25 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 33 2,75 84 7056 

24 Wahyu Febrianto 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 l7 3,08 4 4 4 2 14 3,50 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 33 2,75 84 7056 

25 Deta Putu Samudra 3 3 2 3 3 1 3 2 2 2 3 3 30 2,50 3 3 4 2 12 3,00 3 2 3 3 2 3 2 2 3 1 3 3 30 2,50 72 5184 1 

26 Rizki Aditya Wahyu P. 3 1 3 3 1 1 3 1 3 2 3 4 28 2~3 3 3 4 1 11 2,75 3 1 3 3 1 3 2 4 3 1 1 4 29 2,42 68 4624 

27 Sandi Pujiawan 1 3 2 3 2 3 1 2 2 2 1 3 25 2,08 3 4 4 2 13 3,25 3 2 3 3 1 1 1 1 1 1 3 3 2l 1,92 61 3721 

28 Rizkv Ramadhani 4 1 3 3 5 1 3 1 3 2 3 4 3l 2,75 3 3 4 1 11 2,75 3 1 3 3 1 3 2 4 3 1 1 4 29 2,42 7l 5329 

29 Se_liyataria 3 3 3 6 3 3 3 2 3 4 3 2 l8 3,17 4 4 2 1 11 2,75 3 ' 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 35 2,92 84 7056 

30 Sitl Nurkhotiza 3 4 ' 3 3 3 3 2 2 2 3 3 36 3,00 4 3 4 2 13 3,25 3 2 3 3 2 1 2 2 1 1 3 3 26 2,17 75 5625 

l1 Suci Ramadhanty 3 3 3 4 s 3 3 4 3 4 3 3 41 3,42 3 4 ' 2 14 3,50 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 0 3 29 2,42 84 7056 

32 Sulistio Rlzkllskandar 4 4 ' 4 2 4 3 4 3 4 3 4 44 3,67 4 4 4 2 14 3,50 5 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 39 3.25 97 9409 

l3 Suwartlnln.rsih 1 1 2 4 3 3 3 2 3 4 3 3 l2 2,67 3 3 2 1 9 2,25 3 2 3 3 2 1 1 2 3 3 3 4 30 2,50 71 5041 

l4 Rana Tania 4 3 2 3 ' 3 3 4 3 5 5 4 44 3,67 4 4 4 4 16 4,00 3 ' 3 3 2 3 4 1 3 3 3 4 l7 3,08 97 9409 

3S Firhan Owi Adiyasa 1 3 2 3 2 3 I 2 3 2 1 3 26 2,17 3 3 4 2 12 3,00 3 2 3 3 2 1 1 1 1 1 3 3 24 2,00 62 3844 

36 Tirta Adhyaksa 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 40 3,33 3 3 ' 2 13 3,25 3 ' 4 4 4 3 2 2 1 3 4 3 l8 3,17 91 8281 

37 ~dhania Awrezza S. 4 3 1 4 3 3 1 2 3 4 3 4 35 2,92. 3 4 2 1 10 2,50 3 3 4 3 1 3 1 2 3 3 3 3 l2 2,67 77 5929 

l8 H!pjiah Tul Awa!iy_ah 3 3 3 4 2 1 3 2 3 4 3 4 35 2.,92 3 3 4 4 14 3,50 3 3 3 3 1 3 1 1 3 3 3 4 ll 2 ... 80 "" RATA-RATA 2,95 RATA-RATA 3,09 RATA- RATA 2,65 
--- -
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LAMPIRAN D 

I. Hasil Uji Kesetaraan Rata-Rata TKA Matematika 

2. Hasil Uji Statistik Kemampuan Pemecahan Masalah (KPM) 

Matematika 

3. Hasil Uji Statistik Self Regulated Learning (SRL) Siswa 

4. Hasil Uji Regresi Sederhana 

.. .A 

t7 L-----------------------------------' 
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Lampiran D.l 

HASIL UJI KESETARAAN RATA-RATA TKA MATEMATIKA 

a. TKA UH 
Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnova 
Kelas KAM 

Statistic 

Eksperimen .223 
Data KAM 

Kontrol .146 
.. 

a. L1lhefors S1gn1ficance Correct1on 

Test Statistics' 

Data KAM 

Mann-Whitney U 665.500 

WilcoxonW 1406.500 

z -.400 

Asymp. Sig. (2-tailed) .689 

a. Grouping Vanable: Kelas KAM 

Memiliki kesetaraan rata-rata 

b. TKA TINGGI UH 
Test Statistics" 

Mann-Whitney U 

WilcoxonW 

z 
Asymp. Sig. (2-tailed) 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 

a. Not corrected for lies. 

KAMTinggi 

9.000 

24.000 

-.775 

.439 

.5483 

b. Grouping Variable: Kelas KAM Tinggi 

Memiliki kesetaraan rata-rata 

c. TKA SEDANO UH 

df Sig. 

37 .000 

38 .040 

Tests of Normality 

Kelas Kolmogorov-Smirnova 
KAM 

Sedang Statistic df Sig. 

1 .281 27 .000 
KAM Sedang 

2 .152 30 .074 
.. 

a. Lllhefors S1gn1ficance Correction 

246 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

.895 37 .002 

.938 38 .036 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

.890 27 .008 

.918 30 .023 
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Test Statistics• 

KAM Sedang 

Mann-Whitney U 334.500 

WilcoxonW 799.500 

z -1.146 

Asymp. Sig. (2-tai\ed) .252 

a. Group1ng Vanable: Kelas KAM 
Sedang 

Memiliki kesetaraan rata-rata 

d. TKA RENDAH UH 
Test Statistics• 

Mann-Whitney U 

Wi\coxonW 

z 
Asymp. Sig. (2-tai\ed) 

Exact Sig. [2.(1-tai\ed Sig.)] 

a. Not corrected for t1es. 

KAM Rendah 

5.000 

11.000 

-.769 

.442 
.571. 

b. Grouping Variable: Kelas KAM Rendah 

Semuanya memiliki kesetaraan rata-rata. 
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Lampiran 0.2 

HASIL UJI STATISTIK KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH (KPM) 

a. KPM tinggi 
Test Statistics0 

Pretes Tinggi Posies Tinggi N-gain Tinggi 

Mann-Whitney U 12.000 7.000 6.500 

WilcoxonW 27000 22.000 21.500 

z -.110 -1.230 -1.293 

Asymp. Sig. (2-tailed) .913 .219 .196 

Exact Sig. [2.(1-tailed Sig.)] 1.000' .310' .222' 

a. Not corrected for t1es. 

b. Grouping Variable: Kelas Tinggi 

b. KPM sedang 
Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnov3 

Kelas Sedang 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Eksperimen .155 27 .093 .922 27 .043 
Pretes Sedang 

Kontrol .134 30 .179 .958 30 .272 
Eksperimen .161 27 .069 .952 27 .235 

Pastes Sedang 
Kontrol .164 30 .037 .940 30 .089 

-Eksperimen 090 27 .200 .980 27 .854 
N-gain Sedang 

Kontrol .228 30 .000 .816 30 .000 
.. 

a. L1lhefors S1gmficance Correcllon 

•. This is a lower bound of the true significance. 

Independent Samples Test 

Levene's Test 
for Equality of !-test for Equality of Means 

Variances 

95% Confidence 

Sig. (2- Mean Std. Error Interval of the 
F Sig. I df tailed) Difference Difference Difference 

Lower Upper 

Equal variances 
1.958 .167 -1.380 55 .173 -1.78519 1.29329 -4.37700 .80663 

Pretes assumed 
Sedang Equal variances -1.368 51.210 .177 -1.78519 1.30488 -4.40458 .83421 

not assumed 

Test Statistics' 

Posies Sedang N-gain Sedang 

Mann-Whitney U 239.500 117.500 

WilcoxonW 704.500 582.500 

z -2.684 -4.597 

Asymp. Sig. (2-tailed) .007 .000 

a. Grouping Variable: Kelas Sedang 
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c. KPM rendah 
Test Statistics" 

Pretes Rendah Pastes Rendah N-gain Rendah 

Mann-Whitney U 3.000 .000 .000 

WilcoxonW 9.000 6.000 6.000 

z -1.537 -2.249 -2.236 

Asymp. Sig. (2-tailed) .124 .024 .025 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .250' .036' .036' 

a. Not corrected for t1es. 

b. Grouping Variable: Kelas Rendah 

d. KPM gabungan 
Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Kelas KAM 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Eksperimen .139 37 .068 .931 37 .024 
Pretes KPM 

Kontrol .091 38 .200 .959 38 .180 

Pastes KPM 
Eksperimen .128 37 .128 .956 37 .152 

Kontrol .122 38 .169 .947 38 .069 
-Eksperimen .090 37 .200 .973 37 .486 

N-gain KPM 
Kontrol .220 38 .000 .866 38 .000 

a. L1lhefors Sigmficance Correction 

*.This is a lower bound of the true significance. 

Independent Samples Test 

Levene's Test 
for Equality of t-test for Equality of Means 

Variances 

95% Confidence 

Sig. (2- Mean Std. Error Interval of the 
F Sig. t df 

tailed) Difference Difference Difference 

Lower Upper 

Equal variances 
.490 .486 -1.297 73 .199 -1.89474 1.46062 -4.80574 1.01627 

Pretes assumed 
KPM Equal variances 

not assumed -1.297 72.783 .199 -1.89474 1.46116 -4.80697 1.01750 

Equal variances 2.867 .095 2.540 73 .013 3.51067 1.38220 .75595 6.26539 
Pastes assumed 
KPM Equal variances 

not assumed 
2.550 68.006 .013 3.51067 1.37666 .76358 6.25776 

Test Stat1st1cs • 

N-gain KPM 

Mann-Whitney U 216.500 

WilcoxonW 957.500 

z -5.158 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Groupmg Vanable: Kelas KAM 
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Lampiran D.3 

HASIL UJI STATISTIK SELF REGULATED LEARNING (SRL) 

TINGGI SRL 
Test Statistics" 

Awal Tinggi Akhir Tinggi Gain Tinggi 

Mann-Whitney U 8.500 9.000 5.000 

WilcoxonW 23.500 24.000 20.000 

z -.841 -.736 -1.567 

Asymp. Sig. (2-tailed) .401 .462 .117 

Exact Sig. [2.(1-tailed Sig.)] .421 3 .5483 .151 3 

a. Not corrected for t1es. 

b. Grouping Variable: Kelas Tinggi 

SEDANGSRL 
Tests of Normality 

Kolmogorov-Smimova Shapiro-Wilk 
Kelas Sedang 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
. 

eksperimen .137 27 .200 .939 27 .116 
Awal Sedang 

kontrol .099 30 .200 .949 30 .159 . 
eksperimen .116 27 . 200 .948 27 .193 

Akhir Sedang 
kontrol .154 30 .068 .956 30 .250 

eksperimen .118 27 .200 .941 27 .126 
Gain Sedang 

kontrol .106 30 .200 .941 30 .099 
.. 

a. L1lhefors S1gmficance Correct1on 

*. This is a lower bound of the true significance. 

Independent Samples Test 

Levene's Test for 
Equality of t·test for Equality of Means 
Variances 

95% Confidence Interval 

F Sig. df 
Sig. (2- Mean Std. Error of the Difference t 
tailed) Difference Difference 

lower Upper 

Equal variances 
.144 .706 -3.780 55 .000 -9.70370 2.56719 -14.84846 -4.55894 

Awal assumed 

Sedang Equal variances 
not assumed 

-3.788 54.753 .000 -9.70370 2.56168 -14.83795 -4.56946 

Equal variances 
.340 .562 .759 55 .451 1.96667 2.59100 -3.22582 7.15915 

Akhir assumed 

Sedang Equal variances 
.761 54.865 .450 1.96667 2.58301 -3.21008 7.14341 

not assumed 

Equal variances 
15.206 .000 7.020 55 .000 .200337 .028539 .143143 .257531 

Gain assumed 

Sedang Equal variances 
.255870 

not assumed 
7.298 38.759 .000 .200337 .027450 .144804 
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RENDAH SRL 

Test Statistics" 

Awal Rendah Akhir Rendah N-Gain Renda h 

Mann-Whitney U .500 5.000 .000 

WilcoxonW 15.500 11.000 6.000 

z -2.100 -.750 -2.236 

Asymp. Sig. (2-tailed) .036 .453 .025 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)) . 036. .571. .036 • 

a. Not corrected for t1es. 

b. Grouping Variable: Kelas Rendah 
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Lampiran D.4 

HASIL UJI REGRESI SEDERHANA 

Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 

Posies KPM 25.6267 6.20108 75 

Awal SRL 79.3600 11.38947 75 

Correlations 

Posies KPM Awal SRL 

Posies KPM 1.000 .053 
Pearson Correlation 

Awal SRL .053 1.000 

Posies KPM .325 
Sig. (Hailed) 

Awal SRL .325 

Posies KPM 75 75 
N 

Awal SRL 75 75 

Model Summary" 

Model R R Square 
Adjusted R Std. Error of the 

Square Estimate 

1 .0532 .003 -.011 6.23456 

a. Predictors: (Constant), Awal SRL 

b. Dependent Variable: Posies KPM 

ANOVA" 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 8.056 1 8.056 .207 .65o• 

1 Residual 2837.491 73 38.870 

Total 2845.547 74 

a. Predictors: (Constant), Awal SRL 

b. Dependent Variable: Posies KPM 

Coefficients a 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Model Coefficients I Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 23.328 5.101 4.573 .000 
1 

AwaiSRL .029 .064 .053 .455 .650 

a. Dependent Vanable. Posies KPM 
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UNIVERSITAS TERBUKA 

Nomor 
Lampiran : 
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U ,\I VERSITAS TERBUKA 
t · ntt l'ro~~·;Hl' !\1•13jar .l11rak bn:1 t \J t>U.l.J-t!T} l~n~o: 
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S1S/UN3L31/TR/2013 Bogor, 20 Maret 2013 

Perihal Permohonan ljin Penelitian 

Yth. Kepala SMAN 10 Kota Bogor 
di tempat 

Dengan hormat, 
Sehubungan dengan kegiatan penyusunan Tugas Akhir Program 
Magister (TAPM/Tesis), atas nama: 

Nama 
NIM 
Program Studi 
Semester 
Judul Penelitian 

: Julita 
: 017982727 
: S-2 Pendidikan Matematika 
:IV 
: "Pengaruh Pembelajaran Quantum Terhadap 
Self Regulated Learning dan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika" 

Kami mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian 
kepada mahasiswa tersebut di sekolah yang Bapakjlbu pimpin. 
Adapun kegiatan peneiitian yang akan dilakukan pada tanggal 
20 Maret s.d. 10 Mei 2013. 

Atas perhatian dan bantuan Bapakjlbu, kami ucapkan 
terimakasih. 
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JL. PINAJ'.;G RAYA KO:VIPYASMIN SEKTOR Vi BOGOR - TELP (0251) 7;34'N3 

SURA T KETERANGAN 
Nomor 421/003.TU'20\3 

Yang bertanda- tangan dibawah ini : 

Nama 

NIP. 

: Asep Zaenal Rahmat. S.Pd 

:19650XO•I9g8J21003 

Pangkat Go! I Ruang : Pembina. I V.a 

Jabatan 

Unit Kerja 

: Kepala Sekolah 

:SMA Negeri I 0 Kota Bogor 

Dengan ini menerangkan bahwa: 

Nama 

NIM 

Julita, S.Pd. 

017982727 

Universitas Universitas Terhuka LIPBJ Bogor 

Nama tersehut di atas adalah bcnar tdah mdaksanak:.m Pend it ian di s~kolah kami, paJa tanggal 

6 Mei 2013 sampai dengan 28 Mei 2013 J~:ngan Judui/Tem~l: 

"Pengaruh Pembelajaran Quantum Terhadap Self Regulated Learning 

Dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika" 

Demikian Sural Keterangan ini kami bu~H. untuk dipergunakan seperlunya. 
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